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ABSTRAK

Judul : Etnoastronomi Pada Masyarakat Gorontalo dalam
Penentuan Awal Bulan Hijriah

Penulis : Zulfiah

NIM  : 1800029032

Penelitian ini berawal dari fenomena kemunculan dan berakhirnya
ikan nike yang unik, sehingga dijadikan sebagai patokan penentuan awal
bulan hijriah oleh masyarakat Gorontalo. Penelitian ini dimaksudkan
untuk menjawab permasalahan: (1) Mengapa fenomena kemunculan ikan
nike dijadikan sebagai penentuan awal bulan hijriah? (2) Bagaimana
analisis astronomi terhadap fenomena tersebut? Permasalahan ini
dibahas melalui penelitian lapangan (fie/ld research) dengan
pengumpulan data kualitatif melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Kemudian Semua data dianalisis secara deskriptif melalui
pendekatan etnoastronomi dan ilmu Falak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, Fenomena
kemunculan ikan nike dijadikan patokan penentuan awal bulan dalam
kalender Hijriah oleh masyarakat Gorontalo didasarkan pada fakta
alamiah dimana fenomena kemunculnya selalu ada di setiap bulan sejak
zaman dahulu. Fakta alamiah yang terjadi secara terus menerus ini
kemudian memperkuat keyakinan masyarakat Gorontalo bahwa
fenomena kemunculan ikan nike dapat dijadikan penentuan awal bulan
Hijriah. Keyakinan tersebut terkonfirmasi dengan fakta kemunculan ikan
nike terjadi sekitar tanggal 20-an dalam kalender Hijriah. Kedua,
kemunculan ikan nike dari sisi astronomi, bersesuaian dengan keadaan
fase bulan. Dimana kemunculan ikan nike selalu terjadi pada saat bulan
berada pada fase kuartal akhir (7ast quarter) dan fase bulan mati (waning
crescent). Kemunculan ikan nike juga berkaitan erat dengan terjadinya
pasang surut air laut. Rata-rata ikan nike muncul pada saat kondisi air
laut mengalami pasang minimum dan berakhir pada saat ikan nike
kembali ke sungai air laut mengalami pasang maksimum, yaitu pada saat
bulan mati (mew moon). Awal bulan versi ikan nike dan kriteria baru
MABIMS pada tahun 2020 atau tahun 1441 — 1442 H, terdapat 10 bulan
yang sesuai dan 2 bulan yang berbeda, adapun awal bulan yang sesuai
yaitu pada awal bulan Jumadilawal, Rajab, Syawal, Zulkaidah, Zulhijah



1441, Muharam, Safar, Rabiulawal, Rabiulakhir, Jumadilawal 1442,
karena 10 bulan tersebut tinggi Hilal dan sudut elongasi sudah sesuai
dengan standar kriteria baru MABIMS yang mensyaratkan tinggi Hilal
harus 3 derajat dan sudut elongasi harus 6,4 derajat. Sementara bulan
yang berbeda adalah awal bulan Syakban dan Ramadan 1441 H. Hal itu
disebabkan oleh tinggi Hilal dan sudut elongasi awal bulan versi ikan
nike tidak memenuhi syarat standar penentuan awal bulan oleh kriteria
baru MABIMS.

Kata Kunci: Ikan Nike, Awal Bulan Hijriah, Etnoastronomi, Gorontalo.
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ABSTRACT

Title :Ethnoastronomy in Gorontalo Society in Determining the
Starting of the Hijri Month

Author : Zulfiah

NIM  : 1800029032

The research begins with the phenomenon of the beginning and
ending of Nike Fish, which is used as a benchmark for determining the
start of Hijri month by the Gorontalo Society. This research is intended to
answer the following problems: (1) Why is the phenomenon of the
appearance of the Nike fish used as a determination of the start of the
Hijri month? (2) How is the astronomical analysis of this phenomenon?
This problem is discussed through field research by collecting qualitative
data in the form of observations, interviews, and documentation. All the
data are analyzed descriptively using ethnoastronomy approaches..

The results of this research show: First, the phenomenon of the
appearance of Nike fish is used as a benchmark for determining the
beginning of the Hijri month calendar by Gorontalo society based on
natural facts in the field, where the phenomenon of appearance has
always existed every month since ancient times. The natural fact that
occurs continuously every month that strengthens the belief
of Gorontalo people. This belief was confirmed by the fact of the
appearances Nike fish, that occurs around the 20th of the Hijri calendar.
Second, the appearance of Nike fish from an astronomical perspective
corresponds to the phases of the moon. The appearance of Nike fish
always occurs when the moon is in the final quarter phase and the dead
moon phase (waning crescent). The appearances of Nike fish is also
closely related to the occurrence of tides. On average, Nike fish appear
when sea water conditions experience minimum tides and end when Nike
fish return to rivers when sea water is at maximum tides, namely when
the moon ends and will start with new moon. The beginning of the month
according to the Nike fish version and the new MABIMS criteria in 2020
or 1441 — 1442 AH, there are 10 appropriate months and 2 different
months. The appropriate beginning of the month is start of Jumadilawal,
Rajab, Syawal, Zulkaidah, Zulhijah 1441, Muharram, Safar, Rabiulawal,
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Rabtulakhir, Jumadilawal 1442, because in these 10 months the Hilal
height and elongation angle are in accordance with the new MABIMS
standard criteria which is require that the Hilal height must be 3 degrees
and the elongation angle must be 6.4 degrees. Meanwhile, the different
months are the beginning of the months of Syakban and Ramadan 1441
AH. This is cause by the height of Hilal and elongation angle of
beginning the month mark by Nike fish. it was the standard requirements
for determining the beginning of the month by the new MABIMS
criterion.

Keywords: Nike fish, early hijri month, ethnoastronomy, Gorontalo.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta

perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.

Berikut ini

transliterasinya dengan huruf latin:

daftar huruf Arab yang dimaksud dan

Tabel 0. I: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di

Xi




atas)

z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
] Dal D De
3 Zal yA Zet (dengan titik di
atas)
B) Ra R er
J Zai zZ zet
o Sin S es
B Syln Sy es dan ye
u= Sad S es (dengan titik di
bawah)
U= Dad d de (dengan titik di
bawah)
b Ta t te (dengan titik di
bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain 5 koma terbalik (di
atas)
¢ Gain G ge
- Fa F ef
S Qaf Q ki
& Kaf K ka
J Lam L el
e Mim M em
o Nun N en
) Wau W we
2 Ha H ha




s Hamzah apostrof
Ya Y ye

G

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monofiong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah i i
: Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
F Fathah dan ya ai adanu
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L. Fathah dan au adanu
x
wau
Contoh:
-3 kataba

- A= fa‘ala
-k swila
1Y kaifa
- J= haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan A a dan garis di
alif atas
- Kasrah dan I i dan garis di
? ya atas
, Dammah dan U u dan garis di
7 wau atas

Xiv



j\fz qala
> rama
L3 qila

J3&  yaqulu

D. Ta’ Marbutah

L.

Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu:
Ta’ marbiitah hidup
Ta’ marbtutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
Ta’ marbiitah mati
Ta’ marblitah mati atau yang mendapat harakat sukin,
transliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

B J\-;L’/\“ ifﬂjj raudah al-atfal/rautatul atfal

- fj;fj\ i;“:\ﬂ\ al-madinah al-munawwarah
al-madinatul munawwarah

S Talhah
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E. Syaddah (Tasydid)

F.

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- j;: nazzala

- 2l al-birr

z

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gqamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanpa sempang.
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Contoh:

- D

G. Hamzah

ar-rajulu
al-qalamu
asy-syamsu

al-jalalu

H.

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
a3 .
- 346 ta’khuzu
a4 7 X
- fa&  syai'un
- é}ﬂ\ an-nau’u
- 5! inna

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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Contoh:

- Gaslgl }"\;3.@] 2 415 Wa’innallaha lahuwa khair

ar-raziqin
- bl b2 A Bismillahi majreha wa
Mursaha

Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- Gkl o5 5d] Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- C._,/.;J\ q‘?jl\ Ar-rahmanir rahim/

Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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Contoh:
- éﬁ-j 5)2_; il).\\ Allahu Gaftirun Rahim
- s }:Y\ A Lillahi al-amru jamIan/
Lillahil-amru jamlan
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini

perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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KATA PENGANTAR

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Puji dan syukur kehadirat Allah swt yang senantiasa memberikan
kekuatan, kesehatan dan kesempatan kepada hamba-hambanya untuk
mengabdi dan beraktifitas di setiap saat. Shalawat dan Salam kepada
baginda Nabi Muhammad Saw, kepada keluarga, sahabat dan para
pengikutnya, semoga kita bagian dari umatnya yang tetap setia hingga
akhir dalam perjuangan dakwah dan menghidupkan Sunnahnya.

Disertasi ini membahas tentang etnoastronomi local wisdom
masyarakat Gorontalo dalam hal penentuan awal bulan Hijriah. Dimana
ikan nike diyakini dapat dijadikan patokan penanda penentuan awal
bulan hijriah oleh masyarakat nelayan setempat pada khususnya dan

masyarakat Gorontalo pada umumnya.

Tidak dapat dipungkiri bahwa butuh usaha yang keras dalam
menyelesaikan disertasi ini. Usaha maksimal sudah dilakukan namun
disertasi ini tidak akan selesai tanpa bantuan orang — orang disekeliling
penulis yang telah banyak mendukung dan membantu atas selesainya

disertasi ini. Terima kasih penulis sampaikan kepada :

1. Direktorat Pendidikan Tinggi Islam (DIKTIS) kementrian
Agama Republik Indonesia yang telah memberi beasiswa
Pendidikan dalam program 5000 Doktor Morascholarship
sejak tahun 2018.
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yang selalu memberikan arahan, bimbingan dan motivasi
sejak bimbingan Tesis S2 hingga disertasi S3 saat ini,
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat  Gorontalo dikenal dengan masyarakat
berbudaya sama halnya dengan daerah lain di Indonesia. Daerah
yang memiliki falsafah adat bersendikan syara’, syara’ bersendikan
kitabullah menempatkan Gorontalo diakui sebagai daerah adat di
kawasan Indonesia Timur.! Masyarakat Gorontalo memiliki
keyakinan-keyakinan budaya yang sebagian besar mengakar pada
sumber dan simpul-simpul agama Islam. Di saat bersamaan juga
harus diakui ada model kebiasaan, tradisi masyarakat Gorontalo
yang didasarkan pada tradisi murni dan tidak berkaitan dengan
agama.

Fenomena kemunculan ikan nike di perairan Gorontalo pada
setiap akhir bulan (bulan mati) diyakini oleh masyarakat dapat
dijadikan patokan dalam penentuan awal bulan Hijriah.> Fenomena
tersebut menjadi suatu fakta yang unik dan cukup menarik untuk
ditelaah sebagai bagian besar dari kearifan lokal (Jocal wisdom)

masyarakat Gorontalo. Mengkaji fenomena tersebut secara

! Dais Dharmawan Paluseri dkk, Penetapan Budaya Warisan Tak benda,
(Jakarta: Direktorat Jenderal Kebudayaan, 2018), 382.

2 Hasil Wawancara Informan dengan beberapa Masyarakat Pesisir Kota
Gorontalo pada lokasi yang berbeda. Dari hasil Wawancara tersebut rata rata
masyarakat mengatakan dan meyakini bahwa Kemunculan ikan nike sebagai
Penanda Akan masuknya Awal Bulan Hijriah.



sistematis dan ilmiah merupakan suatu keniscayaan untuk
mengantarkan kepada pemahaman yang komprehensif seputar
fenomena ini. Wilayah perairan di Provinsi Sulawesi Tengah dan
Sulawesi Selatan juga sering disinggahi jenis ikan ini, namun
masyarakat setempat menyebutnya dengan Penja, bukan nike.?
Keberadaan ikan nike di perairan Gorontalo tidak terlepas
dari mitos yang beredar di tengah-tengah masyarakat. Masyarakat
Gorontalo mengenal cerita-cerita rakyat yang sangat variatif
seputar adanya jenis ikan ini. Menurut Abdul Karim, seorang
nelayan Kota Gorontalo yang tinggal di Kelurahan Leato Utara,
nike di Gorontalo memiliki hubungan sangat erat dengan
perkembangan fisik biologis dari seorang gadis. Seorang gadis
selalu diidentikan dengan sosok yang mengalami pertumbuhan
fisik—biologis antara masa anak-anak dan dewasa. Masa
pertumbuhan di usia ini oleh pakar psiokologi disebut dengan masa
transisi di mana kejiwaan, kesadaran juga struktur fisik dari seorang
wanita mengalami perubahan dan kematangan. Hal itu secara
alamiah ditandai dengan perkembangan yang sangat tampak di
antaranya proses menstruasi (haid) yang setiap bulannya dirasakan
oleh para wanita. Karim menyakini bahwa selama ada wanita yang

mengalami menstruasi selama itu pula ikan nike selalu ada*

3 Wawancara dengan bapak Yatno. A. Nasir lewat telephone, Masyarakat
Desa Cempa, Ampana Sulawesi Tengah pada tanggal 17 Februari 2022.
4 Abdul Karim umur 53 tahun. Nelayan Pesisir Laut Leato Utara
diwawancarai pada tanggal 25 Oktober 2019.



Namun, pendapat ini hanya merupakan hasil pengamatan
masyarakat yang sebagian mereka mengaggap mitos.

Sementara itu, menurut salah satu Dosen Fakultas Perikanan
dan ilmu Kelautan, Femy Sahami yang didasarkan pada
pengamatan ilmiah dalam sebuah Disertasinya membenarkan
keyakinan sebagian masyarakat bahwa nike berasal dari gumpalan-
gumpalan darah yang terlihat di awal munculnya. Hanya saja
menurutnya sesungguhnya gumpalan-gumpalan merah itu bukan
gumpalan darah sebagaimana diyakini selama ini akan tetapi
berasal dari warna asli ikan nike itu sendiri. Menurut Femy, karena
ikan ini memiliki perilaku hidup bergerombol, maka warna merah
tersebut akan tampak ke permukaan air dan secara sepintas akan
terlihat seperti gumpalan darah. Femy mengatakan, gumpalan telur
yang hanyut dari Sungai sesampainya di laut akan pecah akibat
adanya perbedaan kondisi salinitas perairan® dan berubah menjadi
prolarva. Tahap prolarva, yaitu sejak telur menetas sampai pertama
terjadi kontak dengan air laut. Proses telur yang menetas menjadi
prolarva inilah yang masyarakat tuturkan sebagai ulat yang
kemudian berubah menjadi ikan nike. Secara ilmiah, kata Femy,

dapat dijelaskan bahwa prolarva merupakan tahapan perkembangan

> Salinitas merupakan konsentrasi dari total ion yangterdapat di dalam
perairan. Pengertian salinitas air yang sangatmudah dipahami adalah jumlah
kadar garam yang terdapat pada suatu perairan. Hal ini dikarenakan salinitas air
ini merupakan gambaran tentang padatan total didalam air setelah semua
karbonat dikonversi menjadi oksida, semua bromida dan iodidadigantikan oleh
khlorida dan semua bahan organik telah dioksidasi.
https://eprints.uny.ac.id/9160/3/BAB%202%20-%2008308141030.pdf.



ikan yang belum memiliki bentuk seperti ikan pada umumnya.
Seiring bertambahnya waktu, akan berkembang menjadi larva,
postlarva dan juvenil.®

Ikan nike (Awaous sp.) termasuk ikan anadromous yaitu
ikan yang hidupnya di laut tetapi bermigrasi ke air tawar untuk
bertelur. Telur diletakkan pada substrat di dasar perairan, setelah
telur menetas larvanya hanyut ke laut, selanjutnya juvenile barulah
kembali menuju sungai asal induknya setelah beberapa saat berada
di perairan laut.” Ikan nike (duwo) merupakan salah satu istilah
yang digunakan masyarakat untuk menyebut sejenis kumpulan
(schooling) ikan yang ukurannya lebih kecil dari teri. Ikan nike
diduga sebagai ikan native (spesies asli) mengingat karakteristik
daur hidupnya yang unik. Ikan nike biasanya akan muncul dalam
jumlah besar di perairan laut pesisir hingga muara Sungai Bone

Kota Gorontalo setiap akhir bulan dalam penanggalan Hijriah.®

® Femy Sahami “Filogebetik Molekuler dan Karakteristik Morfologi ITkan
nike di Perairan Pesisir Teluk Tomini Kota Gorontalo” Disertasi Pascasarjana
Universitas Sam Ratulangi Manado 2019 hlm. 42.

7 Nozomi Yamasaki dkk., “Reproductive Biology of Three Amphidromous
Gobies, Sicyopterus Japonicus, Awaous Melanocephalus, and Stenogobius Sp.,
on Okinawa Island/Biologie de La Reproduction de Trois Gobies Amphidromes
de lile d’Okinawa: Sicyopterus Japonicus, Awaous Melanocephalus et
Stenogobius Sp,” Cybium, International Journal of Ichthyology 35, no. 4 (1
Desember 2011): 345—-60.

8 Zuliyanto Zakaria, “Analisis Morfometrik Schooling Ikan nike di
Perairan Laut Pesisir Kota Gorontalo,” Jambura Journal of Educational
Chemistry 13, no. 1 (15 Februari 2018): 77-80.



Kemunculan ikan nike tidak setiap hari terjadi di perairan
laut atau pun muara, melainkan muncul hanya pada waktu-waktu
tertentu. Ikan nike muncul pada setiap periode pada bulan perbani
akhir menjelang malam hari dalam bentuk Schooling.” Kemunculan
ikan nike di malam hari pada akhir bulan hingga menjelang bulan
baru inilah yang dijadikan dasar masyarakat setempat untuk
menentukan akhir dan awal bulan Hijriah. Bagi mereka, ketika ikan
nike mulai muncul maka mereka pastikan bulan di langit sudah
memasuki fase-fase bulan mati, dan ketika ikan nike berakhir, maka
mereka meyakini besok harinya adalah memasuki bulan baru, bukan
hanya di Gorontalo menjadikan kemunculan ikan nike ini sebagai
patokan penentuan awal bulan tapi juga di daerah-daerah lainnya
seperti Ampana Sulawesi Tengah, Enu Pantai Barat Sulawesi
Tengah dan lainnya.

Hasil penelitian Nuralim Pasisingi menunjukkan adanya
variasi frekuensi kemunculan ikan nike diperairan Teluk Gorontalo
setiap periode bulan pada tahun 2018. Pada bulan Maret, ikan nike
muncul diperairan selama 6 hari. Pada bulan April, ikan nike
muncul di perairan selama 3 hari. Pada bulan Mei, ikan nike muncul

di perairan selama 9 hari. Pada bulan Juni, ikan nike muncul di

° F. Tantu Kelimpahan Spasial-Temporal Nike (Ordo Gobioidea) di Muara
Sungai Bone Gorontalo. Tesis Manado; Program Sarjana Universitas Sam
Ratulangi Manado, 2001, 68.



perairan selama 5 hari, sedangkan pada Bulan Juli, ikan nike
muncul di perairan selama 7 hari.'

Kemunculan ikan nike di perairan secara berurutan terjadi
pada tanggal 13 Maret (fase bulan ke-25), 14 Maret (fase bulan ke-
26), 15 Maret (fase bulan ke-27), 16 Maret (fase bulan ke-28), 17
Maret (fase bulan ke-29), dan 18 Maret (fase bulan ke-30).
Sedangkan, pada bulan April 2018, ikan nike muncul di perairan
secara berurutan terjadi pada tanggal 12 April (fase bulan ke-25),
14 April (fase bulan ke-27), dan 15 April (fase bulan ke-28). Pada
bulan Mei kemunculannya secara berurutan pada tanggal 8 Mei
(fase bulan ke-22), 9 Mei (fase bulan ke- 23), 10 Mei (fase bulan ke-
24), 11 Mei (fase bulan ke-25), 12 Mei (fase bulan ke-26), 13 Mei
(fase bulan ke-27), 14 Mei (fase bulan ke-28), 15 Mei (fase bulan
ke-29), dan 16 Mei (fase bulan ke-30). Pada bulan Juni secara
berurutan terjadi pada tanggal 5 Juni (fase bulan ke-20), 6 Juni (fase
bulan ke-21), 7 Juni (fase bulan ke- 22), 8 Juni (fase bulan ke-23),
dan 9 Juni (fase bulan ke-24). Dan kemunculan pada bulan Juli
tanggal 7 Juli (fase bulan ke-23), 8 Juli (fase bulan ke 24), 9 Juli
(fase bulan ke-25), 10 Juli (fase bulan ke-26), 11 Juli (fase bulan ke-
27), 12 Juli (fase bulan ke-28), dan 13 Juli (fase bulan ke-29).!!

10 Nuralim Pasisingi dan Suprapty Abdullah, “Pola Kemunculan Ikan nike
(Gobiidae) Di Perairan Teluk Gorontalo, Indonesia,” DEPIK Jurnal llmu-Ilmu
Perairan, Pesisir Dan Perikanan 7, no. 2 (18 Agustus 2018): 111-18,
https://doi.org/10.13170/depik.7.2.11442.

! Pasisingi dan Abdullah.



Senada dengan penelitian di atas, Femi Sahami juga
melakukan penelitian pada tahun 2019 sejak bulan Januari sampai
dengan Oktober hasil penelitian bahwa ikan nike muncul pada
periode akhir bulan hingga menjelang bulan baru pada penanggalan
Hijriah.!> Faktor yang mempengaruhi kemunculan ikan nike di
perairan laut Gorontalo masih banyak yang belum diketahui. Femi
Sahami dalam disertasinya mengemukakan kemunculan ikan nike
di Teluk Gorontalo biasanya pada saat terjadi tipe pasang surut
campuran condong ke semi-diurnal dan kemunculannya hanya
terjadi diantara dua lokasi yaitu bagian barat atau timur, kemudian
saat ikan nike akan kembali menuju sungai mereka cenderung akan
bermigrasi melalui wilayah perairan Timur. '

Selama ini kemunculan ikan nike yang datangnya dari
sungai kemudian menuju laut bagian barat dan timur tidak pernah
terjadi bersamaan. Hal ini disebabkan oleh arus local pergerakan
angin dan terbawa oleh arus ombak saat kondisi air laut posisi
pasang maksimum yang terjadi di perairan Teluk Gorontalo,
sehingga perlu dikaji kebenaran ilmiah terhadap fenomena ini.

Ikan nike pada dasarnya sama dengan spesies ikan lain yang

hidup di air laut, hanya terdapat sedikit perbedaan dalam proses

12 Femy Sahami “Filogebetik Molekuler dan Karakteristik Morfologi Tkan
nike di Perairan Pesisir Teluk Tomini Kota Gorontalo” Disertasi Pascasarjana
Universitas Sam Ratulangi Manado 2019 hlm. 75.

13 Lihat disertasi Femy Sahami “Filogebetik Molekuler dan Karakteristik
Mortologi Ikan nike di Perairan Pesisir Teluk Tomini Kota Gorontalo” Disertasi
Pascasarjana Universitas Sam Ratulangi Manado 2019 hlm. 76.



kemunculan, perkembangan, dan akhirnya kepunahan pada
komunitas ikan lainnya. Kemudian keunikan ini menyisakan
pertanyaan-pertanyaan akademik ilmiah sehingga perlu dilakukan
penelitian.

Berdasarkan penelusuran dan informasi di lapangan bahwa
kemunculan ikan nike, terjadi sepanjang tahun di setiap bulan.
tepatnya di setiap bulan mati/akhir bulan dalam penanggalan tahun
Hijriah. Pada saat itu kondisi air laut terjadi pasang maksimum. Oleh
masyarakat fenomena ikan nike ini sangat diyakini sebagai penanda
awal bulan Hijriah, namun belum ada penelitian yang menyebutkan
secara jelas mengapa kemunculannya hanya pada bulan mati/akhir
bulan pada penanggalan Hijriah bukan Masehi, faktor lainnya yang
mempengaruhi kemunculannya serta alasan mengapa fenomena ini
dijadikan patokan dalam penentuan awal bulan hijriah. Sehingga
menarik untuk dikaji lebih dalam fenomena ikan nike ini kaitannya
dengan IImu Falak/Astronomi.

Berasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas
fenomena ikan nike yang dimulai dengan kemunculannya, kondisi
alam dan keyakinan masyarakat sebagai penanda awal bulan hijriah
menjadi objek menarik untuk dikaji dan diteliti. Penelitian ini akan
difokuskan pada kajian astronomi dan budaya. Kajian astronomi
akan lebih fokus pada fenomena alam, kondisi air laut dan fase
bulan. Sementara kajian budaya akan lebih pada, kearifan lokal dan

respon sosial masyarakat Gorontalo. Informasi yang akan terungkap



nanti sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

dalam penelitian disertasi ini.

B. Rumusan Masalah

1. Mengapa fenomena kemunculan ikan nike dijadikan sebagai
penentuan awal bulan Hijriah?

2. Bagaimana analisis astronomi terhadap fenomena tersebut?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Untuk mengetahui metode penentuan awal bulan Hijriah
masyarakat Gorontalo berdasarkan fenomena kemunculan ikan
nike.

2. Mengetahui analisis astronomi terhadap penentuan awal bulan
berdasarkan fenomena ikan nike dan memperoleh informasi
baru tentang pengaruh fase-fase Bulan dan pasang surut air laut
terhadap kemunculan ikan nike di perairan Gorontalo.

Adapun Manfaat Penelitian adalah:

1. Secara teoritik pendekatan antropologi budaya digunakan
untuk menganalisis penentuan awal bulan Hijriah
berdasarkan fenomena ikan nike sehingga diharapkan
dapat memperkaya khazanah keilmuan dibidang
Falak/astronomi dalam konteks budaya.

2. Diharapkan hasil dari penelitian ini memberikan jawaban

atas fenomena ikan nike yang diyakini oleh masyarakat



sebagai tanda masuknya awal bulan Hijriah sehingga Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
informasi penting kepada masyarakat tentang fenomena
kemunculan ikan nike berdasarkan kajian ilmiah sehingga
dapat dijadikan rujukan untuk melihat dan menentukan
awal bulan Hijriah.

3. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi referensi informasi

kepada dinas terkait yang memerlukannya.

D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang fenomena kemunculan ikan nike yang
pernah diteliti sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Disertasi yang ditulis oleh Femy Sahami dengan judul
Filogenetik Molekuler dan Karakteristik Morfologi lkan nike di
Perairan Pesisir Teluk Tomini Kota Gorontalo. Femy Sahami
dalam disertasinya mengungkap tentang kemunculan ikan nike
selama satu tahun berdasarkan kalender Hijriah, namun fokus
penelitian ini hanya untuk mengetahui jenis-jenis dan
karakteristik ikan nike. Femy pada bagian akhir disertasi
mengungkap bahwa faktor penyebab kemunculan ikan nike
disebabkan antara lain oleh pasang surut air laut, namun tidak
dijelaskan secara detail. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Femy Sahami, penelitian ini memfokuskan pada

penentuan Awal Bulan Hijriah berdasarkan kemunculan ikan
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nike yang ada di Gorontalo yang selama ini diyakini oleh
masyarakat sebagai metode praktis pada penentuan awal bulan
Hijriah serta mengungkap faktor penyebab kemunculannya.
Sejauh ini penulis melihat hingga saat ini belum ada satupun
penelitian tentang ikan nike serta hubungannya dengan
penentuan awal bulan Hijriah yang dianalisis secara antropologi
budaya dan astronomis terhadap keyakinan masyarakat,
kemunculan ikan nike berdasarkan fase-fase bulan serta pasang
surut air laut.

2. Jumal yang ditulis oleh Nuralim Pasisingi dan Suprapty
Abdullah dengan judul Pola Kemunculan Ikan nike (Gobiidae) di
Perairan Teluk Gorontalo, Indonesia. Pada penenelitian ini
disebutkan pola kemunculan ikan nike pada fase bulan mati dan
berakhir pada bulan baru.'* Namun, tidak dilakukan penelitian
secara keseluruhan selama satu tahun untuk membuktikan bahwa
ikan nike memang hanya muncul pada fase bulan mati dan
berakhir bulan baru serta tidak dijelaskan mengapa
kemunculannya hanya pada fase bulan mati dalam kalender
Hijriah. Sehingga penulis mengkaji lebih jauh faktor apa yang
mempengaruhi kemunculannya hanya pada fase bulan mati
berbeda dengan jenis ikan-ikan yang lainnya.

3. Irwan Jatmiko, Bram Setyadji, dan Arief Wujdi, “ dalam sebuah
jurnal yang berjudul “ Pengaruh fase bulan baru terhadap waktu

4 Pasisingi and Abdullah, “Pola Kemunculan Ikan nike (Gobiidae) di
Perairan Teluk Gorontalo, Indonesia.”
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tebar pancing dan laju tangkap Madidihang” Pada penelitian ini
peneliti menggunakan Analisis anova satu arah dan tes 7ukey
dilakukan untuk mengetahui pengaruh fase bulan terhadap waktu
mulai tebar pancing dan laju tangkap madidihang.!> Berbeda
dengan kemunculan ikan nike yang muncul hanya pada fase
bulan mati atau fase akhir bulan.

. Salnuddin Salnuddin dkk., dalam jurnal yang berjudul
“Ethnooceanography dan titik temu aspek Syar’i dalam
penentuan awal bulan Ramadan dan Syawal oleh Joguru
Kesultanan Tidore”. Pada penelitian ini menyebutkan Hakim
syara Joguru Kesultanan Tidore dalam hal menentukan awal
bulan Kamariah melalui pergerakan pasang surut yang terpantau
pada “akebai” termasuk dalam ethooceanography dan disebut
dengan Metode Joguru (MJ).!® Begitupun dengan penelitian
yang dilakukan oleh Agung Wirayuda, yang berjudul “Pasang
Surut Air Laut Sebagai Metode Penentuan Awal Bulan Islam
Menurut Jamaah An-Nadzir, dimana metode penentuan awal

bulan yang mereka lakukan juga berdasarkan pasang surut air

15 Irwan Jatmiko, Bram Setyadji, dan Arief Wujdi, “PENGARUH FASE
BULAN TERHADAP WAKTU TEBAR PANCING DAN LAJU TANGKAP
MADIDIHANG (Thunnus albacares Bonnaterre, 1788) PADA ARMADA
RAWAI TUNA,” Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia 22, no. 4 (27 Januari
2017): 20714, https://doi.org/10.15578/jppi.22.4.2016.207-214.

16 Salnuddin et al., “ETHNOOCEANOGRAPHY DAN TITIK TEMU
ASPEK SYAR’I DALAM PENENTUAN AWAL BULAN RAMADAN DAN
SYAWAL OLEH JOGURU KESULTANAN TIDORE,” A/-Ahkam 27, no. 1
(April 30,2017): 111-32, https://doi.org/10.21580/ahkam.2017.27.1.1073.
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laut namun membagi tiga fase peredaran Bulan yaitu terbitnya
bulan di barat, fase terbitnya Bulan di timur dan fase ijtima.'’
Penelitian ini sepintas sama dengan penelitian yang penulis tulis
namun berbeda dengan penelitian penulis dimana pasang surut
air laut sebagai faktor yang mempengaruhi munculnya ikan nike,
dan patokan awal bulan berdasarkan ikan nike itu sendiri.

5. Jurnal yang ditulis oleh Syarifuddin Yusmar, “Penanggalan
Bugis-Makassar dalam Penentuan Awal Bulan Kamariah
Menurut Syari’ah dan Sains’ penelitian ini hanya mencoba
mengungkapkan metode orang bugis pada penentuan awal bulan
yang menggunakan metode melihat huruf Lontara'® berbeda
dengan penelitian penulis yaitu penentuan awal bulan hijriah
berdasarkan fenomena ikan nike yang ada di Gorontalo.

6. Rosalyn Gelunu menulis makalah dan dipersentasikan pada
Seminar Falak Nusantara Instun Perak Malaysia yang berjudul
“Etnoastronomi Masyarakat Kadazandusun™ pada isi makalah
ini Rosalyn menuliskan hasil penelitiannya terhadap jenis ikan
Manaho yang kemunculannya berdasarkan kenampakkan bintang

dilangit. Penelitian ini sama dengan penelitian penulis yang

17 Agung Wirayuda, “Pasang Surut Air Laut Sebagai Metode Penentuan
Awal Bulan Islam Menurut Jamaah An-Nadzir,” Sakina: Journal of Family
Studies 1, no. 1 (30 Juni 2017), http://urj.uin-
malang.ac.id/index.php/jfs/article/view/127.

8 Syarifuddin  Yusmar, “PENANGGALAN BUGIS-MAKASSAR
DALAM PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH MENURUT
SYARI’AH DAN SAINS,” HUNAFA: Jurnal Studia Islamika 5, no. 3 (15
Desember 2008): 265-86, https://doi.org/10.24239/jsi.v5i3.175.265-286.
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sama-sama membahas ikan namun berbeda dengan ikan manaho
yang kemunculannya berdasarkan kenampakan bintang dilangit

semantara ikan nike berdasarkan bulan pada fase bulan mati."

E. Metode Penelitian

Metodologi adalah sebagai cara melakukan sesuatu dengan
menggunakan hasil fikiran secara seksama untuk menghasilkan
suatu tujuan tertentu. Sedangkan penelitian untuk mencari,
mencatat, merumuskan serta menganalisis dan menghasilkan
laporan.?

Dalam penelitian ini, menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif. Di mana tujuan penelitian kualitatif bertujuan
mendeskripsikan serta ingin mendapatkan pemahaman yang
mendalam (verstehenl' dari suatu fenomena atau realitas yang

t.22

terjadi secara akurat.” Untuk mendapatkan pemahaman yang

mendalam maka kiranya harus mengetahui mengapa fenomena

19 Rosalyin Gelunu “ETNOASTRONOMI MASYARAKAT
KADAZANDUSUN” IPG Kampus Kent, Tuaran Sabah (Seminar Falak
Nusantara Intsun Perak Malaysia 17 & 18 Oktober 2018).

20 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Mefodologi Penelitian, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), hal.1.

2l Verstehen (Pemahaman). Menurut Weber, sosiologi adalah suatu ilmu
yang berusaha memahami tindakan-tindakan sosial dan menguraikannya dengan
menerangkan sebab—sebab tindakan tersebut. Pendekatan ini bertolak pada
gagasan bahwa tiap situasi sosial didukung oleh jaringan makna yang dibuat
oleh para aktor yang terlibat di dalamnya.

22 Seto Mulyadi, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Mixed Method,
72..
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ikan nike terjadi hanya pada fase-fase bulan mati dan berakhir
pada fase bulan baru, serta bagaimana keyakinan masyarakat
lokal Gorontalo dengan kemunculan ikan nike dan bagaimana
pengaruh pasang surut dengan kemunculan ikan nike.
Ada beberapa hal yang perlu dijelaskan pada metode
penelitian ini yaitu :
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang
disebut juga dengan metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural
setting) dan empiris, selain itu obyek yang diteliti juga
alamiah berdasarkan fenomena alam yang terjadi apa adanya
dan tidak dimanipulasi oleh peneliti mulai awal
penelitiannya hingga akhir’®. Alasan penulis memilih jenis
penelitian ini, karena persoalan yang akan diteliti telah
menjadi sebuah fenomena yang terjadi sudah sejak lama,
dimana persoalan kemunculan ikan nike pada bulan mati dan
berakhirnya kemunculan ikan nike dijadikan patokan
masyarakat untuk menentukan awal bulan, sehingga
penelitian kualitatif ini diyakini sesuai dengan penelitian

yang penulis lakukan.

23 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek,
Jakarta : Rineka Cipta, 1998, 8.
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2. Sumber Data
Adapun sumber data yang dikumpulkan untuk pada
penelitian ini terbagi atas data Primer dan sekunder:
a. Data Primer

Data primer dari penelitian ini adalah data yang
didapatkan dengan cara menyaksikan secara langsung
proses penangkapan ikan nike. Di samping itu penulis
juga mendapatkan data dari beberapa informan yang
dipercaya kevalidan informasinya di setiap bulannya.
Data-data ini kemudian dicatat secara sistematis dari
waktu munculnya, berakhirnya sampai proses waktu
kembalinya ikan nike ke sungai.

Di samping data di atas penulis juga
menggunakan data-data lainnya sebagai perbandingan
dan kesempurnaan data. Di antaranya data hasil
penangkapan ikan nike dari dari Dinas Perikanan Kota
dan Provinsi Gorontalo. Selanjutnya data fase bulan dari
Badan Meteorologi Klimatologi Geofisika (BMKG
Gorontalo). Kemudian data Pasang surut air laut yang
penulis menggunakan alat bantu berupa aplikasi Bali
Tide kemudian dicocokkan dengan data mentah pasang
surut yang diperoleh dari Badan Informasi Geospasial
(BIG Pusat Cibinong) yang kemudian sudah penulis olah

menjadi grafik menggunakan Microsoft Excel.
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Data Sekunder

Sedangkan untuk data sekunder yang diambil oleh
penulis adalah hasil-hasil pemikiran para peneliti
sebelumnya baik yang berupa buku, laporan penelitian,
makalah, jurnal ilmiah baik cetak maupun non cetak,
situs-situs internet yang terpercaya yang berkaitan

dengan focus penelitian.

Tempat dan Waktu Penelitian

a. Lokasi Penelitian
Objek yang diteliti adalah kemunculan ikan nike yang
ada dipesisir laut barat dan timur kota Gorontalo
tepatnya di desa Leato Utara (Barat) dan Tanjung
Kramat (Timur).

b. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini dimulai dari bulan Januari -
Desember 2020 Masehi (Jumadilawal 1441-Rabiulakhir
1442 Hijriah).

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini juga adalah:

a. Dokumentasi

Metode dokumentasi atau disebut dengan studi
kepustakaan (/ibrary research), dalam arti menelaah

dokumen-dokumen tertulis, baik untuk data primer
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maupun untuk data sekunder. Sebelum terjun ke
lapangan, penulis mengumpulkan informasi - informasi
terkait dengan penelitian, berupa penelitian sebelumnya,
tulisan-tulisan karya ilmiah, jurnal, koran, majalah,
buku-buku dan dari situs terpercaya.
b. Observasi

Observasi adalah mengumpulkan data yang
dilakukan dengan sengaja, sistematis mengenai
fenomena social dan gejala-gejala fisis untuk kemudian
dilakukan pencatatan.’* Dalam hal ini observasi
dilakukan untuk mengamati langsung fenomena
kemunculan ikan nike, melihat periode bulan dan pasang
surut yang kemudian dicatat dan dijadikan bahan
analisis.

c. Wawancara

Wawancara kualitatif disebut dengan wawancara
mendalam yang memiliki ciri antara lain: Tidak
terstruktur, tidak dibakukan dan open ended yaitu tidak
disediakan ~ jawaban  ssehingga  memungkinkan
munculnya jawaban yang berbeda-beda, dan wawancara
mendalam untuk memaham suatu fenomena dengan

mengungkap pengalaman informan selama periode

2 Suprayogo, dkk, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2003, 167.
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waktu tertentu.”® Dalam hal ini penulis menjadikan para
nelayan di pesisir laut Barat dan timur sebagai informan
untuk mendapatkan informasi kemunculan dan
penangkapan ikan nike serta masyarakat setempat yang
menjadikan ikan nike sebagai patokan pada penentuan
akhir dan awal bulan Hijriah. Wawancara tidak selalu
dilakukan dalam situasi yang formal, namun juga
dikembangkan pertanyaan-pertanyaan aksidental sesuai

dengan alur pembicaraan.

5. Analisis Data

Setiap analisis kasus mengandung data berdasarkan
wawancara, data berdasarkan pengamatan, data dokumenter,
kesan dan pernyataan orang lain mengenai kasus tersebut.?
Analisis data merupakan pekerjaan yang berkaitan dengan
data yang meliputi pengorganisasian data,
pengklasifikasiannya, pencarian pola-pola, penemuan apa
yang dianggap penting dan apa yang telah dipelajari serta
pengambilan  keputusan mengenai apa yang telah

disampaikan peneliti kepada orang lain.?’

% Darmiyati Zuchdi, Wiwiek Afifah Anaisis Konten Etnografi dan
Grounded Theory dan Hermeneutika dalam Penelitian, Jaktim PT Bumi Aksara
2019, 105.

26 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif; Paradigma Baru Ilmu
Komunikasi dan limu Sosial Lainnya, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004,
202.

27 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif; Yogyakarta: Rake
Sarasin, 1989, 171.
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Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif yang dilakukan baik bersamaan
dengan pengumpulan data maupun sesudahnya. Pekerjaan
pengumpulan data dalam penelitian ini diikuti dengan
pekerjaan menulis, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi,

dan menyajikan data.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada penelitian ini terbagi atas lima
bab. Dimana bab pertama merupakan pondasi atau dasar untuk bab-
bab selanjutnya. Adapun pada bab pertama bertemakan
pendahuluan, bab ini terdiri dari judul, Latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian
terdahulu, landasan teori, kajian pustaka metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Pada bab kedua akan menjelaskan landasan teori yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu akan dibahas etnologi dan
etnoastronomi, yang isi pembahasannya tentang ilmu etnologi dan
etnoastronomi meliputi pengertian, dan teori secara umum,
kemudian fikih penentuan awal bulan hijriah yang meliputi sejarah
awal bulan kamariah baik dari sejarahnya  maupun
perkembangannya, metode penentuan awal bulan hijriah dan
kriteria penentuan awal bulan hijriah serta ragam model

perhitungan awal bulan hijriah secara hisab dan rukyah. Kemudian
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etnoastronomi dalam penentuan awal bulan hijriah serta hubungan
pergerakan bulan dengan fenomena pasang surut air laut dimana
akan dijelaskan tentang teori bulan secara umum yang meliputi
gerak dan peredarannya, fase-fase bulan, teori pasang surut serta
hubungan pasang surut air laut dengan fase — fase bulan.

Bab ketiga, akan membahas tentang masyarakat Gorontalo
dan fenomena kemunculan ikan nike sebagai penentuan awal bulan
hijriah, pada bab ini akan membahas masyarakat Gorontalo dan
ikan nike secara umum, periode fenomena kemunculan ikan nike
selama 12 bulan dan kemunculan ikan nike sebagai penentuan awal
bulan hijriah.

Bab keempat, pada bab ini, penulis mendeskripsikan analisis
terhadap data-data dari bab-bab sebelumnya, yang didukung dengan
data yang didapatkan dilapangan berdasarkan wawancara dengan
masyarakat serta data kemunculan dan berakhirnya ikan nike
selama satu tahun yang dihimpun secara manual setiap bulannya,
kondisi bulan dan pasang surut air laut saat kemunculan dan
berakhirnya ikan nike di Gorontalo, serta hasil penentuan awal
bulan hijriah berdasarkan fenomena ikan nike yang kemudian
dianalisis secara astronomi dan dibandingkan ketepatannya dengan
awal bulan hijriah berdasarkan kriteria baru MABIMS.

Pada bab kelima penulis menyajikan penutup berupa

kesimpulan, saran dan rekomendasi.
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BABII

ETNOASTRONOMI DAN PENENTUAN AWAL BULAN HIJRIAH

A. Fikih Penentuan Awal Bulan Hijriah

1.

Sejarah Awal Bulan Kamariah

Perkataan bulan (Indonesia), Mounth (Inggris) atau Asy-
Syahr (Arab) sudah merupakan hal yang tidak asing lagi dalam
masyarakat Islam. Abu Muhammad Al-Baghawy mengatakan
“Summiyasy-syahru  syahran  lisyahiratihi’  yaitu  (Bulan
dinamakan bulan karena populernya).! Eksistensi penanggalan
(kalender) bulan hijriah merupakan bagian yang urgen dalam
kehidupan masyarakat. Penanggalan dibutuhkan dalam rangka
menandai fenomena penting dalam kehidupan, yang meliputi hari
kelahiran, hari wafat, hari besar keagamaan dan ibadah. Islam
sebagai agama yang didalamnya memuat aneka ragam peribadatan
juga mengenal sistem kalender.

Islam mendasarkan kalendernya kepada peredaran Bulan
mengelilingi Bumi (revolusi Bulan) dalam satu lunasi yang
dikenal dengan kalender /unar system. Pijakan utamanya adalah
kemunculan Hilal di wufuk Barat pada saat Matahari
terbenam. Alquran memberikan rambu-rambu yang jelas tentang

sistem kalender yang mapan. Alquran menetapkan bahwa satu

' A. Kadir, Quantum Ta’lim Hisib Rukyat (Semarang : FatawaPublishing,
2014), 139.
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putaran kalender terdiri dari 12 bulan. Aturan tersebut

dituangkan dalam QS. At-Taubah ayat 36:

ayxgﬁ;;&\ﬁéx;@ L2 ) A S el sl 3

r&w\ \,.\.Laxbog;ﬁ\ Sl JJL,?;,» ) G 23V
;,u\ a5l el Fre rﬁ g LSTE 58 ad) 1,5

Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas
bulan, (sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia
menciptakan langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan
haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah
kamu menzalimi dirimu dalam (bulan yang empat) itu, dan
perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka pun
memerangi kamu semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah
beserta orang-orang yang takwa (Q.S At-Taubah:36).2

Spirit kehadiran kalender dalam dunia Islam tidak lain
adalah untuk menandai hari-hari besar Islam dan penetapan

waktu ritual dalam agama Islam. Puasa, haji dan iddah adalah

2 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2022, lihat juga Quraish Shihab, Mufasir
kontemporer asal Indonesia dalam tafsirnya mengatakan bahwa ayat di atas
menjadi jawaban Allah kepada masyarakat Arab saat itu yang cenderung dan suka
menambah jumlah bilangan bulan atau putar balik tempatnya. Lebih tegasnya
Quraish Shihab mengatakan bahwa : sesungguhnya batas yang tidak boleh
ditambah atau dikurangi menyangkut bilangan bulan di sisi Allah yakni menurut
perhitungan dan ketetapannya adalah dua belas bulan tidak berlebih dan tidak

, tidak dapat dipitrabalikan tempatnya tempatnya. Bilangan itu berada

dalam ketetapan Allah sejak dahulu dia waktu dia menciptakan langit dan Bumi
yang atas keberadaanya waktu pun tercipta. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,
(Ciputat: Lentera Hati,2002), 87.
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contoh dari sekian deret ritual keagamaan dalam Islam yang
didasarkan kepada penentuan awal bulan yang tepat.

Pergantian awal bulan kamariah pada masa awal Islam
dilakukan dengan cara melihat Bulan sabit yang dikenal dengan
rukyat Hilal. Jika kegiatan rukyat Hilal berhasil, maka
keesokan harinya ditetapkan sebagai bulan baru, namun jika
tidak berhasil, maka keesokan harinya ditetapkan sebagai
tanggal 30 bulan hijriah.

Berdasarkan dalil normatif hadis Nabi Muhammad dan
didukung oleh pengalaman pengamatan Hilal, maka umur bulan
hijriah bervariasi, tidak konstan dari satu tahun ke tahun
berikutnya. Satu bulan dalam penanggalan hijriah terkadang
berumur 29 hari, adakalanya berumur 30 hari, tergangtung
kepada penampakan Hilal pada akhir bulan hijriah.

Keadaan yang tidak menentu tersebut tentunya tidak
mendukung dalam penyusunan kalender dalam periode satu
tahun. Oleh karena itu, Umar bin Khattab pada masa
pemerintahannya menetapkan satu sistem kalender hijriah yang
cukup efektif untuk kepentingan administrasi pemerintahan,
bukan peribadatan. Kalender hijriah yang ditetapkan oleh Umar
bin Khattab masih bersifat urfi. Umur bulan ganjil (Muharam,
Rabiulawal, Jumadilawal, Rajab, Ramadan, Zulkaidah)

ditetapkan 30 hari, sedangkan umur bulan genap (Safar,
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Rabiulakhir, Jumadilakhir, Syawal , Zulkaidah) ditetapkan 29
hari.?
2. Fikih-Astronomi Awal Bulan Hijriah

Penetapan awal bulan hijriah juga menjadi pembahasan
penting dalam Islam, karena berhubungan erat dengan ibadah
umat Islam. Fikih sebagai suatu disiplin ilmu dalam Islam yang
salah satu objeknya membahas terkait peribadatan umat Islam
dalam penetapan bulan tentunya merujuk kepada Alquran dan
Hadis sebagai sumber pokok hukum Islam.

Fikih kemudian menggali sejumlah dalil yang tertera
dalam dua sumber pokok hukum Islam tersebut, sehingga
implementasi kalender hijriah berdimensi syar’7 dan dalam
wacana Fukaha menjadi bagian dari problematika Fikih (a/-
masail al-fighiyyah). Para Fukaha kemudian meramu dalil-dalil
dari Al-Quran dan Hadis tersebut sebagai panduan praktik yang
legal terkait dengan aspek waktu yang berhubungan dengan
pekerjaan orang mukallaf yang ada kaitannya dengan kalender
Hijriah, seperti memulai puasa, hari raya Idul Fitri dan Adha,
pelaksanaan ibadah haji, masa iddah wanita dan haul zakat.

Hukum Islam (Fikih) memandang bahwa penetapan awal
bulan Hijriah ditempuh dengan dua cara, yaitu rukyat Hilal dan

menyempurnakan umur bulan sebelumnya menjadi 30 hari

3 Abd. Salam Nawawi, //mu Falak Praktis , (Surabaya: IMTIYAZ, 2016), 35.
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(istikmal).* Fukaha memandang keberhasilan merukyat Hilal
menjadi poin penting dalam pergantian awal bulan Hijriah.
Awal bulan dimulai jika hilal berhasil dirukyat, manakala Hilal
tidak berhasil dirukyat, maka bulan yang masih berjalan
tersebut disempurnakan umurnya menjadi 30 hari (istikmal).’

Pendapat demikian berdasarkan pada hadis:

Ot T PN N D I I
ST 28 85458 B 13t ME A G = )
Satu bulan ada 29 hari, maka jangan kamu berpuasa sebelum

melihat hilal, dan jika tertutup awan, maka sempurnakanlah
bilangan hari menjadi 30 hari. (HR. Bukhari)

Hadis di atas memberikan informasi bahwa umur bulan
dalam putaran kalender Hijriah tidak ditetapkan secara konstan,
namun bisa berjumlah 29 hari atau 30 hari. Umur bulan dalam
putaran kalender Hijriah berdasarkan hadis di atas tergantung
kepada kemunculan Hilal pada akhir bulan. Jika Hilal berhasil
dilihat, maka pada detik itu juga ditetapkan sebagai tanggal 1
bulan Hijriah (bulan tersebut berumur 29 hari). Jika tidak
berhasil dilihat, maka bulan tersebut disempurnakan (istikmal),
sehingga pada detik itu juga ditetapkan sebagai tanggal 30

bulan hijriah (bulan tersebut berumur 30 hari).

4 Jaenal Arifin, “Figih Hisab Rukyah di Indonesia (Telaah Sistem Penetapan
Awal Bulan Qamariyyah)” 5, no. 2 (2014).
> Yusuf al-Qardhawi, Figh al-Siyam, (tt: Muassah Risalah, 1993), 35.
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Diskursus tentang penentuan awal bulan Hijriah
senantiasa semakin penuh dinamika sejalan dengan
perkembangan zaman. Metode pergantian awal bulan baru pada
perkembangan selanjutnya tidak hanya terbatas kepada rukyat
dan Jistikmal, namun juga dapat ditempuh dengan metode
perhitungan (hisab). Yusuf al-Qardhawi berpendapat bahwa
penentuan awal bulan Hijriah dapat dilakukan dengan tiga cara,
yaitu rukyat Hilal pada tanggal 29, istikmal dan memperkirakan
adanya Hilal dengan hisab ketika cuaca mendung.$

Para pengusung metode hisab menyodorkan dalil yang

juga bersumber dari hadis Nabi Muhammad:

-
~

7155386 e 2 3B 45 5 sk N5 P 135 55 1555

Jangan kamu sekalian berpuasa sampai melihat hilal dan jangan
berhari raya sampai melihat hilal. Jika tertutup awan, maka
perkirakanlah. (HR. Bukhari)

Kalimat fagduru lahu diinterpretasikan oleh mayoritas
ulama dengan menyempurnakan hitungan (umur) bulan dengan
30 hari. Namun, sebagian ulama yang lain menafsirkan fagduru
lahu dengan memperkirakan menggunakan hisab. Penafsiran

kedua dicounter oleh pengusung metode rukyat dengan hadis:

¢ Yusuf al-Qardhawi, Figh al-Siyam, (tt: Muassah Risalah, 1993), 35.
7 Ahmad Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2004), vol. 5, 151.
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Kami adalah umat yang wmmi, tidak bisa menulis dan
menghitung.

Hadis tersebut dijadikan legalitas oleh pengusung rukyat
bahwa Nabi Muhammad dan sejumlah sahabat tidak mengenal
perhitungan (hisab), sehingga metode penentuan awal bulan
kamariah dengan hisab dianggap bermasalah secara hukum
Islam.

Para pengusung hisab kemudian merespons bantahan
pengusung rukyat dengan mengajukan interpretasi lain terhadap
hadis tersebut. Para pengusung metode hisab mencoba
mengurai penafsiran hadis tersebut dengan merujuk kepada
pendapat al-Suyuti. Maksud dari /a naktubu wa la nahsubu
menurut al-Suyuti, bahwa pada masa tersebut tidak banyak
orang yang menguasai baca-tulis dan ilmu perhitungan.
Penentuan awal bulan dengan rukyat pada waktu itu
dimaksudkan untuk menghilangkan beban yang memberatkan.’

Hadis tersebut menurut Sayyid Usman tidak dapat
dijadikan argumentasi ketidakabsahan metode hisab dalam

penentuan awal bulan Hijriah. Sayyid Usman berpandangan

8 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, (tt: Dar al-Risalah al-Alamiyah, 2009), vol.
4,12.

® Sayyid Usman, Igazu al-Niyam fi ma Yata’allaqu bi al-Siyam, (Betawi: Al-
Mubarakah, 1321), 36.
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bahwa hadis tersebut tidak ada korelasinya dengan diskursus
penentuan awal bulan. Maksud dari hadis tersebut hanya
informasi ketidaktahuan mengenai ilmu baca-tulis dan
perhitungan, bukan menafikan keabsahan metode perhitungan
(hisab)."

Penentuan awal bulan Hijriah dengan metode hisab dalam
wacana hukum Islam diwarnai dengan kontroversi yang tajam.
Polemik metode hisab dalam menentukan awal bulan Hijriah di
kalangan Syafiiyah saja terdapat tiga versi pandangan. al-Ramli
dan Khatib al-Syarbini berpendapat bahwa hisab tidak bisa
dijadikan landasan dalam penentuan awal bulan Hijriah.
Pandangan al-Ramli dan al-Syarbini mendapat dukungan dari
al-Nawawi.!!

Pendapat lain tentang hisab sebagai dasar penentuan awal
bulan kamariah diutarakan oleh al-Subki, al-Ubbadi dan al-
Qalyubi. Ketiganya berpendapat bahwa laporan keberhasilan
rukyat harus ditolak manakala hilal mustahil dirukyat
berdasarkan hisab. Sedangkan Ibnu Hajar al-Haitami setuju
laporan keberhasilan rukyat harus ditolak manakala ahli hisab

sepakat bahwa hilal mustahil dirukyat.'?

10 Usman, Igazu..., 37.

' Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syarbini, Mugni al-Muhtaj, (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1994), vol. 2, 143.

12 Abu Bakar Syata al-Dimyati, /’anah al-Talibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997),

vol. 2, 243.
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Dua cara sebelumnya (rukyat hilal dan istikmal) adalah
metode yang disepakati oleh Fukaha (muttatag ‘alaih),
sedangkan cara yang ketiga (memperkirakan adanya hilal
dengan hisab) masih diperselisihkan (mukhtalaf fih)."> Fukaha
memberikan batasan terkait cara yang ketiga, yaitu hanya
berlaku bagi kalangan khusus, orang yang mengerti (ahli) hisab
dan orang-orang yang mempercayainya.'*

3. Metode Penentuan Awal Bulan Hijriah

Metode yang digunakan dalam penentuan awal bulan
Hijriah secara mikro ada dua, yaitu metode rukyat
(pengamatan Hilal) dan metode hisab (perhitungan posisi
Hilal). Dua metode ini sering kali berseberangan dalam
penentuan awal bulan Hijriah, walaupan pada dewasa ini
berusaha dikompromikan dengan adanya kriteria yang sejalan
dengan  hisab  (perhitungan astronomis) dan dapat
mengonfirmasi rukyat.

a. Metode Rukyat Hilal
Rukyat secara bahasa berasal dari bahasa Arab ra’a
yara ru’yatan yang artinya melihat,'” sedangkan ra’a dalam

Kamus al-Munjid bermakna a/-nazr bi al-‘ain au bi al-‘aql,

13 Yusuf Qardhawi, Figh al-Siyam, 40.

14 Muhammad Nawawi al-Bantani, Kasyifah al-Saja, (Jakarta: Dar al-Kutub
al-Islamiyah, 2007), 63.

5" Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1996), 460.
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yaitu melihat dengan mata (visual) atau akal
(kognitif)."Ra’a dalam pendapat lain diartikan dengan
absara yang berarti melihat dengan mata kepala. Pengamal
rukyat tulen berpegangan pada makna ini dalam
menentukan awal bulan Hijriah. Ra’a juga bisa bermakna
‘alima atau adraka yang artinya melihat dengan akal.
Pendapat lain menyatakan ra’a bermakna zanna atau hasiba
yang berarti menduga, yakin atau melihat dengan hati.!”
Dua pengertian terakhir ini menjadi landasan kelompok
yang menjadikan hisab sebagai penentu awal bulan Hijriah.

Adapun definisi Hilal secara bahasa adalah Bulan
sabit (cresent), sedangkan secara istilah adalah Bulan sabit
yang tampak pada beberapa saat sesudah terjadinya
konjungsi. Ali bin Muhammad al-Khazin mendesifikan
Hilal dengan penampakan Bulan pertama kali yang terlihat
oleh manusia.'® Al-Khalil bin Ahmad, ahli linguistik Arab
mendefinisikan Hilal dengan sinar bulan pertama, ketika

orang melihat dengan nyata bulan sabit pada awal sebuah

16 Louwis Ma’luf, Qamus al-Munjid 17 al-Lugah wa al-A’lam, (Beirut: Dar al-
Masyriq, 1986), 243.

17 Ghozalie Masroeri, “Hisab sebagai Penyempurna Rukyah”, diakses 17
2022, www.nu.or.id/post/read/10172/hisab-sebagai-penyempurna-

18 Ali bin Muhammad al-Khazin, Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil,
(Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 2004), 120.
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bulan.”

Rukyat Hilal dapat diartikan dengan kegiatan
melihat Bulan sabit di ufuk Barat yang dilakukan pada
tanggal 29 pascakonjungsi dan sesaat setelah Matahari
terbenam menjelang awal bulan Hijriah.

Rukyat Hilal merupakan cara penentuan awal bulan
Hijriah yang dipraktikkan sejak era Nabi Muhammad dan
masa awal Islam, khususnya dalam memulai Ramadan dan
hari raya. Kegiatan rukyat Hilal pada masa lalu dilakukan
dengan sangat sederhana, yaitu dengan mata telanjang,
tanpa alat bantu.

Metode rukyat menetapkan apabila Hilal berhasil
dirukyat, maka pada malam itu juga masuk awal bulan baru.
Jika Hilal tidak berhasil dirukyat, maka umur bulan yang
berjalan harus digenapkan menjadi 30 hari (istikmal).

b. Metode Hisab

Hisab secara bahasa berasal dari bahasa Arab dan
merupakan masdar dari hasiba yahsibu hisaban  yang
artinya perhitungan.?® Hisab secara terminologi adalah ilmu

pengetahuan yang membahas tentang perhitungan. Istilah

19 Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat & Hisab, (Jakarta: PT Amythas
Publicita, 2007), 83.
20 Ma’luf, Qamus al-Munjid..., 132.
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hisab sering kali dikaitkan dengan Ilmu Falak, karena Ilmu
Falak erat kaitannya dengan perhitungan.?!

Hisab dalam konteks awal bulan Hijriah adalah
secbuah metode yang didasarkan pada perhitungan
pergerakan benda-benda langit, khususnya Matahari, Bumi
dan Bulan. Ilmu hisab dapat memprediksi terjadinya
konjungsi, keadaan dan posisi hilal jauh-jauh sebelumnya.

Metode Hisab dalam menentukan awal bulan belum
diterima secara secara utuh oleh umat Islam. Polemik hisab
dan rukyat sudah terjadi sejak ulama masa lalu.

Dasar hukum metode hisab dalam penentuan waktu
ibadah (bulan Kamariah) tercantum dalam Alquran surat

Yunus ayat 5:

356 i) J5Es 535 155 5l e 223 Jas il 5
- - V. 4 /£ > < N - & H

O3 8 ) o FL N A A Bl s Seds e

Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya, dan Dialah yang menetapkan tempat-tempat
orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun, dan
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu
melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda

21 Susikan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2012), 179.
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(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui (Q.S
Yunus :5).2

Dua kata penting yang menjadi pintu masuk dalam
penentuan awal bulan Kamariah dengan metode hisab
adalah kata “waqaddarahu” dan “al-hisab.” Ayat tersebut
menegaskan bahwa posisi dan kedudukan Hilal dapat
dihitung dengan memperhatikan Matahari dan Bulan.

Hisab pada hakikatnya tidak bisa menentukan
pergantian awal bulan, karena hisab hanya memprediksi
keadaan dan posisi Hilal pada akhir bulan tertentu saat

Matahari terbenam. Pergantian bulan bisa ditentukan

22 Al-Qur’an dan terjemah Kemenag 2022, Dalam Tafsir Al Misbah Quraish
Shihab beliau menafsirkan ayat ini secara ijmali sebagai berikut : Melalui ayat ini
Allah menegaskan bahwa Dia Allah (bukan selainnya) yang menjadikan matahari
bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkannya manzilah-manzilah yakni tempat-
tempat baginya yakni bagi perjalanan bulan itu atau bagi perjalanan bulan dan
matahari itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan waktu.
Allah tidak menciptakan hal yang sangat agung itu melainkan dengan hak. Dia
menjelaskan dari saat ke saat dan dengan aneka cara ayat-ayat, yakni tanda-
tandakebesaran dan kekuasaannya,kepada orang-orang yang terus menerus ingin
mengetahui.QuraishShihab, 7afsir A/l-Misbah, 332. Sementara itu Ibnu Katsir
dalam tafsirnya juga menafsirkan ayat ini cenderung sebagai dalil (hisab)
perhitungan waktu, sebagimana di bawah ini : dan firmannya dalam ayat yang
mulia ini ( 535 ) dan Allah menciptakannya maksudnya adalah bulan ( 5% 53108 Jjis

oty &) tempat-tempat bagi perjalanan bulan itu , supaya kamu mengetahui

bilangan tahun dan perhitungan waktu, maka dengan matahari kamu mengetahui
hari-hari dan dengan bulan kamu mengetahui bilangan bulan-bulan dan tahun-
tahun M. Abdul Goffar, Terjamahan Kitab Ibnu Katsir, Jilid 4 Cet ke 10 ,(Jakarta:
Pustaka Imam As Syafii-Indonesia, 2017), 314.
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dengan adanya kriteria tertentu. Adapun beberapa kriteria

dalam menentuan awal bulan Hijriah yaitu:

1) Kriteria [jtimak Semata

Kriteria ijtimak semata menetapkan awal bulan

Hijriah dimulai ketika terjadi ijtimak, yaitu pada saat
Matahari, Bulan dan Bumi dalam satu garis bujur.
Adagium yang sering kali menjadi dasar kriteria ijtimak
semata adalah al-jjtima’ baina al-nayyirain isbat baina
syahraini, yaitu berkumpulnya dua benda yang bersinar
(Matahari dan Bulan) merupakan pemisah di antara dua
bulan. Penganut kriteria ijtimak semata sama sekali
tidak memperhatikan posisi dan keadaan Hilal.?

Secara astronomis, bulan baru (new moon)
terjadi sejak saat Matahari dan Bulan dalam keadaan
ijtimak. Waktu yang berlangsung sebelum terjadinya
ijtimak termasuk bulan sebelumnya, sedangkan waktu
yang berlangsung setelah terjadinya ijtimak termasuk
bulan baru.

Kriteria ijtimak semata pada tataran praktiknya
memadukan saat ijtimak dengan fenomena alam lain,

sehingga kriteria tersebut berkembang dan akomodatif,

23 Susiknan Azhari, /lmu Falak; Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains
Modern, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2011), 106.
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misalnya memadukan dengan saat Matahari terbenam?®*,
saat Fajar terbit dan saat tengah malam.
2) Kriteria Wujiudul Hilal

Kriteria wujudul hilal menetapkan awal bulan
Hijriah dimulai apabila pada hari ke 29 bulan berjalan
terpenuhi tiga syarat kumulatif, yaitu (1) telah terjadi
ijtimak (konjungsi), (2) konjungsi terjadi sebelum
Matahari terbenam, dan (3) Bulan (piringan atas) masih
berada di atas ufuk pada saat Matahari terbenam
(berapapun ketinggiannya). Jika salah satu dari tiga
syarat tersebut tidak terpenuhi, maka bulan yang masih
berjalan tersebut digenapkan menjadi 30 hari (istikmal).
Kriteria ini menjadi pedoman ormas Muhammadiyah
dalam menentukan awal bulan Hijriah, termasuk juga

Ramadan, Syawal dan Zulhijah.

24 Kriteria ijtimak yang memadukan dengan waktu Matahari terbenam dikenal
dengan jjtima’ qabla al-gurub. Menurut kriteria ini, jika ijtimak terjadi sebelum
Matahari terbenam, maka malam itu dan esok harinya ditetapkan sebagai awal
bulan baru. Namun, jika ijtimak terjadi setelah Matahari terbenam, maka malam itu
dan esok harinya adalah tanggal 30 bulan yang masih berjalan. Kriteria ijtimak
yang memadukan dengan waktu Fajar terbit dikenal dengan Jjjtima’ qabla al-fajr.
Menurut kriteria ini, jika ijtimak terjadi sebelum Fajar terbit, maka sejak Fajar
terbit masuk awal bulan baru dan jika ijtimak terjadi setelah Fajar terbit, maka hari
sesudah Fajar terbit termasuk bulan yang masih berjalan. Kriteria ijtimak yang
memadukan dengan tengah malam menetapkan bahwa jika ijtimak terjadi sebelum
tengah malam, maka sejak tengah malam tersebut masuk awal bulan baru. Namun,
jika ijtimak terjadi setelah tengah malam, maka malam tersebut termasuk bulan
yang masih berjalan.
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Muhammadiyah mengklaim bahwa syarat posisi
Bulan di atas ufuk sebagai kriteria masuknya awal bulan
merupakan abstraksi dari perintah rukyat dan istikmal
sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa hadis
Nabi Muhammad. Hilal tidak mungkin terlihat jika
posisinya di bawah ufuk (ketinggian minus), Hilal yang
dapat dilihat pasti di atas ufuk. Dengan demikian,
apabila pada hari ke 29, bulan berada di bawah ufuk,
maka harus digenapkan 30 hari (istikmal).*

3) Kriteria /mkan al-Ru’yah

Imkan al-Ru’yah atau dikenal juga dengan
visibilitas hilal (crescent visibility) adalah kriteria hisab
yang memungkinkan Hilal dapat dilihat. Aplikasi
kriteria imkan al-ru’yah dalam penentuan awal bulan
Hijriah tidak hanya mendasarkan kepada kemunculan
Hilal di atas ufuk, namun juga mempertimbangkan
ketinggian Hilal tersebut. Kriteria imkan al-ru’yah

memberikan kriteria batas minimal Hilal mungkin

2> Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisdb
Muhammadiyah, (Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah,
2019), 23.
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dilihat, sehingga kriteria tersebutmenjadi jembatan
antara penganut hisab murni dan rukyat murni.?

Kriteria imkan al-ru’yah selain memperhitungan
ketinggian Hilal di atas ufuk juga mempertimbangkan
posisi Hilal yang cukup jauh dari Matahari. Data
statistik keberhasilan dan kegagalan rukyat juga menjadi
perhatian penting dalam kriteria imkan al-ru’yah. Dua
aspek penting yang mempengaruhi adalah kondisi fisik
Hilal akibat pencahayaan pada Bulan dan kondisi cahaya
latar depan akibat hamburan cahaya Matahari oleh
atmosfer di ufuk.

Unsur penting yang menjadi penentu dalam
kriteria fmkan al-ru’yah adalah posisi Bulan dan
Matahari pada saat pengamatan serta posisi relatif antara
Bulan dan Matahari yang dilihat oleh pengamat. Secara
komplit, ada beberapa variabel yang juga menjadi poin
penting dalam imkan al-ru’yah, yaitu®’:

a) Moon’s age (Age), yaitu umur Hilal atau jarak

waktu antara konjungsi sampai pengamatan Hilal,

26 Iqnaul Umam & Fathor Rausi, “Pemikiran Muhammad Mansur Tentang
Imkan al-Ru’yah dalam Kitab Mizan al-I'tidal,” Jurnal AL-AFAQ 3 (2021): 6,
diakses 20 September 2022, doi:10.20414/afaq.v3il.2633

27 Mohammad Shawkat Odeh, “New Criterion for Lunar Crescent Visibility”,
Experimental Astronomy, (18) 2004, 41.
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b)

Moon’s lag time (lag), yaitu jeda waktu atau jarak
waktu antara Matahari terbenam dan Bulan
terbenam/Matahari terbit dan Bulan terbit,

Arc of light (Arcl), yaitu jarak busur antara Bulan
dan Matahari (elongasi),

aD adalah arc of Descent atau beda tinggi Bulan
dan Matahari atau disebut juga dengan arc of vision
(ArcV),

DAZ adalah difterence of azimuth atau beda azimut
Bulan dan Matahari,

Lebar sabit adalah lebar cahaya Hilal.

Gambar 2.1 Variabel geometri dasar imkan al-ru’yal’®

ARCV

Moon

ARCL

Horizon

DAZ Sun

28 Odeh, “New Criterion for Lunar Crescent Visibility”... 4.
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Kriteria Imkan al-Ru’yah terbagi menjadi dua
yaitu Kriteria Imkan a/-Ru’yah MABIMS dan Kriteria
Baru MABIMS.

Para ahli hisab di Indonesia pada tahum 1990-an
merumuskan kriteria imkan al-ru’yah dengan ketinggian
hilal mar’i pada saat Matahari terbenam minimal 2
derajat, sudut Matahari-Bulan (elongasi) 3 derajat dan
umur Bulan 8 jam. Rumusan tersebut didasarkan pada
data rukyat di Indonesia sejak tahun 1960-an. Kriteria
tersebut mendapat respons positif dalam tingkat regional
dan forum Menteri-Menteri Agama Brunai, Indonesia,
Malaysia dan Singapura (MABIMS). Kriteria ini dikenal
dengan kriteria visibilatas hilal MABIMS.*

Kriteria visibilitas hilal MABIMS (2-3-8)
mendapat sorotan serius dari para pemerhati hisab dan
rukyat. Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan
rekomendasi yang tertuang dalam fatwa Nomor 2 Tahun
2004 tentang usaha adanya kriteria dalam penentuan
awal bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah. Kriteria
tersebut diharapkan menjadi pedoman Menteri Agama
Republik Indonesia dalam mengisbat tiga bulan penting

yang dimaksud. MUI merekomendasikan untuk

2 Suhadirman, “Kriteria Visibilitas Hilal dalam Penetapan Awal Bulan
Kamariah di Indonesia,” Jurnal Khatulistiwa 3 (2013): 73-74, diakses 11 April
2022.
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membahas kriteria yang dimaksud dengan ormas-ormas
Islam dan para ahli di bidangnya.*

Kriteria MABIMS (2-3-8) banyak disoroti oleh
para pemerhati hisab-rukyat, karena ketinggian Hilal 2
derajat dan elongasi 3 derajat, cahaya Hilal terlalu tipis
sehingga tidak mungkin mengalahkan cahaya syafak
yang masih cukup kuat pasca Matahari terbenam.
Visibilitas Hilal MABIMS diusulkan oleh Tim Hisab
Rukyat Kementerian Agama RI dan anggota MABIMS
untuk direvisi.

Visibilitas Hilal mempertimbangkan ketebalan
sabit bulan dan gangguan cahaya syafak. Hilal akan
terlihat jika sabit bulan tersebut cukup tebal, sehingga
mampu mengalahkan cahaya syafak. Ketebalan Hilal
tersebut ditentukan oleh parameter jarak sudut Bulan-
Matahari (elongasi). Semakin kecil elongasinya, maka
Hilal semakin tipis, demikian juga sebaliknya.

Gangguan cahaya syafak ditentukan dengan
ketinggian Bulan dari ufuk. Jika Hilal terlalu rendah,
maka cahaya syafak terlalu kuat sehingga bisa

mengalahkan cahaya Hilal yang sangat tipis.

30 Thomas Djamaluddin, “Naskah Akademik Usulan Kriteria Astronomis
Penentuan  Awal Bulan  Hijriah”, diakses 18  September 2022,
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2016/04/19/naskah-akademik-usulan-kriteria-
astronomis-penentuan-awal-bulan-hijriah/.
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Berdasarkan hasil rukyat jangka panjang selama
ratusan tahun yang dilakukan oleh Odeh, diketahui
bahwa elongasi minimal agar hilal cukup tebal untuk
bisa dirukyat adalah 6,4 derajat. Sedangkan dari rukyat
global, diketahui bahwa tidak ada kesaksian melihat
Hilal yang dapat dipertanggungjawabkan secara
astronomis dengan elongasi kurang dari 4 derajat dan
tinggi Bulan (Hilal) kurang dari 3 derajat.

Berdasarkan analisis tersebut, anggota negara
MABIMS kemudian menyepakati dan menetapkan
kriteria visibilitas Hilal yang baru, yaitu minimal
ketinggian Bulan 3 derajat dan elongasi 6,4 derajat.
Kriteria tersebut dikenal dengan Imkan Rukyat Kriteria
Baru MABIMS.*!

31 Disosialisasikan pada Senin 28 Juni 20222 oleh Direktorat Pembinaan
Administrasi Peradilan Agama dalam kegiatan sosialisai tersebut disampaikan
perihal penerapan Kriteria Imkanur Rukyah Baru MABIMS yang bertempat di
BBC Ditjen Badilag. Dirjen Badan Peradilan Agama membuka kegiatan tersebut
dilanjutkan Kepala Subdit Syariah Daud Al Wadud, S.E., M.M mewakili Direktur
Pembinaan Administrasi Peradilan Agama. Adapun materi sosialisasi di sampaikan
oleh Drs. H. Wahyu Widiana, M.A selaku mantan Dirjen Badilag periode 2005-
2012 dan Dr. H Asadurrahman, M.H, Anggota bidang Kepakaran Badan Hisab
Rukyat Kementerian Agama yang saat ini bertugas sebagai Hakim PA Cibinong.
Juga dalam sosialisasi tersebut di hadirkan 65 satker secara daring. Drs H. Wahyu
Widiana, MA. Menyampaikan untuk kriteria Imkanur Rukyah lama yaitu saat
Matahari terbenam minimum tinggi hilal 2 derajat, elongasi 3 derajat dan umur
hilal 8 jam. Namun untuk kriteria Imkanur Rukyat Baru yaitu saat Matahari
terbenam minimum tinggi hilal 3 derajat dan Elongasi 6,4 derajat. Ini berdasarkan
kesepakatan MABIMS tahun 2019 namun diberlakukan di Indonesia baru sejak
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B. Ragam Model Penentuan Awal Bulan Hijriah
Model perhitungan awal bulan Hijriah senantiasa berkembang
sesuai dengan perkembangan zaman. Model perhitungan tersebut
secara umum dapat diklasifikan menjadi dua, yaitu:
1. Hisab Urfi (Aritmatika)

Hisab urfi yang terkadang disebut dengan hisab istilahi
adalah sebuah model perhitungan awal bulan kamariah yang
mendasarkan kepada rata-rata gerak Bulan dengan cara
mendistribusikan jumlah hari ke dalam bulan-bulan selama satu
tahun secara berselang-seling. Model perhitungan hisab urfi
juga berdasarkan pada kaidah sebagai berikut:

a) Tahun Hijriah dihitung mulai 1 Muharam tahun 1 H yang
bertepatan dengan hari Jumat Legi, 16 Juli 622 M. Tinggi
hilal di Makkah berkisar 13° 5° 517, sedangkan di Madinah
berkisar 12° 33’ 42”, sehingga sangat mungkin dapat
dirukyat. Pendapat ini lebih beralasan secara astronomis.>?

b) Tahun Hijriah dibedakan menjadi tahun Basitah (tahun
pendek) dan tahun Kabisat (tahun panjang). Satu tahun
Basitah berjumlah 354 hari, terdapat 19 tahun Basitah

Ramadan 1443 H / Mei 2022. Di akses
darihttps://badilag.mahkamahagung.go.id/seputar-ditjen-badilag/seputar-ditjen-
badilag/sosialisasi-penerapan-kriteria-imkanur-rukyah-baru-mabims-29-6pada
tanggal 27 Agustus 2023.

32 Pendapat lain menyatakan tanggal 1 Muharam 1 Hijriah bertepatan dengan
hari Kamis Kliwon, 15 Juli 622 Masehi dengan tinggi hilal berkisar 1° 49’ 527
(tidak mungkin dirukyat).
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selama 30 siklus (daur). Satu tahun Kabisat berjumlah 355
hari, terdapat 11 tahun Kabisat selama 30 siklus (daur).
Tahun-tahun Kabisat dalam siklus 30 tahun pada kalender
Hijriah terdapat pada urutan tahun ke-2, 5, 7, 10, 13, 16, 18, 21,
24, 26 dan 29. Untuk memudahkan mengingat tahun-tahun
Kabisat dalam siklus kalender Hijriah dibuat kaidah SALMAN
ALI ANTAR KAPAL DARI ARABIAN. Urutan huruf A pada
kaidah tersebut menunjukkan urutan tahun Kabisat. Perhatikan

tabel berikut:*?

Tabel 2.1 Kaidah Tahun Kabisat
No. g g ,g g é No. § E ,g g é
MO P E S M| P E S
1 S 354 354 16 A 355 5670
2 A 355 709 17 P 354 6024
3 L 354 1063 18 A 355 6379
4 M 354 1417 19 L 354 6733
5 A 355 1772 20 D 354 7087
6 N 354 2126 21 A 355 7442
7 A 355 2481 22 R 354 7796
8 L 354 2835 23 1 354 8150
9 1 354 3189 24 A 355 8505
10 A 355 3544 25 R 354 8859

33 Abd. Salam Nawawi, /lmu Falak Praktis ,72.
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No. % g ,g g E No § E ,_g g E
M| P E & 2 | P e A
10 N [ 354 [ 3898 ] 26 | A | 355 | 9214
12 | T [ 354 [4252 27 | B | 354 | 9568
13| A | 355 [4607 | 28 | 1 | 354 [ 9922
14 | R | 354 [49%1 | 29 | A | 355 | 10277
15 | K | 354 [5315] 30 [ N | 354 | 10631

Cara untuk mengetahui jenis tahun dalam kalender
Hijriah (Kabisat atau Basitah) yaitu membagi tahun yang
dimaksud dengan 30. Jika sisanya salah satu dari 2, 5, 7, 10, 13,
16, 18, 21, 24, 26 dan 29, maka tahun tersebut adalah Kabisat.
Penentuan jenis tahun (Basitah atau Kabisat) berpengaruh
terhadap umur bulan dalam Zulhijah. Jika tahun tersebut
termasuk Basitah, maka umur bulan Zulhijah adalah 29 hari,
sehingga jumlah hari dalam satu tahun adalah 354 hari. Jika
tahun tersebut termasuk Kabisat, maka umur bulan Zulhijah
adalah 30 hari, sehingga jumlah tahun dalam satu tahun adalah
355 hari.

1) Jumlah hari dalam satu siklus (30 tahun) adalah 10.631

hari.
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2) Umur bulan dalam 1 tahun berselang-seling antara 30 hari
untuk bulan ganjil (Muharam, Rabiulawal, Jumadilawal,
Rajab, Ramadan, Zulkaidah) dan 29 hari untuk bulan
genap (Safar, Rabiulakhir, Jumadilakhir, Syakban,
Syawal , Zulhijah). Khusus bulan Zulhijah jika berada
pada tahun Kabisat, maka umurnya 30 hari.**

Berdasarkan kepada kaidah-kaidah di atas, maka
penentuan awal bulan kamariah dengan hisab urfi tidak
mempertimbangkan kemunculan Bulan (Hilal) di atas ufuk,
sehingga terdapat tiga kemungkinan, bisa mendahului, bisa
bersamaan atau bahkan terlambat dari kemunculan Bulan
(Hilal). Bulan Ramadan adalah bulan ke-9 dalam urutan kaleder
Hijriah (termasuk bulan ganjil), sehingga umurnya selalu 30
hari, padahal jika didasarkan kepada kemunculan Bulan (Hilal),
maka umur bulan Ramadan bisa 29 hari.

Konsekuensi dari hisab wurfi dapat mengakibatkan
memulai bulan baru sebelum kemunculan Bulan (Hilal) atau
belum masuk bulan baru, meskipun Bulan (Hilal) sudah muncul.
Hal demikian dikarenakan hisab urfi tidak didasarkan kepada
gerak hakiki Bulan.

Hisab wurfi juga tidak sejalan dengan sunnah Nabi
Muhammad dalam kaitannya dengan bulan Ramadan, karena

umur bulan Ramadan dalam model hisab urfi ditetapkan secara

3% Azhari, llmu Falak..., 102.
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konstan, yaitu 30 hari. Sementara, jika merujuk kepada sejarah,
maka diinformasikan bahwa dari 9 kali Ramadan Nabi
Muhammad hanya dua kali berpuasa Ramadan dengan umur 30
hari, sementara Ramadan yang lain berumur 29 hari. Berikut
adalah nama-nama bulan kamariah beserta umurnya dalam

kalender hisab urfi:

Tabel 2.2 Nama Bulan Hijriah®

No. Nama Bulan Umur Bulan

1. Muharam 30 hari

2. Safar 29 hari

3. Rab1ul Awal 30 hari

4. Rabi‘ul Akhir 29 hari

5. Jumadilawal 30 hari

6. Jumadilakhir 29 hari

7. Rajab 30 hari

8. Syakban 29 hari

9. Ramadan 30 hari

10. Syawal 29 hari

11. Zulkaidah 30 hari

12. Zulhijah 29/30 hari
Jumlah 354/355 hari

35 Abd. Salam Nawawi, /lmu Falak Praktis , 72.
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Adapun langkah-langkah untuk menghitung awal bulan

Hijriah secara hisab urfi secara konversi adalah sebagai

berikut?®:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Hitung lebih dahulu jumlah hari kalender Hijriah sampai
dengan tanggal tertentu yang dikehendaki untuk
dikonversi ke kalender Masehi.

Tambahkan angka 227016 (jumlah hari selisih umur
antara kalender Masehi dan kalender Hijriah). Hasilnya
adalah jumlah akhir hari kalender Masehi.

Tambahkan angka koreski Gregorian untuk mendapatkan
jumlah awal hari Masehi.

Bagilah angka jumlah awal kalender Masehi tersebut
dengan 1461 (angka jumlah hari dalam satu siklus
kalender Masehi) untuk mendapatkan angka siklus
kalender Masehi.

Angka bulat pada hasil bagi di atas — yaitu angka jumlah
siklus kalender Masehi — kalikan dengan angka 4 (angka
jumlah tahun dalam satu siklus kalender Masehi) untuk
mendapatkan angka siklus kalender Masehi.

Jika langkah ke 4 menghasilkan angka pecahan (angka di
belakang koma) kalikan angka pecahan tersebut dengan

jumlah hari sisa yang tidak mencapai satu siklus.

36 Abd. Salam Nawawi, [lmu Falak Praktis, (Surabaya: IMTIYAZ, 2016),

156-157.
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7) Jumlahkan angka tahun hasil langkah ke 5 dengan angka
tahun, bulan dan hari hasil dari langkah ke 6 di atas. Hasil
penjumlahan tersebut sama dengan umur urfi kalender
Masehi sampai dengan tanggal yang bertepatan dengan
tanggal kalender Hijriah yang hendak dikonversi.

8) Konversikan angka umur kalender Masehi tersebut ke
dalam tanggal, bulan dan tahun. Angka hari menjadi
tanggal, angka bulan ditambah 1 menjadi bulan, angka

tahun ditambah 1 menjadi tahun.

2. Hisab Hakiki

Hisab hakiki adalah sistem perhitungan yang berbasis
kepada peredaran Bulan dan Bumi yang sesungguhnya. Sistem
hisab hakiki menetapkan umur bulan bervariasi antara 29 hari
atau 30 hari, tidak konstan sebagaimana yang ditetapkan dalam
hisab urfi. Umur bulan menurut hisab hakiki dikaitkan dengan
posisi Hilal setiap akhir bulan. Dengan demikian, umur bulan
dalam hisab hakiki terdapat tiga kemungkinan, yaitu umur
bulan berturut-turut selama dua bulan 29 hari, bisa juga
berturut-turut 30 hari (bulan Muharam 29 hari, bulan Safar 29
hari atau sebaliknya) atau berselang-seling antara 29 hari atau
30 hari sebagaimana hisab urfi.

Sistem hisab hakiki secara praktis menggunakan data-

data astronomis serta kaidah-kaidah hitung yang mengacu pada

49



kedudukan atau perjalanan Bulan. Adapun langkah-langkah
yang ditempuh dalam hisab hakiki adalah menentukan
terjadinya konjungsi, menentukan Matahari terbenam di suatu
tempat, menentukan tinggi Hilal (hakiki dan mar%) dan
menentukan posisi Bulan (Hilal) dan Matahari. Sistem hisab
hakiki dianggap lebih sesuai secara hukum Islam, karena dalam
menentukan awal bulan Kamariah memperhitungkan kondisi
hilal pada saat Matahari terbenam. Sistem hisab hakiki pada
perkembangan selanjutnya terbagi menjadi 3 bagian, yaitu:

a. Hisab HaqigiTaqribi (Approksimasi)

Hisab haqiqitaqribi adalah suatu sistem perhitungan
dalam ilmu Falak yang algoritmenya tidak menggunakan
rumus-rumus segitiga bola (spherical trigonometry). Data-
data astronomi yang diolah dalam perhitungannya mengacu
kepada daftar tabel astronomi (z7j) yang disusun oleh Ulugh
Beik as-Samarqandi (w. 853 M)*’ yang dipertajam dengan
beberapa koreksi sederhana. Daftar tabel tersebut dikenal

dengan Zjj Sultani.

37 Nama lengkapnya adalah Muhammad Taragai Ulugh Beg bin Shahrukh.
Lahir di Soltamia pada 1394 M/ 797 H dan meninggal dunia pada 27 Oktober 1449
M/ 853 H di Samarkand Uzbekistan. Dia merupakan seorang Turki yang menjadi
Matematikawan dan ahli Falak, dikenal sebagai pendiri Observatorium, pendukung
pengembangan astronomi. Ulugh Beg (raja besar) dikenal sebagai penguasa di
Transoxiana Samarkand menggantikan ayahnya, Shahrukh, sebagai direktur
observatorium Samarkand pada 1447 M/ 851 H.Lihat: Susiknan Azhari,
Ensiklopedi Hisa b Rukyah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 223.
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Sistem hisab haqiqi taqribi digunakan antara lain
dalam kitab Sullam al-Nayyirain karya Muhammad Mansur
al-Batawi, Fath al-Raiif al-Mannan karya Abu Hamdan
Abdul Jalil Kudus, al-Qawadid al-Falakiyah karya Abdul
Fattah Mesir dan Faid al-Karim al-Rauf karya Ahmad
Ghazali Fathullah Sampang Madura.

Adapun algoritma perhitungan awal bulan Hijriah
menurut sistem haqiqgr taqribi adalah sebagai berikut:

1) Menentukan harakat Matahari dan Bulan pada awal
bulan kamariah yang dicari. Langkah ini dilakukan
dalam rangka melacak data rata-rata saat ijtimak serta
data rata-rata kedudukan Bulan dan Matahari untuk
suatu tempat tertentu dengan sistem koordinat
ekliptika.

2) Menentukan saat ijtimak (konjungsi). Langkah kedua
ini dimaksudkan untuk mencari waktu yang sebenarnya
Matahari, Bulan dan Bumi berada dalam satu garis
bujur. Perhitungan pada tahap ini diberlakukan
beberapa koreksi.

3) Menentukan keadaan Hilal. Langkah ini dimaksudkan
untuk mengetahui tinggi Hilal, lama Hilal, posisi Hilal

dan lebar cahaya Hilal pada saat Matahari terbenam.
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b. Hisab HaqiqiTahqiqi

Hisab haqgiqgi tahgigri adalah suatu sistem perhitungan
dalam Ilmu Falak yang algoritmenya menggunakan rumus-
rumus segitiga bola, namun koreksinya belum tinggi. Data-
data astronomi yang dijadikan acuan dalam perhitungan
bersumber dari kitab al-Matla’ al-Said fi Hisab al-Kawakib
‘ala al-Rasd al-Jadid karya Husain Zaid.

Sistem hisab haqiqi tahqgigi digunakan antara lain
dalam kitab a/-Khulasah al-Wafiyah karya Zubair Umar al-
Jailani Salatiga dan Badi’ah al-Misal karya Muhammad
Ma’sum bin Ali Jombang.

c. Hisab HaqiqiTadgigi (Kontemporer)

Hisab hakiki tadgigi (kontemporer) adalah sistem
yang dalam operasi perhitungannya menggunakan rumus-
rumus segitiga bola dengan koreksi-koreksi tinggi dan lebih
detail. Sistem hisab ini mengacu pada data-data posisi
benda langit kontemporer yang selalu dikoreksi dengan
hasil observasi, seperti Ephemeris Hisab Rukyat
Kementerian Agama RI, Jean Meus, Nautical Almanac dan
New Comb.

Adapun algoritma perhitungan awal bulan Hijriah
dengan sistem perhitungan haqiqi tadgiqi (Kontemporer)

adalah sebagai berikut:

52



)

2)

3)

Menentukan terjadinya bulan mati (new moon).
Langkah pertama ini dimaksudkan untuk memprediksi
akhir bulan Hijriah(new moon).
Menentukan saat terjadinya ijtimak (konjungsi).
Konjungsi merupakan hal urgen dalam diskursus
penentuan awal bulan Hijriah, sebagaimana dijelaskan
sebelumnya. Penentuan waktu ijtimak dapat dideteksi
dengan melihat nilai Fraction I[llumination Bulan
(FIB). Data tersebut dapat dilihat pada data Ephemeris
Hisab Rukyat Kementerian Agama RI yang disajikan
dalam aplikasi Winhisab dan diterbitkan setiap tahun.
Waktu ijtimak dapat dihitung dengan formula:
Jam FIB terkecil + ((ELM1 — ALBI1) + ((ALB2 —
ALBI1) - (ELM2 - ELM1)))

Menentukan saat Matahari terbenam.

Perhitungan saat Matahari terbenam sangat
penting dalam penentuan awal bulan Hijriah karena
posisi Hilal yang menjadi titik sentral dalam penentuan
awal bulan Hijriah terjadi pada saat Matahari
terbenam.

Waktu Matahari terbenam dapat dihitung dengan
formula:

Waktu Kulminasi Matahari (WKM) + jam t.
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WKM =12 -¢+KWD
Sudut waktu Matahari (tm) = Cos™!(-tan ¢ x tan &
+ sin hm + cos ¢ + cos )
Jamt=t+ 15
4) Menentukan ketinggian Hilal
Perhitungan tinggi Hilal Hakiki dan Mar’
memerlukan data  Apparent  Right  Ascension
Matahari(AR Mth)*®, Deklinasi Bulan (8 Bln)*,
Apparent Right Ascension Bulan (AR Bln)*,
Horizontal Parallax Bulan (HP Bln)*, Semi Diameter
Bulan (SD Bln)*.
5) Menentukan azimut Hilal

Formula menghitung Azimut Matahari adalah:

38 Apparent Right Ascension Matahari adalah jarak Matahari dari titik Aries
diukur sepanjang lingkaran ekuator. Dalam bahasa Indonesia disebut asensio
rekta/panjatan tegak, sedangkan dalam bahasa Arab dikenal dengan al-suiid al-
mustaqim atau al-matali’ al-baladiyah.

3 Deklinasi Bulan adalah jarak Bulan dari ekuator. Nilai deklinasi positif
menandakan Bulan berada di sebelah Utara ekuator, sedangkan negatif menandakan
Bulan berada di sebelah Selatan ekuator.

40 Apparent Right Ascension Bulan adalah jarak Bulan dari titik Aries diukur
sepanjang lingkaran ekuator.

41 Horizontal Parallax adalah besaran sudut yang ditarik dari titik pusat Bulan
ketika di ufuk ke titik pusat Bumi dan garis yang ditarik dari titik pusat Bulan
ketika itu ke permukaan Bumi.Dalam bahasa Indonesia disebut beda lihat,
sedangkan dalam bahasa Arab disebut ikhtilaf al-manzar.

4Semi Diameter Bulan (jari-jari Bulan) adalah jarak antara titik pusat Bulan
dengan piringan luarnya. Dalam bahasa Arab disebut nisf gatr al-gamar.
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Sudut waktu Matahari (tm) = Cos™!(-tan ¢ x tan § + sin
hm + cos ¢ + cos d)
Arah Mth = Cotan Az, = tan &, X cos ¢ + sin t, — sin ¢
= tan t,.
Jika Arah Matahari positif, maka Arah Matahari Utara-
Barat (UB), Az. Mth = 360° — Arah Mth
Jika Arah Matahari negatif, maka Arah Matahari
Selatan-Barat (SB), Az. Mth = 180° — Arah Mth
Sudut waktu Bulan (tb) = AR Mth — AR Bln + tm
Arah Bln = Cotan Az Bln = tan d Blnx cos ¢ + sin t Bln
—sin ¢ +~ tan t Bln
Jika Arah Bulan positif, maka Arah Bulan Utara-Barat
(UB), Az. Bln =360° — Arah Bln
Jika Arah Bulan negatif, maka Arah Bulan Selatan-
Barat (SB), Az. Bln = 180° — Arah Bin.
6) Menentukan posisi Hilal (PH)
Formula untuk menentukan posisi Hilal adalah
Azimut Bulan — Azimut Matahari.
7) Menentukan elongasi
Elongasi = Cos™!(sin hm x sin h + cos hm x cos h
x cos PH)
8) Menentukan umur Bulan
Umur Bulan = Matahari Terbenam — Waktu

Ijtimak.
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C. Etnologi dan Etnoastronomi

Etnoastronomi merupakan gabungan dari dua istilah, yaitu
etnologi dan astronomi. Etnologi berasal dari kata “ethnos” yang
berarti bangsa dan ‘/ogos” yang berarti ilmu. Etnologi secara
sederhana adalah ilmu yang mengkaji tentang bangsa-bangsa.** Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan etnologi adalah ilmu
tentang unsur atau masalah kebudayaan suku bangsa dan masyarakat
penduduk suatu daerah di seluruh dunia secara komparatif dengan
tujuan mendapat pengertian tentang sejarah dan proses evolusi serta
penyebaran kebudayaan umat manusia di muka Bumi.*

Etnologi merupakan cabang antropologi budaya yang
mempelajari bangsa-bangsa di dunia, meliputi cara berpikir dan cara
berperilaku yang sudah baku pada orang-orang masa sekarang dan
masa lampau. Objek kajian etnologi adalah pola tingkah laku yang
meliputi adat-istiadat, perkawinan, ekonomi, sistem politik, agama,
cerita rakyat, kesenian dan musik.*

Bidang studi yang bersinggungan dengan etnologi adalah
etnografi. Etnografi sendiri berasal dari bahasa Yunani, yaitu ethnos
yang berarti suku atau bangsa dan graphien yang berarti tulisan,

catatan atau uraian. Etnografi secara definisi adalah kajian tentang

4 Arwin Juli Rakhmadi Buta-Butar, Etno-Arkeo Astronomi, (Surabaya:
Media Sahabat Cendikia, 2019), 15.

4 KBBI Online.

4 Butar-Butar, Etno-Arkeo..., 17.
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kehidupan dan kebudayaan masyarakat atau etnis tertentu.*® Definisi
lain menyebutkan, etnografi adalah laporan mengenai suatu suku atau
bangsa yang ditulis oleh seorang antropolog atas hasil penelitian
lapangan.*’ Koentjaraningrat menyederhanakan definisi etnografi
dengan mengatakan bahwa etnografi adalah penjelasan tentang budaya
bangsa tertentu.*

Duranti memandang etnografi adalah deskripsi tertulis
mengenai organisasi sosial, aktivitas sosial, simbol dan sumber
material serta karakteristik praktik interpretasi suatu kelompok
manusia tertentu. Sedangkan menurut Spradley, etnografi tidak hanya
mempelajari masyarakat, tetapi juga belajar dari masyarakat. Hal
demikian dikarenakan etnografi pada hakikatnya tidak hanya
mengambil kesimpulan dari masyarakat saja, tetapi juga mengambil
hikmah dari sosial kebudayaan tersebut.*

Etnografi sebagai disiplin ilmu yang titik objek kajiannya
kebudayaan sosial mempunyai karakteristik. Perfama, menggali

fenomena sosial. Kedua, data tidak terstruktur. Ketiga, kasus atau

46 Butar-Butar, Etno-Arkeo..., 15.

47 Kamarusdiana, “Studi Etnografi...,” 85.

4 Koentjaraningrat, Pengantar [lmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), 15.

4 Kamarusdiana, “Studi Etnografi...,” 85.
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sampel sedikit. Keempat, dilakukan analisis data dan interpretasi data
tentang arti dan tindakan manusia.*

Adapun astronomi berasal dari bahasa Yunani, yaitu astro dan
nomia. Astro berarti bintang, sedangkan nomia berarti ilmu. Dengan
demikian, astronomi berarti ilmu tentang bintang-bintang. Muhammad
Ahmad Sulaiman menyebutkan bahwa astronomi adalah ilmu yang
mengkaji segala sesuatu yang berkaitan dengan alam semesta berupa
benda-benda langit di luar atmosfir Bumi, seperti Matahari, Bulan dan
bintang dari segala asal-usul, gerak dan fisik dengan menggunakan
hukum-hukum Matematika, Fisika dan bahkan Biologi.

Berdasarkan kepada definisi di atas, diskursus tentang
etnoastronomi pada hakikatnya tidak bisa terlepas dari kebudayaan.
Setiap bangsa di dunia tidak dapat dipisahkan dari kebiasaan hidup
(adat-istiadat) dan kebudayaan yang merupakan aturan tata hidupnya.
Kebiasaan hidup yang senantiasa dianut dan dilestarikan oleh suatu
generasi bangsa atau kelompok tertentu dalam jangka waktu yang
relatif lama disebut tradisi. Kebudayaan yang merupakan manifestasi
dari cipta, rasa dan karsa manusia mempunyai peran signifikan dalam

tatanan kehidupan manusia. Kebudayaan yang tumbuh dalam masing-

S0 P. Atkinson dan M. Hammersley, “Etnography and Participant
Observation”, Handbook of Qualitative Research. (Thousand Oaks: Sage, 1994),
249-261, hlm. 250.
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masing kelompok masyarakat mempunyai keunikannya masing-
masing.”!

Anthony F. Aveni, salah satu pelopor perkembangan
arkeoastronomi menyatakan bahwa etnoastronomi adalah cabang dari
ilmu antropologi budaya yang mencari bukti keterkaitan suatu
kebudayaan masyarakat terhadap fenomena-fenomena astronomis
melalui data etnohistoris dan kajian etnografi.®*> Pada dasarnya
penelitian etno-astronomi menggunakan pendekatan etnografi dalam
melakukan penelitian. Pendekatan etnografi adalah salah satu
pendekatan metodologi untuk melakukan studi antropologi. Selain itu,
ada juga peneliti yang mendefinisikan etnografi sebagai suatu proses
untuk mendeskripsikan suatu kebudayaan

Perkembangan entitas sosial dan budaya berlangsung cukup
dinamis dalam tradisi dan keilmuan masyarakat Nusantara berjalan
beriringan dengan proses islamisasi. Hal demikian cukup berpengaruh
dalam konstruksi dan perkembangan tradisi keilmuan tidak terkecuali

Ilmu Falak yang memang menjadi salah satu piranti keilmuan Islam.

Jurna

2023.

31 Hastika, dkk, “Etnografi Komunikasi dalam Adat Perkawinan Antar Suku.”
1 Proffesional FS UNIVED. Vol. 4, No. 1, Juni 2016, 71.
52 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Arkeoastronomi diakses pada 10 April

33 Nur Aida Athirah Sulaiman dan Shahir Akram Hassan, “Penyelidikan Etno-

Falak dalam Aktiviti Maritim Berdasarkan Konsep Antropologi Islam” 5 (t.t.).
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Kearifan lokal masyarakat turut mewarnai corak Ilmu Falak di
Nusantara.**

Tradisi tersebut berlangsung secara berkesinambungan dari satu
generasi ke generasiberikutnya dan menjadi warisan keilmuan dan
intelektual. Tradisi tersebut umumnya merujuk pada proses transmisi
nilai-nilai, konstruksi wacana dan praktik keagamaan.

Astronomi mampu memberikan pengaruh dan warna dalam
kehidupan masyarakat hingga saat ini, baik dalam hal penanggalan,
agama, pertanian maupun sektor kehidupan lainnya. Astronomi di
Indonesia sejak zaman dahulu menjadi bagian integral dalam sendi-
sendi kehidupan masyarakat. Masyarakat Jawa mempunyai gambaran
tersendiri terkait rasi-rasi bintang. Orang Jawa menyebut rasi bintang
Orion dengan sebutan Waluku, Scorpio dengan sebutan Kelapa
Doyong, Pleadies dengan sebutan Wuluh. Gambaran tersebut
digunakan oleh masyarakat Jawa sebagai penentu waktu bercocok
tanam, penanggalan dan navigasi.

Kepercayaan terhadap benda-benda langit muncul karena
adanya pemanfaatan benda langit dalam kehidupan sehari-hari dan
terbukti benar bahwa benda langit tersebut mampu membantu
masyarakat dalam dalam beberapa sektor kehidupan. Kepercayaan

tersebut mengakar kuat dan menjadi sebuah budaya dalam masyarakat,

% Hasna Tuddar Putri, “Hisdb Urfi Syekh Abbas Kutakarang: Kajian
Etnoastronomi dalam Penentuan Awal Bulan Hijriah,” Jurnal Media Syariah
(2019): 65, diakses 7 April 2023, doi:10.22373/jms.v21i1.6476.
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karena pada hakikatnya budaya tercipta karena adanya kontinuitas
pola hidup dari satu generasi ke generasi berikutnya.>

Pengetahuan tentang Astronomi di Indonesia memiliki
sejarah yang cukup panjang dan bertalian erat dengan budaya
masyarakat setempat. Beberapa fakta sejarah menunjukkan bahwa
masyarakat Indonesia telah memiliki pengetahuan yang cukup matang
tentang benda-benda langit dan sistem penanggalan yang
dimanfaatkan untuk kepentingan bertani dan navigasi pelayaran. Hal
demikian terjadi jauh sebelum masyarakat Indonesia mengenal sains
modern.*®

Sistem penanggalan secara umum berbasis kepada Matahari
dan Bulan, baik ditempuh secara perhitungan maupun observasi.
Namun demikian, di beberapa daerah di Indonesia memiliki sistem
penanggalan sendiri yang lahir dari kebudayaan dan adat-istiadat serta
kearifan lokal di sebuah daerah.

Perkembangan sistem penanggalan dalam masyarakat
Indonesia jika ditilik dari sisi historis bermula dari model penanggalan
Saka. Terjadinya akulturasi budaya menuntun masyarakat Indonesia
(khususnya Jawa) mengenal sistem penanggalan Jawa-Islam, yaitu

perpaduan antara sistem penanggalan Hijriah dan Saka. Sistem

35 Riska Pebrian Suherman, “Perencangan Informasi Etno-Astronomi Sunda
Melalui Video Motion Graphic”, Tesis UNIKOM, (Bandung: 2017), 6-7, tidak
dipublikasikan.

Shttps://www.itb.ac.id/berita/detail/58036/etnoastronomi-ilmu-astronomi-
lewat-pendekatan-budaya-dan-kearifan-lokal diakses 14 April 2023, 14:04.
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penanggalan Jawa-Islam menetapkan nama bulan dan umurnya sama
dengan Hijriah, namun dengan modifikasi nama bulan sesuai dengan
penyebutan ala Jawa. Sedangkan tahunnya melanjutkan penanggalan
tahun Saka.

Hal demikian merupakan salah satu manifestasi dari adanya
kearifan lokal dalam sistem penanggalan dan merupakan bukti konkret
dari perkembangan etnoastronomi di Indonesia. Sistem penanggalan
yang lahir dari kearifan lokal sangat penting dilestarikan karena dapat
melahirkan implikasi kultural sebagai khazanah keilmuan dan identitas

jati diri bangsa.

Etnoastronomi dalam Penentuan Awal Bulan Hijriah

Diskursus awal bulan Hijriah dalam perspektif astronomi tidak
terlepas dari proses terjadinya ijtimak atau dikenal juga dengan istilah
konjungsi. Ijtimak merupakan syarat pergantian awal bulan Hijriah
secara astronomis. I[jtimak adalah suatu kondisi saat posisi Matahari
dan Bulan memiliki nilai bujur astronomi yang sama. Pada saat
demikian, Bulan berada di antara Matahari dan Bumi. [jtimak menjadi
pintu masuk dalam pergantian bulan dalam sistem kalender Hijriah,
karena ijtimak merupakan pertanda akhir periode siklus sinodis bulan
yang menjadi acuan dalam penentuan awal bulan Hijriah.

Pada perkembangan berikutnya, variabel mengetahui waktu

terjadinya ijtimak dengan tepat tidak cukup untuk penentuan awal
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bulan Hijriah. Mengetahui posisi Hilal pada waktu Matahari terbenam
juga menjadi variabel penting dalam penentuan awal bulan Hijriah.

Pergantian bulan dalam sistem kalender Hijriah mendasarkan
kepada periode Bulan mengelilingi Bumi (revolusi Bulan). Bulan
merupakan satelit Bumi, sehingga selain berevolusi terhadap Bumi,
Bulan bersama Bumi juga melakukan revolusi mengelilingi Matahari.
Waktu yang ditempuh oleh Bulan dalam mengelilingi Bumi (kala
revolusi Bulan) yaitu 27,3 hari yang disebut dengan periode sideris.

Bulan mengeliligi Bumi 360 derajat. Bulan setiap hari beredar
13,2° selama 27,3 hari (1/27,3 x 360°). Bulan memerlukan 27,3 derajat
untuk berpindah dari kedudukan fase bulan baru ke bulan baru
berikutnya. Putaran tersebut ditempuh oleh Bulan dalam waktu 2,2
hari (27,3/13,2). Dengan demikian, Bulan memerlukan waktu 29,5 hari
(27,3 hari + 2,2 hari) untuk berpindah dari satu fase ke fase Bulan yang
sama berikutnya. Periode tersebut dikenal dengan periode sinodis
Bulan (revolusi sinodis).*’

Pergantian bulan dalam sistem kalender Hijriah terjadi melalui
siklus peredaran Bulan dalam satu kali lunasi yang hal tersebut terjadi
dari munculnya Hilal ke munculnya Hilal berikutnya atau dari satu
ijtimak ke ijtimak berikutnya. Masa satu lunasi Bulan yaitu 29 hari 12
jam 44 menit 2,9 detik atau 29,530589 hari. Kelebihan angka pecahan
dalam periode satu lunasi Bulan tersebut (0,530589 hari) dirasa tidak

57 https://www.bmkg.go.id/berita/?p=fase-fase-bulan-dan-jarak-bumi-bulan-

pada-tahun-2019&lang=ID&tag=press-release. Diakses pada 19 Agustus 2023.
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praktis dalam penyebutan sehari-sehari, sehingga periode satu lunasi
Bulan dibulatkan menjadi 29/30 hari secara bergantian. Dengan
demikian, dalam satu tahun dalam putaran kalender Hijriah terdapat
354/355 hari.™®

Hilal yang merupakan pedoman utama dalam pergantian awal
bulan Hijriah mempunyai beberapa karakteristik>’:

1) Bulan terbenam mendahului Matahari. Dalam kondisi
seperti ini, Hilal masih berada di bawah ufuk, sehingga
Hilal dipastikan tidak dapat dilihat (mustahil dirukyat).

2) Matahari terbenam mendahului Bulan. Dalam kondisi
seperti ini, Hilal berada di atas wufuk, sehingga
dimungkinkan Hilal dapat dilihat, tergantung pada
ketinggian Hilal di atas ufuk.

3) Hilal terlihat pasca Matahari terbenam dan belum terjadi
konjungsi. Hilal dalam kondisi demikian terhitung
sebagai Hilal akhir bulan, bukan hilal awal bulan.
Fenomena semacam ini jarang terjadi.

Kemungkinan keterlihatan Hilal/visibilitas Hilal (imkan al-
ru’yah) dalam kajian astronomis membutuhkan prasyarat. Konsep
visibilitas Hilal memperhitungkan faktor kontras antara cahaya Hilal
yang sangat tipis dan redup dengan cahaya senja (syafak) yang masih

cukup terang saat Matahari terbenam. Kondisi seperti ini

8 Danang, Bumi dan Tata Surya, (Surakarta: Azka Pressindo, 2017), 142.
39 Jurnal Al-Marshad: Berbagai Konsep Hilal di Indonesia.
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mengakibatkan Hilal tidak dapat dilihat meskipun secara posisi sudah
di atas ufuk.

Kriteria visibilitas Hilal kemudian dirumuskan oleh pemerintah
melalui Menteri-Menteri Agama Brunai Darussalam, Indonesia,
Malaysia dan Singapura (MABIMS). Pada 7-9 September 1991,
MABIMS mengadakan pertemuan perdana di Malaysia untuk
merumuskan kriteria visibilitas Hilal (imkan al-ru’yah). MABIMS
kemudian mengadakan pertemuan lanjutan pada tanggal 1-2 Juni 1992
yang menghasilkan kesepakatan tentang batas minimal kriteria
visibilitas Hilal (fmkan al-ru’yah), yaitu tinggi hilal mar’’ 2 derajat,
elongasi 3 derajat dan umur bulan 8 jam (kriteria 2-3-8).5

Kriteria visibilitas Hilal 2-3-8 dianggap terlalu rendah secara
astronomis, meskipun ada beberapa kesaksian yang secara hukum
dapat diterima berdasarkan sumpah oleh Hakim Pengadilan Agama
setempat. Sabit Hilal pada ketinggian 2 derajat, elongasi 3 derajat dan
umur bulan 8 jam masih terlalu tipis dan tidak mungkin dapat
mengalahkan cahaya senja yang cukup terang.

Konsep dasar dari penentuan kriteria visibilitas hilal adalah
ketebalan sabit bulan dan gangguan cahaya syafak. Hilal akan terlihat
oleh pengamat jika cahayanya cukup tebal, sechingga dapat
mengalahkan terangnya cahaya syafak. Ketebalan Hilal tersebut akan

berbanding lurus dengan jarak sudut antara Bulan dan Matahari

0 Nuril Farida Maratus, “Implementasi Neo Visibilitas Hilal MABIMS di
Indonesia,” Jurnal AHKAM 10 (2022): 13, diakses 11 Juli 2023, doi:
10.21274/ahkam.2022.10.2.1-24.
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(elongasi). Jika elongasinya kecil (Bulan terlalu dekat dengan
Matahari), maka ketebalan hilal tipis.

Adapun gangguan cahaya syafak ditentukan dengan parameter
ketinggian hilal. Jika hilal terlalu rendah, maka gangguan cahaya
syafak masih sangat terang, sehingga dapat mengalahkan cahaya hilal
yang tipis. Dengan demikian, kriteria visibilitas hilal ditentukan
dengan dua parameter, yaitu ketinggian hilal dan elongasi.®!

Bulan merupakan satu-satunya satelit alami Bumi. Bulan
merupakan benda langit yang tidak memiliki cahaya sendiri. Cahaya
Bulan berasal dari pantulan cahaya Matahari. Separuh permukaan
Bulan selalu terkena pantulan cahaya Matahari. Karena revolusi Bulan
terhadap Bumi, manusia di Bumi melihat Bulan dari sudut yang
berbeda. Berikut ilustrasi permukaan Bulan yang terkena pantulan
cahaya Matahari.

Gambar 2.2 Fase iluminasi Bulan

Light from Sun /{ \\
# Earth
g

o n/fv'”

—

1 https://tdjamaluddin.wordpress.com/2016/04/19/naskah-akademik-usulan-
kriteria-astronomis-penentuan-awal-bulan-hijriah/ .
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Gambar di atas menjelaskan bahwa separuh permukaan Bulan
selalu terkena pantulan cahaya Matahari. Namun bentuk Bulan yang
terlihat dari Bumi tidak selalu separuh permukaannya. Hal tersebut
disebabkan oleh gerak revolusi Bulan terhadap Bumi, sehingga posisi
Bulan terhadap Bumi dan Matahari akan berakibat terhadap
penerimaan pantulan cahaya Matahari. Perbedaan bentuk Bulan
tersebut disebut dengan manzilah atau fase-fase Bulan. Dalam Q.S.

Yasin ayat 39 mengisyaratkan tentang fase-fase Bulan.
) a8 RE 5= J5Ea %355 Sl

Dan telah Kami tetapkan tempat peredaran bagi bulan, sehingga
(setelah ia sampai ke tempat peredaran yang terakhir) kembalilah ia
seperti bentuk tandan yang tua. (Q.S. Yasin: 39)%2

Adakalanya Bulan berada pada posisi di antara Bumi dan
Matahari (posisi 1), sehingga permukaan Bulan yang menghadap ke
Bumi tidak menerima pantulan cahaya Matahari. Pada posisi tersebut
disebut dengan konjungsi atau ijtimak, yakni dimana Matahari, Bulan,
dan Bumi berada pada bujur astronomi yang sama.®* Saat terjadi
ijtimak, Bulan tidak tampak dari Bumi, atau disebut dengan Bulan
Mati atau muhag. Bulan Mati merupakan pertanda masuknya awal

Bulan dalam perspektif astronomi.

2 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2022.
63 James Evan, The History and Practice of Ancient Astronomy (New York:
Oxford University Press, 1998), 44-45.
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Pada posisi 2, Bulan telah bergerak meninggalkan titik ijtimak,
maka akan ada sedikit permukaan Bulan yang terkena pantulan cahaya
Matahari, sehingga permukaan Bulan yang tampak dari Bumi sangat
kecil disebut dengan Bulan sabit atau hilal.**Secara fikih, hilal
didefinisikan sebagai Bulan sabit yang terlihat pada hari pertama dan
hari kedua dari suatu bulan kamariyah. Sementara itu dari perspektif
astronomi, hilal didefinisikan sebagai bulan sabit yang muncul sejak
hari pertama hingga hari ketujuh dari suatu bulan kamariyah.®*Secara
harfiah hilal didefinisikan sebagai awal penampakan Bulan sabit yang
sangat tipis setelah terjadinya ijtimak di ufuk Barat setelah
terbenamnya Matahari (ghurub).%

Bulan sabit atau hilal dijadikan sebagai acuan masuknya bulan
baru kamariyah. Sebagaimana telah termaktub dalam Q.S. Al-Baqarah
ayat 189 dijelaskan bahwa hilal merupakan petunjuk waktu bagi

manusia dalam melaksanakan ibadah haji.
5 P, Lz T ﬁ-ﬂ/’ - S ,::‘\5;1 7 PRSI
S eNFE L A5 A B e 8 s 2 aese
<P }:/&/ . o T fz,z.‘.ﬁ /:’s‘//,)/‘
Oy S AN 1,515 G5 e 2580 155 B 2 ) 3505 e 53

% Muhyiddin Khazin, l/mu Falak: Dalam Teori Dan Praktik, 1st ed.

(Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 135.

% Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Essai-Essai Astronomi Islam, ed. M.TH

Gunawan (Medan: UMSU Press, 2017), 257.

%  Ahmad lzzuddin, Figih Hisab Rukyat: Menyatukan NU Dan

Muhammadiyah Dalam Penentuan Awal Ramaddn, Idul Fitri, Dan Idul Adha
(Jakarta: Erlangga, 2007), 17.
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Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit.
Katakanlah, “Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah)
haji.” Dan bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari atasnya,
tetapi kebajikan adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah
rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar
kamu beruntung (Q.S Al-Baqarah :189).5’

Pada hakikatnya hilal terbentuk karena posisi atau kedudukan
(fase-fase) Bulan. Hal tersebut telah dijelaskan dalam Q.S. Yunus : 5:

Gl Sie L) ks 535 15 Al she i)l Jas sl ga
- Voo S /45— - oy ) - & >
a8 e ok gl Y Al gle kol

Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan
Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu
mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan demikian itu melainkan dengan benar. Dia menjelaskan
tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui
(Q.S Yunus : 5).%%

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah telah
mengisyaratkan manusia untuk memanfaatkan peredaran Bulan

sebagai penentu waktu dan bilangan tahun.

7 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2022.
% Al-Qur’an dan terjemah Kemenag 2022.
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E. Hubungan Pergerakan Bulan dengan Fenomena Pasang Surut Air Laut
Bulan merupakan satelit alami Bumi. Ada beberapa teori atau
model pembentukan Bulan. Teori pembentukan Bulan yang paling
banyak diterima oleh para ilmuwan yaitu model tumbukan yang
diajukan pada tahun 1975 oleh William K.Hartmann dan Don R.
Davis. Teori tersebut mensimulasikan pembentukan Bulan yang
berawal dari sebuah tabrakan antara benda raksasa (yang memiliki
massa sekitar dua kali massa Mars saat ini) dengan Bumi. Tabrakan
tersebut terjadi 4,6 miliar tahun yang lalu. Tabrakan tersebut
mengakibatkan sebagian permukaan Bumi terkoyak dan sebagian besar
objek penabrak menguap. Serpihan hasil tabrakan tersebut membentuk
piringan dan menyatu hingga menjadi Bulan dalam kurun waktu
sekitar 100 tahun di sekitar Bumi.®
Bulan memegang peranan penting bagi kehidupan di Bumi.
Ketika kehidupan di Bumi dimungkinkan karena adanya sinar
Matahari, gerakan periodik Bulan mengatur jalannya kehidupan di
Bumi. Bulan berperan sebagai organisator waktu di Bumi dan pasang
surut air laut. Pasang surut air laut disebabkan oleh gaya gravitasi atau
gaya tarik menarik antara Bumi dan Bulan. Selain peranan tersebut,
Bulan juga berperan terhadap perkembangan budaya manusia, seni dan

sastra’®.

% Carroll Bradley W. and Ostlie Dale A., An Introduction to Modern
Astrophysics, 2nd ed. (New York: Pearson, 2007), 761-762.

70 A. Joseph and JR. Angelo, Encyclopedia of Space and Astronomy (New
York: Infobase Publishing, 2006), 406.
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Berikut gerak dan peredaran Bulan yang dijadikan sebagai
referensi organisator waktu:
1. Gerak dan Peredaran Bulan
a. Gerak Bulan
1) Rotasi Bulan pada porosnya
Bulan berotasi pada porosnya sebanyak satu kali dalam
satu peredaran bulan sideris. Bulan berotasi dari arah
Barat ke Timur. Kala satu kali rotasi Bulan yaitu
27,321582 hari atau 27 hari 7 jam 43.1 menit.”! Bulan
berotasi dengan kecepatan yang tepat, sehingga
permukaan Bulan yang menghadap ke Bumi tampak
selalu sama.
2) Revolusi Bulan terhadap Bumi.

Jarak Bulan dari Bumi sekitar 225.746 mil hingga
251.978 mil. Orbit Bulan berbentuk ellips dengan nilai
eksentrisitas 0,0549 dengan sedikit penyimpangan karena
gravitasi Matahari, planet lain, serta tonjolan
khatulistiwa Bumi. Revolusi Bulan terhadap Bumi tidak
selalu dalam interval waktu yang sama, hal tersebut
disebabkan oleh perturbasi atau penyimpangan yang
diakibatkan oleh gravitasi Matahari dan planet lain.”

Satu kali revolusi Bulan terhadap Bumi dengan durasi

"I Rinto Anugraha, Mekanika Benda Langit (Yogyakarta, 2012), 13.
72 Forest Ray Moulton, An Introduction To Astronomy (New York: The
Macmillan Company, 1916), 197.
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27,321582 hari atau 27 hari 7 jam 43.1 menit. Satu kali
revolusi Bulan terhadap Bumi sama dengan kala rotasi
Bulan pada porosnya.” Ketika Bulan berevolusi terhadap
Bumi, titik terdekat dengan Bumi disebut pergigee,
sementara itu titik paling jauh disebut apogee.
3) Revolusi Bulan terhadap Matahari.
Jarak Bumi ke Matahari diperkirakan 400 kali lipat dari
jarak Bulan ke Bumi. Maka dari itu gravitasi Bulan-
Matahari lebih besar daripada gravitasi Bulan -Bumi.
Sehingga pergerakan Bulan mengitari Matahari
disebabkan oleh gravitasi antara Bulan dan Matahari.
Bulan berevolusi terhadap Bumi melintasi orbit yang
berbentuk ellips, begitu juga revolusi Bulan terhadap
Matahari juga berbentuk ellips yang bermodulasi/
berpresisi. Modulasi tersebut diakibatkan oleh gravitasi
antara Bulan-Bumi.”* Sebagai konsekuensi dari kedekatan
relatif bulan dan periodenya yang relatif lama, orbitnya
selalu cekung menuju Matahari.”
b. Peredaran Bulan
Revolusi Bulan terhadap Bumi atau gerak Bulan

mengitari Bumi dikategorikan menjadi dua berdasarkan

73 Rinto Anugraha, Mekanika Benda Langit (Yogyakarta, 2012), 13.
74 Rinto Anugraha, 13.
75 Forest Ray Moulton, An Introduction To Astronomy, 197.
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kerangka acuannya, yaitu bulan sideris dan sinodis. Berikut
penjelasannya:
1) Peredaran Bulan Sideris

Satu bulan sideris didasarkan pada kerangka
acuan (pengamat) bintang yang jauh. Kala peredaran
Bulan sideris dapat ditentukan dengan observasi
langsung, dihitung dari periode peredaran sinodis dan
periode revolusi Bumi mengelilingi Matahari. Melalui
hasil pengamatan dan perhitungan, ditemukan bahwa
kala peredaran bulan sideris yaitu 27,32166 hari atau
sama dengan 27 hari 7 jam 43 menit 12 detik.”®. Dari
peredaran ini dapat didefinisikan sebuah bulan dengan
kerangka acuan (pengamat) bintang yang jauh disebut

dengan satu bulan sideris (sidereal month).

2) Peredaran Bulan Sinodis

Peredaran sinodis Bulan berkaitan dengan kala
revolusi Bulan terhadap Bumi dengan titik acuannya
yaitu Matahari. Disebut sebagai peredaran sinodis
Bulan yaitu Ketika Bulan berpindah posisi dari setiap
posisi yang terlihat Kembali lagi ke posisi awal dengan

Matahari sebagai titik acuan pergerakannya.

"SForest Ray Moulton, 189-190.
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Lama rata-rata kala peredaran sinodis yaitu 29
hari 12 jam 44 menit 2,8 detik. Kala rata-rata
peredaran Bulan sinodis tersebut diperoleh dari proses
membandingkan gerhana Matahari kuno dan gerhanan
Matahari modern. Cara tersebut disebut sebagai cara
yang paling akurat untuk menentukan kala peredaran
sinodis, karena pada saat terjadi gerhana Matahari,
Bulan berada tepat di antara Bumi dan Matahari..
Kelebihan dari metode tersebut ialah, perfama yaitu
epoch menggunakan posisi nyata dari Bulan dengan
titik acuan Matahari yang telah diketahui. Kedua yaitu
dalam interval waktu yang lama selama Bulan telah
berevolusi ratusan atau bahkan ribuan kali revolusi di
sekitar Bumi, kesalahan dalam perkiraan penentuan
waktu terjadinya gerhana relative kecil dan tidak
diperhitungkan.”’.  Dari  peredaran ini  dapat
didefinisikan sebuah bulan yang disebut sebagai
sinodic month. Peredaran Bulan sinodis ini digunakan
sebagai acuan dalam menyusun kalender Islam.

2. Fase-Fase Bulan
Bulan merupakan benda langit tidak memiliki cahaya

sendiri. Cahaya Bulan yang tampak dari Bumi merupakan hasil

77 Forest Ray Moulton, 189.
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refleksi atau pantulan cahaya Matahari. Jika dilihat dari Bumi,
seakan-akan permukaan Bulan yang terlihat dari Bumi selalu
sama. Separuh permukaan Bulan selalu terkena pantulan cahaya
Matahari dan separuh permukaan selalu gelap. Namun dalam
ilmu astronomi, permukaan Bulan yang menghadap ke Bumi
selalu berubah seiring revolusinya terhadap Bumi. Permukaan
Bulan yang terkena pantulan cahaya Matahari merupakan
permukaan Bulan yang menghadap ke Matahari, sementara itu
permukaan Bulan yang gelap merupakan bagian yang
menghadap Bumi dan menjauh dari Matahari. Dari fase Bulan ini
terlihatlah bentuk-bentuk Bulan yang berbeda jika dilihat dari
Bumi.

Penentuan awal bulan dalam kalender Hijriah
menggunakan bentuk Bulan sebagai referensi utama dalam
menentukan awal bulan. Bentuk-bentuk bulan dipengaruhi oleh
revolusi bulan. Revolusi bulan terhadap Bumi menyebabkan
posisi bulan relative berubah terhadap Matahari dan Bumi,
sehingga revolusi bulan menyebabkan efek seolah-olah bentuk
bulan berubah-ubah karena perubahan pantulan cahaya Matahari.
Karena sinar bulan berasal dari pantulan cahaya Matahari.
Perubahan bentuk bulan dilihat dari Bumi juga merupakan akibat
perubahan sudut darimana manusia melihat bagian bulan yang
terkena pantulan cahaya Matahari. Tampilan atau bentuk bulan

akan terlihat berubah-ubah dari Bumi. Perubahan bentuk bulan
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yang terlihat dari Bumi disebut dengan fase-fase bulan (moon
phases). Bulan menghabiskan waktu selama 29,5 hari untuk
mengelilingi Bumi sehingga terbentuk lah fase-fase bulan.”
Terdapat dua klasifikasi fase bulan, yakni fase utama bulan
(empat fase bulan) dan fase antara (delapan fase bulan). Fase
utama bulan terdiri dari fase: bulan baru (new moon), kuartal
pertama (first quarter), bulan purnama (full moon), kuartal
ketiga atau terakhir (¢hird quarter atau last quarter).

Perubahan bentuk bulan lebih detail digambarkan dalam
fase antara atau delapan fase bulan. Fase ini menggambarkan
secara lebih detail delapan tahap ketampakan sisi bulan yang
tersinari sinar Matahari dilihat dari Bumi, mulai dari

ketampakan new moon atau hild/hingga bulan mati.

1) Fase pertama
Fase pertama merupakan fase dimana Bulan berada
di antara Bumi dan Matahari. Kondisi seperti ini disebut
konjungsi atau 7jtima’. pada fase ini Bulan memiliki nilai
aksensiorekta yang sama dengan Matahari.”’Fase ini
merupakan awal dari siklus bulan yang terjadi setiap awal
bulan. Saat fase ini berlangsung, sisi Bulan yang

mengarah ke Bumi tidak terkena pantulan cahaya

78 Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat & Hisab (Jakarta: Amythas
Publicita, 2007), 31-32.
7 Forest Ray Moulton, An Introduction To Astronomy, 191.
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Matahari sehingga sisi bulan yang menghadap ke Bumi
ialah sisi yang gelap.’® Pada fase tersebut disebut Bulan
Mati atau Muhak.

Ketika Bulan telah melanjutkan
pergerakannya,maka akan ada sisi Bulan yang terkena
pantulan cahaya Matahari jika dilihat dari Bumi. Maka
pada saat itu sisi Bulan akan terlihat dari Bumi,
berbentuk sabit (crescenf) yang sangat kecil. Bentuk
Bulan tersebut disebut dengan Aila/ sebagai penanda awal
bulan dalam kalender Hijriah.®! Pada fase pertama, waktu
terbit dan terbenamnya Aild/ hampir sama dengan terbit
dan terbenamnya Matahari, yakni terbit di sebelah Timur
dan terbenam di sebelah Barat. Sehingga hal itu
menyebabkan /Ai/d/ hanya akan terlihat ketika intensitas
cahaya Matahari melemah, yaitu ketika Matahari mulai
terbenam.

2) Fase kedua (first quarter)

Fase kedua terjadi sekitar tujuh hari setelah fase
pertama. Pada posisi ini buan disebut dalam gquadrature.
Pada fase ini bulan semakin jauh meninggalkan titiik

fjtima’. Bulan bergerak mengitari garis orbitnya hingga

8 Forest Ray Moulton , 191.
81 Muhyiddin Khazin, //mu Falak dalam Teori dan Praktik, Cet.I (Yogyakarta:
Buana Pustaka, 2004), 135.
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pada titik di mana garis antara Bumi-Bulan berada di
sudut kanan garis Bumi-Matahari. Pada fase ini Fraksi
[lluminasi atau luas piringan Bulan yang menerima
pantulan cahaya Matahari semakin besar, sehingga kita
dapat melihat setengah bagian Bulan, yang mana para
astronom menyebutnya Quarter Moon. berbentuk
setengah lingkaran. Bentuk bulan pada fase ini disebut
kwartir I atau Tarbi” Awwal (kuartal pertama). Pada fase
ini bulan terbit di sebelah Timur, 6 jam setelah Matahari
terbit dan terbenam di sebelah barat sekitar tengah
malam.?®?
3) Fase ketiga (waxing gibbous moon)

Pada setiap fase illuminasi bulan akan semakin
membesar. Saat bulan berada pada fase waxing gibbous,
bulan terbit dan terbenam semakin lambat dari waktu
terbit dan terbenamnya Matahari, yakni selisih sekitar 9
jam. Maka dari itu Bulan akan terbit sekitar pukul 15:00
sore di ufuk Timur, dan terbenam sekitar pukul 03:00
pagi di ufuk Barat.

4) Fase keempat (fu//l moon atau Bulan purnama)

Bulan purnama merupakan kebalikan dari fase

pertama yang terjadi setelah 2 minggu sejak fase pertama

atau sekitar tanggal 15 bulan gamariyah. Posisi Bulan

82 Izzuddin, Sistem Penanggalan, 11-12.
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pada fase ini yakni Bulan pada titik oposisi dengan
Matahari. Saat fu/l moon, Bumi berada persis diantara
Bulan dan Matahari. Sehingga piringan Bulan yang
terkena pantulan cahaya Matahari hampir seluruhnya
terlihat dari Bumi. Akibatnya Bulan yang terlihat dari
Bumi tampak seperti bulatan penuh.®® Waktu terbit Bulan
purnama yaitu pada saat Matahari terbenam, dan Bulan
terbenam saat Matahari terbit. Itu berarti terbit dan
terbenam bulan lebih lambat 12 jam.3

5) Fase kelima (wanning gibbous moon)

Pada fase ini luas piringan Bulan yang terkena
pantulan cahaya Matahari semakin mengecil, akibatnya
bulan yang tampak dari Bumi juga terlihat lebih kecil bila
dibandingkan dengan bulan pada fase keempat. Bulan
Kembali menjadi gibbous atau bungkuk.®> Pada fase ini
bulan terbit di sebelah Timur lebih lambat 15 jam dari
Matahari, yakni sekitar pukul 21:00 dan tenggelam
sekitar pukul 09:00 pagi.®

8 Muhyiddin Khazin, /lmu Falak: Dalam Teori dan Praktik, 1st ed.
(Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 136.

8 Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat & Hisab, 36-37.

85 Stephen P.Maran, Astronomy for Dummies, 3rd ed. (New Jersey: John
Wiley & Sons, Inc, 2013), 100.

86 Tono Saksono, 37.

79



6) Fase keenam (/ast quarter)
Fase ini disebut juga dengan kuartal ketiga atau
kuartal terakhir. Muhyidin Kazin dalam bukunya
menyebut fase ini dengan istilah Kwartir Il atau Tarbi’

Sani¥’

Pada fase ini Bulan kembali dalam posisi
quadratureterjadi 3 minggu setelah fase pertama. Porsi
piringan Bulan yang menerima pantulan cahaya Matahari
sama dengan fase first quarter, hanya saja arahnya yang
berkebalikan. Pada fase ini bulan terbit di sebelah Timur
sekitar tengah malam atau sekitar pukul 24.00, dan
tenggelam di sebelah Barat sekitar pukul 12.00 tengah
hari. Ini berarti waktu terbit dan terbenam Bulan 6 jam
lebih awal dari waktu terbit dan terbenamnya Matahari.®

7) Fase Ketujuh (waning crescent)

Fase ini terjadi pada minggu ke-4 setelah Ahila/
tampak, Bentuk bulan pada fase ini semakin mengecil
karena piringan Bulan yang terkena sinar Matahari juga
semakin kecil, hingga membentuk bulan sabit tua

(waning crescent). Pada fase ini waktu terbit dan

tenggelam sekitar 9 jam lebih awal dari Matahari. Bulan

87 Khazin, /lmu Falak: Dalam Teori dan Praktik, 136.
88 Tono Saksono, 38.
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terbit di ufuk Timur sekitar pukul 03:00 pagi, dan
terbenam di ufuk Barat sekitar pukul 15:00 sore.*
8) Fase Kedelapan (Bulan mati)

Kondisi fase ini hampir sama dengan kondisi fase
pertama. Pada kondisi ini bulan Bumi dan Matahari
kembali mengalami konjungsi (7jtima’) menjelang new
moon. Saat ini sisi bulan yang menghadap ke Bumi
adalah bagian yang gelap karena tidak terkena pantulan
cahaya Matahari. Sehingga Bulan sama sekali tidak
tampak dari Bumi atau disebut bulan mati.*”Namun
Bulan pada fase ini dapat terlihat dari Bumi apabila

terjadi gerhana Matahari.’!

Sementara itu bagian Bulan yang terkena pantulan cahaya
Matahari membelakangi Bumi. Saat Bulan mati, Bulan dan
Matahari terbit dan tenggelam pada waktu yang hampir
bersamaan. Waktu terbit Bulan yaitu sekitar pukul 06:00 di ufuk
Timur, dan tenggelam sekitar pukul 18.00 di ufuk Barat.”
Dalam ilmu Astronomi, Bulan mati menjadi referensi awal

bulan, namun tidak dengan kalender Hijriah.

8 Tono Saksono, 38.

9 Khazin, Ilmu Falak: Dalam Teori dan Praktik, 136.
ol Izzuddin, Sistem Penanggalan, 14.

2 Tono Saksono, 39.
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Fase-fase Bulan di atas dapat digunakan sebagai referensi
dalam menentukan awal bulan. Kalender yang menggunakan
Bulan sebagai referensi dalam menentukan awal bulan disebut
dengan [unar calendar atau kalender gamariyah. Salah satu
kalender yang tergolong /unar calender ialah kalender Hijriah
yang digunakan sebagai pengorganisasi waktu ibadah umat
Islam. Perhitungan awal bulan dalam kalender Hijriah dilakukan
dengan melihat fase-fase Bulan. Maka dari itu jumlah hari dalam
kalender Hijriah dapat ditentukan berdasarkan bentuk
permukaan Bulan yang tampak dari Bumi. Awal bulan kalender
Hijriah ditandai dengan munculnya hilal (bulan sabit kecil).

Perlu diketahui bahwa terdapat perbedaan definisi bulan
baru (new moon) dalam ilmu Astronomi dan Ilmu Falak. Dalam
Astronomi, fase new moon yakni keadaan saat bulan tidak
terlihat sama sekali (bulan mati). Sementara itu dalam Ilmu
Falak, new moon didefinisikan ketika bulan telah bergerak
sedikit dari fase pertama sehingga telah ada piringan permukaan
bulan yang menerima pantulan cahaya Matahari sehingga Bulan
sudah tampak dari Bumi meskipun sangat kecil (hilal).

Meskipun fase Bulan berlangsung secara teratur pada
setiap bulan sinodisnya, perputaran Bulan 360° belum dapat
dijadikan sebagai referensi dalam menentukan awal bulan. Hal
tersebut dikarenakan perputaran 360° memungkinkan Bulan

masih pada fase Bulan tua. Maka dari itu untuk menentukan
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awal bulan dalam kalender Hijriah masih membutuhkan
tambahan waktu beberapa hari dari Bulan tua untuk berubah
menjadi hilal.Izzuddin, Sistem Penanggalan. Proses perubahan
bulan tua menjadi hilal disebut dengan siklusvisibilitas hilal.
Dimana visibilitas hilal terjadi setelah Bulan melewati konjungsi

atau fjtima’.

Pasang Surut Air Laut
a. Definisi Pasang Surut

Pasang surut air laut atau yang biasa disebut pasut
(ocean tide) merupakan fenomena naik dan turunnya
permukaan air laut. Fenomena pasang surut terjadi di
berbagai bagian Bumi yang berotasi secara periodik akibat
dari pengaruh perbedaan gravitasi benda langit, terutama
Bulan dan Matahari. Namun pengaruh gravitasi Matahari
terhadap Bumi hanya 46% dari Bulan karena jarak Bumi-
Matahari yang lebih jauh.

Gravitasi  benda-benda  langit lainnya juga
mengakibatkan perubahan bentuk Bumi (bodily tides) dan
atmosfer (atmoepheric tides). Periode pasang surut air laut
terjadi sekitar 12,4 jam atau 24,8 jam (di beberapa tempat).
Pasang surut air laut sangat berkaitan dengan arus pasang
surut yang merupakan gerakan air laut secara horizontal
yang terbentuk secara vertical naik dan turun, menuju dan

meninggalkan garis pantai. Arus pasang surut disebabkan
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oleh sebuah kekuatan penghasil pasang surut dari Bulan dan
Matahari.”®

Perkiraan terjadinya pasang surut, karakter pasang
surut, dan fenomena lain yang mempengaruhi tinggi air
muka laut ditentukan menggunakan permukaan air laut
sebagai bidang referensi vertikal atau datum vertikal.
Karena permukaan air laut selalu berubah dipengaruhi oleh
arus pasang surut, maka dari itu untuk menentukan tinggi
nol permukaan laut dilakukan dengan merata-ratakan data
tinggi permukaan laut yang diamati pada rentang waktu
tertentu.”*

Di permukaan Bumi, gaya tarik gravitasi Bumi
bekerja dengan arah ke dalam menuju pusat massanya
sehingga dapat menahan air laut tetap berada di permukaan.
Namun, gaya gravitasi dari Bulan dan Matahari, dan gaya
sentrifugal dari sistem Matahari-Bumi-Bulan, bekerja
secara eksternal dipermukaan laut. Kekuatan eksternal ini
diberikan sebagai penghasil pasang surut, atau disebut
dengan kekuatan traksi. Gaya-gaya tersebut berpengaruh
menarik air laut secara horizontal di berbagai titik di

permukaan Bumi.

% C.D. de Jong et al., Hydrography, 2nd ed., vol. 4 (Netherland: Delft
University Press, 2003), 21.

4 Poerbondono and Eka Djunasjah, Survei Hidrografi, ed. Rose Herlina, Cet.1
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2005).

84



Pasang tinggi dihasilkan di perairan laut oleh
gabungan gaya yang dihasilkan dari aliran horizontal air
menuju wilayah dengan daya tarik maksimum yakni
gabungan gaya gravitasi bulan dan Matahari ketika
konjungsi. Pada permukaan Bumi yang berlawanan terjadi
surut, dimana gaya sentrifugal dari sistem yang mengorbit
mengalahkan daya Tarik gravitasi Matahari dan Bulan. Air
laut surut merupakan akibat dari air penarikan air di daerah
yang sedang mengalami pasang tinggi. Pergantian pasang
dan surut disebabkan oleh rotasi harian (diurnal) Bumi.
Perubahan waktu terjadinya setiap dua pasang dan surut di
suatu lokasi merupakan efek dari banyak faktor, namun
gaya yang memproduksi pasang surut secara fundamental

ialah karena dua komponen yaitu Matahari dan Bulan.

Asal Gaya Penghasil Pasang Surut

Bulan yang tampak dari Bumi selalu mengitari Bumi.
Namun pada kenyataannya Bumi dan Bulan saling
mengitari pada pusat massa mereka yang dikenal dengan
barycenter. Bulan mengorbit Bumi karena pengaruh gaya
sentrifugal dan gaya gravitasi. Gaya sentrifugal
berpengaruh pada terdorongnya Bulan dari Bumi, sementara
itu gaya gravitasi cenderung menarik sehingga Bulan tidak
terpisah jauh dari Bumi. Gaya sentrifugal dan gravitasi

yang berkerja pada Bulan-Bumi memiliki besar yang sama
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(seimbang) dan dengan arah yang berlawanan, sehingga
Bulan dan Bumi dapat saling mengitari pada pusat massa
mereka.

Namun gaya gravitasi dan sentrifugal pada
permukaan Bumi tidak bersifat setimbang, maka dari itu
terbentuklah pasang surut di laut. Sisi Bumi yang
menghadap ke Bulan atau Matahari akan mengalami
percepatan diferensial. Percepatan diferensial tersebut
menghasilkan pasang surut yang tertarik ke arah gaya
gravitasi Bulan atau Matahari (yang paling dekat di antara
keduanya). Sebaliknya sisi yang tidak menghadap ke Bulan
atau Matahari, akan mengalami pasang surut yang
mengarah ke gaya sentrifugasl yang lebih besar, atau dapat
dikatakan pasang surut yang terjadi menjauhi Bulan atau

Matahari.

Teori Pasang Surut

Terdapat dua teori untuk menganalisis fenomena
pasang surut. Teori pertama dikembangkan oleh Sir Isac
Newton pada abad ke-17, yaitu teori kesetimbangan
(equilibrium theory). Teori kesetimbangan mengabaikan
ukuran, kedalaman dan konfigurasi cekungan atau saluran
air, gesekan, massa daratan, inersia massa air, dan
percepatan Coriolis. Dalam teori ini, seluruh Bumi

diasumsikan ditutupi dengan air dengan kedalaman dan
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kerapatan yang sama, dan waktu tak terhingga
memungkinkan terjadinya kesetimbangan antara gaya
hidrostatik dan gaya traksi. Perbedaan antara perkiraan
pertama ini dan pasang surut yang diamati bisa sangat
besar.

Teori pasang surut yang kedua yaitu teori pasang
surut dinamik (dynamical theory). Teori ini dikembangkan
oleh Laplace sebagai pelengkap teori dari Sir Isac Newton.
Dengan teori ini pasang surut dapat diketahui secara
kuantitatif. Persamaan teori dinamik dengan teori
keseimbangan yaitu teori ini juga masih mengasumsikan
bahwa seluruh Bumi ditutupi dengan air dengan kedalaman
dan kerapatan yang sama. Namun pada teori ini telah
memperhitungkan gaya sentrifugal, kedalaman dan luas
permukaan laut, pengaruh rotasi Bumi, serta pengaruh
gesekan dasar rotasi Bumi. Berikut penjelasan masing-
masing teori pasang surut:

1) Teori Kesetimbangan
Pembentukan pasang surut pertama kali
dijelaskan  dengan teori kesetimbangan atau
equilibrium yang dikembangkan oleh Sir Isac Newton
pada abad ke-17. Dalam teori kesetimbangan
mengabaikan topografi dasar laut yang terdiri atas luas

laut, kedalaman laut, konfigurasi cekungan laut,
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percepatan Coriolis, gesekan massa daratan, serta
inersia massa air. Teori ini mengasumsikan bahwa
permukaan Bumi ditutupi oleh air laut dengan
kedalaman dan kerapatan laut yang sama, serta waktu
yang tidak terhingga sehingga memungkinkan
terjadinya kesetimba ngan antara gaya hidrostatik dan
gaya traksi.”

Topografi dasar laut dikenal juga dengan
Bathimetri, merupakan suatu kondisi laut yang unik
yang terdiri dari banyak bentukan yang tidak dapat
diketahui tanpa pengamatan khusus. Perairan di
permukaan Bumi memiliki topografi dasar laut yang
berbeda sehingga dapat mempengaruhi gerakan arus di
suatu perairan.”® Pembangkit pembangkit pasang surut
pada teori ini dapat diejlaskan dengan hukum gravitasi
universal Newton yang menyatakan bahwa: pada dua
sistem dua benda dengan massa m; danm, akan
terjadi gaya tarik menarik sebesar F yang besarnya
sebanding dengan perkalian massa dan berbanding
terbalik dengan kuadrat jarak. Berikut rumus hukum

gravitasi universal:

% Jong et al., Hydrography, 21.
% Wedar Tresnaning Utami and Danar Guruh P, “Pengaruh Topografi Dasar
Laut Terhadap Gerakan Arus Laut,” Geoid 5, no. 1 (2010), 59.
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Keterangan :

F: Gaya tarik-menarik antara dua benda

G : Konstanta gaya tarik=6.67 x 10-11 N kg-2 m-2
ml : Massa benda (1)

m2 : Massa benda (2)

r2 : Jarak antara pusat benda (1) dan pusat benda (2)

Dimana F merupakan besarnya gaya tarik
menarik atau gravitasi yang terjadi antara dua benda
dengan massa titik m; dan m,. Sementara itu r
merupakan jarak antara dua massa titik, dan G adalah
konstanta gravitasi universal dalam satuan SI bernilai
6,6725985.10711 m3kg~1s~2. Gaya gravitasi antara
dua benda tersebut besarnya sebanding dengan
perkalian massanya dan berbanding terbalik dengan
kuadrat jarak. Teori ini menjelaskan gaya-gaya
pembangkit pasang surut (tide generating force)
melalui penjabaran sistem, Matahari-Bumi-Bulan.

Peredaran Bumi mengelilingi Matahari (revolusi
Bumi), peredaran Bulan mengelilingi Bumi (revolusi
Bulan), serta rotasi Matahari, Bumi, dan Bulan
memiliki arah yang sama. Matahari memiliki diameter
109 kali diameter Bumi dan massanya 333.000 kali

massa Bumi. Sementara itu Bulan memiliki diameter
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hanya i diameter Bumi, dan massa bulan kurang dari

117% massa Bumi. Bulan mengorbit Bumi pada
lintasan berbentuk ellips, sehingga saat bulan
mengorbit bumi akan ada titik dekat bulan dengan
Bumi (perigee) dan titik bulan jauh dari Bumi
(apogee). Bidang orbit bulan miring terhadap bidang
orbit bumi (bidang ekliptika) dengan sudut 5,1°.”

Pada sistem Bumi-Bulan, gaya pembangkit
pasang surut (fide generating force) merupakan
resultan atau gabungan beberapa gaya pada sistem
Bumi-Bulan sehingga menyebabkan terjadinya pasang
surut. Beberapa gaya yang menyebabkan terjadinya
pasang surut yaitu: gaya sentrifugal sistem Bumi-Bulan
(F;) dan gaya gravitasi bulan (Fp).”® Namun gaya
sentrifugal  bekerja  secara  relative terhadap
pembentukan pasang surut.

Orbit bulan yang berbentuk ellips dapat
digambarkan melalui pusat massa antara Bumi-Bulan.
Pusat massa antara dua benda langit disebut dengan
barycentre, yang mana pusat massa Bumi-Bulan

terletak pada titik sekitar 1.700 km di bawah

97 Bayong Tjasyono, llmu KeBumian dan Antariksa, ed. Daris Efendi, cet. 4
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 34.
%8 Poerbondono and Djunasjah, Survei Hidrografi, 52.
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permukaan Bumi.”” Bulan mengorbit Bumi karena
pengaruh gaya sentrifugal dan gaya gravitasi. Gaya
sentrifugal berpengaruh pada terdorongnya bulan dari
Bumi, sementara itu gaya gravitasi cenderung menarik
sehingga bulan tidak terpisah jauh dari Bumi. Gaya
sentrifugal dan gravitasi yang berkerja pada sistem
Bulan-Bumi memiliki besar yang sama (seimbang) dan
dengan arah yang berlawanan, sehingga bulan dan
Bumi dapat saling mengitari pada pusat massa mereka.

Sementara itu pengaruh gaya sentrifugal
eksternal adalah konstan di semua titik di Bumi,
pengaruh dari gaya gravitasi yang dihasilkan oleh
benda astronomi lain berubah dari satu tempat ke
tempat lain. Hal ini karena besarnya gaya gravitasi
yang diberikan bervariasi sesuai dengan jarak benda
yang menarik. Jadi, di teori pasang surut, pengaruh
variabel lain diperkenalkan, berdasarkan jarak yang
berbeda dari berbagai titik-titik di permukaan Bumi
dari pusat massa bulan. Gaya tarik gravitasi relative
diberikan oleh bulan pada berbagai posisi di Bumi lebih
berat daripada yang mewakili komponen gaya

sentrifugal. Serupa dengan fakta bahwa gaya

% International Hydrographic Organization, Manual on Hydrography

(Monaco: International Hydrograpic Bureau, 2011), 254.
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sentrifugal bumi sendiri tidak berperan dalam
menghasilkan pasang surut, efek dari gaya gravitasi
Bumi sendiri tidak berperan langsung dalam asal
muasal pasang surut. Sekali lagi, ini karena Gaya
gravitasi Bumi di lokasi tertentu tetap konstan dengan
waktu.'%

Gambar 2.3 Pusat Massa Bumi-Bulan!"!

Earth-Moon ba“ycentre {0.74 Regey) to Moan

___‘_)

Centre of Mass
of the Earth /

Sisi Bumi yang menghadap ke bulan atau
matahari akan mengalami percepatan diferensial'®.
Percepatan diferensial tersebut menghasilkan pasang
surut yang tertarik ke arah gaya gravitasi bulan atau
Matahari (yang paling dekat di antara keduanya).
Sebaliknya sisi yang tidak menghadap ke bulan atau

Matahari, akan mengalami pasang surut yang

mengarah ke gaya sentrifugal yang lebih besar, atau

100 International Hydrographic Organization, 256.
191 Jong et al., Hydrography, 22.

102

92



dapat dikatakan pasang surut yang terjadi menjauhi

bulan atau Matahari.

Gambar 2.4 Gaya Pasang Surut /%

Relative Magnitude
of the Forces Present

at

A Fg =
W
Fg =
W

B FQ S

’;C = Ft A north-south cross-secfion through the Earth's
M center in the plane of the Moon's hour angle;

Fe = ¢ the dashed ellipse represents a profile through

Il A the spheroid composing the tidal foree envelope;

Fe = Ft the solid ellipse shows the resulting effect on the

Earth's waters.

Gaya sentrifugal yang bekerja di pusat Bumi

sebagai

hasil dari putarannya di sekitar barycentre

sama dan berlawanan dengan gaya gravitasi yang

diberikan oleh bulan di pusat Bumi. Ini ditunjukkan

pada titik C pada gambar 2.4 oleh panah tipis dan berat

dengan panjang yang sama, menunjuk ke arah yang

berlawanan arah. Hasil bersih dari keadaan ini adalah

bahwa gaya penghasil pasang surut (Ft) di pusat massa

Bumi adalah nol.

Titik sublunar, titik A pada gambar 2.4, berjarak
sekitar 6.400 km'* lebih dekat ke bulan daripada titik

103 International Hydrographic Organization, 256.
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C. Di sini, gaya yang dihasilkan oleh tarikan gravitasi
bulan lebih besar daripada gaya gravitasi di C karena
bulan; karena gaya sentrifugal di mana-mana sama dan
berlawanan dengan tarikan gravitasi bulan di pusat
massa Bumi, tarikan gravitasi yang lebih besar di titik
A mengalahkan gaya sentrifugal, untuk gaya total ke
arah bulan. Hal ini ditunjukkan pada gambar 2.4 oleh
panah berporos ganda. Pasang yang dihasilkan
dihasilkan di sisi Bumi menuju Bulan dikenal sebagai
pasang langsung. Di seberang Bumi, titik antipodal,
titik B, berjarak sekitar 6.400 km lebih jauh dari Bulan
dari titik C, gaya gravitasi bulan lebih kecil daripada di
C; karena gaya sentrifugal di titik B lebih besar
daripada gaya tarik gravitasi Bulan di titik C, resultan
gaya penghasil pasang surut di titik ini titik lagi
diarahkan jauh dari pusat Bumi. Gaya ini ditunjukkan
oleh panah berporos ganda di titik B. Pasang yang
dihasilkan di titik antipodal dikenal sebagai pasang
berlawanan. Ada juga susunan gaya diferensial yang
serupa dalam sistem Bumi/Matahari.

Kekuatan penghasil pasang surut memiliki
besaran hanya sekitar satu per 9 juta gaya gravitasi

Bumi sendiri. Oleh karena itu, gaya penghasil pasang

104
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surut sama sekali tidak cukup untuk mengangkat air
secara nyata melawan tarikan gravitasi Bumi.
Sebaliknya, pasang surut dihasilkan oleh komponen
horizontal dari gaya penghasil pasang surut. Di titik
mana pun di permukaan Bumi, gaya penghasil pasang
surut dapat diselesaikan menjadi dua komponen—satu
vertikal, atau tegak lurus terhadap permukaan Bumi,
dan horizontal lainnya, atau tangensial ke permukaan
Bumi; karena komponen horizontal sama sekali tidak
menentang gravitasi, ia dapat bertindak untuk menarik
partikel air secara bebas di atas permukaan Bumi
menuju titik sublunar dan antipodal. Komponen
horizontal, yang dikenal sebagai komponen gaya traksi
('penarikan'), adalah mekanisme sebenarnya untuk

105 adalah nol

menghasilkan pasang surut. Gaya traksi
pada titik sublunar dan antipodal, karena gaya
penghasil pasang surut sepenuhnya vertikal pada titik-
titik ini; dengan demikian, tidak ada komponen
horizontal. Air apa pun yang terakumulasi di lokasi ini
oleh aliran traksi dari titik lain di Bumi permukaan
cenderung tetap dalam konfigurasi yang stabil, atau

'tonjolan' pasang surut. Jadi, ada kecenderungan

konstan agar air ditarik dari titik lain di permukaan

105
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Bumi menuju titik sublunar (A pada Gambar 2.4) dan
titik antipodalnya (B pada Gambar 2.4),dan ditumpuk
di titik-titik ini dalam dua tonjolan pasang surut.
Sebagai special kasus Hukum Gravitasi Universal
Newton, gaya penghasil pasang surut bervariasi secara
terbalik sebagai kekuatan ketiga jarak pusat massa
benda yang menarik dari titik tertentu di permukaan
benda Bumi. Dalam pita di sekitar Bumi kira-kira di
tengah antara titik sublunar dan titik antipodal, traksi
gaya juga nol, karena gaya penghasil pasang surut
diarahkan secara vertikal. Oleh karena itu, ada
kecenderungan untuk pembentukan depresi yang stabil
di wilayah ini.'%

Pertama, selubung gaya pasang surut yang
dihasilkan oleh pengaruh bulan disertai dengan
selubung gaya pasang surut yang dihasilkan oleh
Matahari. Gaya pasang surut yang diberikan oleh
Matahari adalah gabungan dari gaya tarik gravitasi
Matahari dan gaya sentrifugal yang diciptakan oleh
revolusi Bumi di sekitar pusat massa sistem Bumi-
Matahari. Posisi selubung gaya ini bergeser dengan
orbital relative posisi Bumi terhadap Matahari; karena

perbedaan besar antara jarak rata-rata bulan dan

106 International Hydrographic Organization, 256-257.
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Matahari dari Bumi (masing-masing 384.400 km dan
150.000.000 km)'%’, pembangkit pasang surut kekuatan
bulan kira-kira 2,5 kali lipat dari Matahari, meskipun
Matahari jauh lebih besar masif dari bulan.

Kedua, terdapat berbagai variabel astronomi
dalam produksi pasang surut. Beberapa di antaranya
adalah perubahan jarak bulan dari Bumi dan Bumi dari
Matahari, sudut yang dibuat bulan dalam orbitnya
dengan ekuator Bumi, sudut yang muncul Matahari
dalam orbit tahunan Bumi terhadap Matahari. dan
hubungan fase variabel bulan sehubungan dengan
Matahari dan Bumi. Beberapa jenis pasang surut utama
yang dihasilkan dari pengaruh astronomi murni ini
adalah dijelaskan di bawabh ini.

Ketiga, pengaruh lain  ikut  berperan,
menyebabkan ketinggian air berbeda dari pasang surut
yang diinduksi secara astronomis. Ini termasuk
pembatasan aliran air yang disebabkan oleh benua dan

pengaruh meteorologi, dan lain-lain.'®

2) Teori Pasang Surut Dinamik (Dynamical Theory)
Teori pasang surut ekuilibrium atau teori

kesetimbangan Sir Isac Newton tidak dapat

107

108 International Hydrographic Organization, 257.
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menjelaskan kompleksitas sistem pasang surut, maka
dari itu teori pasang surut dinamis dan analisis
harmonic konstituen pasang surut dapat melengkapi
kekurangan teori kesetimbangan.

Teori pasang surut dinamik mengasumsikan
bahwa laut yang homogen menutupi Bumi dengan
kedalaman yang konstan, namun gaya tarik periodik
dapat membangkitkan gelombang dengan periode yang
sesuai dengan konstituen-konstituennya.

Konstituen merupakan pasang sederhana yang
dihasilkan oleh suatu benda langit. Pasang sederhana
yang dihasilkan dalam amplitude, periode, dan waktu
respon pasang surut (sudut fase). Pasang sederhana
tersebut disebut dengan konstituen, berasal dari
dekomposisi harmonik dari serangkaian pengukuran
ketinggian pasang surut perjam yang diambil di
Pelabuhan tertentu atau stasiun pasang surut dan
diwakili oleh istilah alfanumerik.

Lebih dari seratus konstituen pasut yang dapat
diekstrak dari analisis hamonik. namun, tujuh di
antaranya menggambarkan lebih dari 80% dari
variabilitas yang diamati pada pasang surut.
Konstituen pasang surut berdasarkan gelombang

pasang yang bergerak di sekitar titik amphidromic
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dengan kecepatannya sendiri. Satu dari beberapa
konstituen bergantung pada cekungan samudera,
sehingga potensi pasangpada setiap daerah di Bumi
dapat  dikonseptualisasikan sebagai hasil dari
serangkaian konstituen pasang surut pada laut di suatu
daerah itu saja.

Pasang surut di beberapa laut wilayah
khatulistiwa dipengaruhi oleh sistem amphidromic,
yaitu sistem yang terbentuk dari kombinasi antara
bentuk topografi laut dan gaya Coriolis'”. Pengaruh
dari gaya Coriolis yaitu membelokkan arus samudera
dan angin ke kanan (di belahan Bumi Utara), dan
membelokkan arus samudera dan angin ke kiri (di
bagian Bumi Selatan). Sistem aphidromic''® tersebut
menyebabkan gelombang pasang surut cenderung

berputar kea rah berlawanan dengan arah jarum jam (di

109 Gaya Coriolis yaitu gaya pada rotasi Bumi yang membelokkan arah arus
air laut. Pembelokkan arus ke kanan terjadi di kutub utara sedangkan pembelokkan
arus ke kiri terjadi di kutub selatan. Efek coriolis menghasilkan aliran syre yang
searah jarum jam pada kutub utara dan yang berlawanan dengan arah jarum jam
pada kutub selatan.di akses darihttps://id.wikipedia.org/wiki/Gaya Coriolis pada
tanggal 27 Agustus 2023

110 Sistem aphidromic adalah sistem yang dibentuk oleh kombinasi bentuk

(topografi lautan) dan gaya Coriolis.

http://www.madesapta.com/2015/10/mengenal-pasang-surut
laut.html::text=Sistem%20Amphidromik%?20adalah%20system%?20yang,topo
rafi%?20laut)%20dan%20gaya%?20coriolis. Diakses pada tanggal 31 Agustus 2023.
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bagian Utara Bumi) dan searah jarum jam (di bagian

Selatan Bumi).'!!

4. Karakteristik Pasang Surut

Karakteristik sebenarnya dari pasang surut di lokasi
sekitar Bumi berbeda secara signifikan dari yang diidealkan oleh
pasang surut dibahas sebelumnya. Pertama-tama, air adalah
cairan yang agak kental, yang tertinggal di dalamnya
menanggapi kekuatan pembangkit pasang surut. Lebih penting
lagi, Bumi bukanlah bola mulus dengan air dalam yang seragam
menutupi seluruh permukaannya. Pergerakan pasang surut
dipengaruhi oleh gesekan dengan dasar laut dan dengan arus laut
lainnya; benua menyela, membatasi dan mencerminkan gerakan
pasang surut; itu bentuk dan ukuran cekungan laut menonjolkan
atau meredam berbagai komponen kekuatan penghasil pasang
surut.

Naik turunnya pasang tidak terjadi pada tingkat yang
seragam. Dari air yang rendah, air pasang mulai naik sangat
tinggi perlahan pada awalnya, tetapi dengan laju yang terus
meningkat selama sekitar 3 jam saat laju kenaikan maksimum.
Kenaikan berlanjut selama sekitar 3 jam lagi, tetapi dengan laju
yang terus menurun hingga air tinggi. [tu pasang jatuh mengikuti

pola yang sama dari tingkat kenaikan kemudian penurunan.

11 Brik P. Kvale, “The Origin of Neap-Spring Tidal Cycles,” Marine Geology
235, no. 1-4 SPEC. ISS. (2006): 10-11.
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Ketika naik turunnya pasang diwakili secara grafis, dapat dilihat
untuk mendekati bentuk kurva sinus. Di lokasi manapun, namun,
naik turunnya pasang surut, dan akibatnya bentuk kurva, akan
dicirikan oleh berbagai fitur. Fitur-fitur ini akan sangat
bervariasi dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Dari fitur-fitur
tersebut, tiga dapat dianggap sebagai merupakan karakteristik
prinsip pasang surut. Ketiganya adalah waktu pasang surut,
kisaran pasang surut dan jenis pasang surut. Hidrografer harus
memahami dan mempertimbangkan masing-masing ketiga
karakteristik ini untuk menghitung dan menerapkan reduksi

pasang surut pada sounding.

Waktu Pasang Surut

Bulan yang tidak bergerak akan tampak melintasi meridian
di tempat tertentu setiap hari; tapi, karena bulan berputar
mengelilingi Bumi dengan arah yang sama dengan rotasi Bumi,
titik mana pun di bumi sebenarnya harus berotasi sekitar 12,5°
ekstra setiap hari untuk mengejar bulan. 12,5° ini membutuhkan
sekitar 50 menit, menghasilkan 'hari pasang surut' selama 24 jam
50 menit.

Waktu pasang mengacu pada waktu terjadinya air tinggi
atau rendah sehubungan dengan jalur meridian bulan.
Karakteristik pasang surut di tempat tertentu ini dijelaskan oleh
tinggi dan rendahnya air interval lunitidal. Interval lunitidal

adalah waktu yang berlalu antara bagian meridian bulan dan air
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tinggi atau rendah. Interval lunitidal tidak konstan di sepanjang
meridian tertentu. Intervalnya bervariasi, berdasarkan interupsi
gelombang pasang oleh massa daratan dan oleh ketahanan dasar
laut sebagai gelombang. bergerak ke perairan dangkal.

Bahkan di tempat tertentu, intervalnya tidak konstan,
tetapi bervariasi secara berkala dalam waktu relative batas yang
sempit. Variasi terbatas dalam interval lunitidal ini dihasilkan
dari interaksi antara gaya pasang surut bulan dan Matahari.
Antara bulan baru dan kuartal pertama, dan antara bulan
purnama dan ketiga kuartal, interaksi ini dapat menyebabkan
percepatan waktu kedatangan pasut. Antara kuarter pertama dan
bulan purnama, dan antara kuarter ketiga dan bulan baru,
interaksi  tersebut dapat mengakibatkan keterlambatan
kedatangan pasang surut.

Interval lunitidal didefinisikan baik dalam hal jalur
meridian bulan di atas Greenwich dan bagian meridian bulan di
atas garis bujur lokal. Mereka masing-masing dikenal sebagai
Greenwich interval lunitidal dan interval lunitidal lokal. Interval
Greenwich lebih berguna karena bisa digunakan untuk
menghubungkan waktu pasang surut di satu tempat dengan
waktu pasang surut di tempat lain. Waktu pasang surut penting
dalam analisis dan prediksi pasang surut dan dalam perhitungan

korektor zonasi pasang surut.
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6. Perkiraan Pasang Surut

Perbedaan ketinggian antara pasangdan surut berturut-
turut yang terjadi di suatu tempat disebut jangkauan. Di lautan
terbuka, ketinggian sebenarnya dari puncak gelombang pasang
relatif kecil (biasanya 1 m atau kurang) dan seragam. Hanya
ketika puncak dan palung pasang surut bergerak ke perairan
dangkal, melawan massa tanah, dan ke saluran yang membatasi,
rentang pasang surut yang besar dan variasi rentang yang nyata
terlihat jelas. Kisaran pasang surut pada lokasi tertentu tidak
konstan, tetapi bervariasi dari hari ke hari. Bagian dari variasi ini
disebabkan oleh pengaruh angin dan cuaca, tetapi sebagian besar
merupakan fenomena periodik yang berhubungan dengan posisi
Matahari dan bulan relatif terhadap Bumi. Dalam perubahan hari
ke hari ini, air pasang merespons tiga variasi, masing-masing
terkait dengan gerakan bulan tertentu.

Efek fase bulan: Spring tide dan neap tide - di sebagian
besar tempat, fase bulan memiliki pengaruh terbesar pada
kisaran pasang surut. Telah dicatat bahwa pasang surut berasal
dari efek gabungan gaya traksi yang dihasilkan oleh Matahari
dan bulan; karena posisi bulan berubah terhadap Bumi dan
Matahari (Gambar 2.5) selama fase siklus bulananya, gaya traksi
dihasilkan oleh bulan dan Matahari bertindak secara bervariasi di
sepanjang garis yang sama dan pada sudut yang berubah relatif

satu sama lain.
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Gambar 2.5 Pengaruh Fase Bulan: Spring tide dan neap tide'?

First Quarter

Spring New To Sun
Tide ‘) Moon

Looking down on the north pole of the
Earth's figure (central solid circle). The
bwo solid ellipses represent the tidal force
anvelopes producad by the Moon in the
positions of syzygy (new or full mooen) and
quadrature {first and third quarter), respectively;
Third Quarter the dashed ellipse shows the smaller tidal force
envelope produced by the Sun,

Saat bulan berada pada fase baru (new moon) dan fase
penuh (full moon) gaya tarik gravitasi bulan dan Matahari saling
memperkuat satu sama lain sebagai resultan atau gaya pasang
surut gabungan, sehingga pasang lebih tinggi dari rata-rata dan
pasang surut lebih rendah. Ini berarti kisaran pasang surut lebih
besar di semua lokasi yang menampilkan air tinggi dan rendah
berturut-turut. pasang surut yang lebih besar dari rata-rata yang
mengakibatkan posisi syzygy!!'>. Bulan dikenal sebagai pasang

surut April - sebuah istilah yang hanya menyiratkan

12 International Hydrographic Organization, 259.

113 Disebut juga Opposisi yaitu ketika Matahari, Bumi dan satu objek langit
berada segaris lurus. Kondisi saat posisi pasang surut pada kondisi syzygy ini juga
disebut dengan spring tide dimana terjadi kenaikan maksimum pada air laut yang
lebih  tinggi daripada kondisi normal. Lihat Ensiklopedia Dunia
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Oposisi_(astronomi) di akses 25 Agustus
2023.
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'penggenangan' air dan tidak ada hubungannya dengan musim
dalam setahun. Pada fase kuartal pertama dan ketiga (kuadrat)
bulan, daya tarik gravitasi bulan dan Matahari di atas perairan
Bumi diberikan pada sudut yang tepat satu sama lain. Setiap
kekuatan cenderung sebagian untuk menangkal yang lain. Dalam
selubung gaya pasang surut yang mewakili gaya gabungan ini,
keduanya maksimum dan nilai gaya minimum berkurang. Pasang
tinggi lebih rendah dari rata-rata dan pasang surut lebih tinggi.
Pasang surut seperti itu disebut pasang perbani, dari kata Yunani
yang berarti 'jarang'.

Efek Paralaks (bulan dan Matahari) - Karena bulan
mengikuti jalur elips, jarak antara Bumi dan bulan akan
bervariasi sepanjang bulan sekitar 50.000 km. Gaya tarik
gravitasi bulan terhadap perairan Bumi akan berubah berbanding
terbalik dengan pangkat tiga jarak antara Bumi dan bulan, sesuai
dengan variasi gaya Newton yang telah disebutkan sebelumnya.

Hukum gravitasi. Setiap bulan sekali, saat bulan berada
paling dekat dengan Bumi (perigee), gaya pembangkit pasang
surut akan lebih tinggi dari biasanya, sehingga menghasilkan
rentang pasang surut di atas rata-rata. Kira-kira 2 minggu
kemudian, saat bulan (pada apogee) berada paling jauh dari
Bumi, gaya penghasil pasang surut bulan akan lebih kecil dan
rentang pasang surut akan lebih kecil dari rata-rata. Demikian

pula, dalam sistem Matahari-Bumi, ketika Bumi berada paling
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dekat dengan Matahari (perihelion), sekitar tanggal 2 Januari
setiap tahun, rentang pasang surut akan ditingkatkan, dan ketika
Bumi berada paling jauh dari Matahari (aphelion), sekitar bulan

Juli. 2, rentang pasang surut akan berkurang.

Gambar 2.6 Saat Aphelion dan Perihelion!!*

S =5Sun
E1 = Earth at perihelion (January 2nd)
EZ = Earth at aphelion (July 2nd)

M1 = Moon at perigee
M2 = Moon at apogee

Aphelion
(July 2) Moon's Orbit

Periges Apogee

94.5 91.5
million miles s million
miles

E2

Common Earth's Orbit
projection of
the Earth's orital P;r;:»algm

plane around the Sun
(the ecliptic) and the Moon's
orbital plane arcund the Earth.

Ketika perigee, perihelion, dan bulan baru atau purnama
terjadi kira-kira pada waktu yang sama, hasil rentang pasang
surut yang sangat meningkat. Ketika apogee, aphelion, dan yang
pertama bertepatan kira-kira pada waktu yang sama, kisaran
pasang surut yang sangat berkurang biasanya akan terjadi.

Efek Deklinasi Lunar: Ketimpangan Diurnal sekitar 5°
terhadap bidang orbit Bumi (ekliptika) dan dengan demikian

bulan dalam revolusi bulanannya mengelilingi Bumi tetap sangat

114 International Hydrographic Organization, 260.
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dekat dengan ekliptika. Ekliptika memiliki kemiringan 23,5°
terhadap ekuator Bumi, di mana Matahari tampak bergerak ke
utara dan selatan sekali setiap setengah tahun untuk
menghasilkan musim. Dengan cara yang serupa, bulan, dalam
melakukan revolusi mengelilingi Bumi setiap bulan sekali,
berpindah dari posisi jarak sudut maksimum di utara ekuator ke
posisi jarak sudut maksimum di selatan ekuator selama setiap
setengah bulan. Ini adalah deklinasi. Dua kali setiap bulan, bulan
melintasi ekuator.

Pada Gambar 2.7, kondisi ini ditunjukkan dengan tanda
putus-putus posisi bulan. Gaya pasang surut yang sesuai karena
bulan digambarkan, dalam profil, oleh elips putus-putus. Pasang
yang terjadi saat bulan berada di dekat ekuator dikenal sebagai
pasang surut ekuator, sedangkan yang terjadi saat bulan
mendekati deklinasi utara atau selatan maksimumnya dikenal

sebagai pasang surut tropis.
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Gambar 2.7 Deklinasi Bulan’”

Anorth-south cross-section through the Earth's
center; the ellipse represents a meridian section

through the tidal force envelope produced by
the Moon.

Moon
(directly over
the equator)

Variabilitas — Efek fase, paralaks, dan deklinasi tidak
diperlihatkan di mana-mana dalam ukuran yang sama, meskipun
ketiganya terjadi di semua bagian Bumi. Ketidaksetaraan fase
adalah yang paling umum terbesar, tetapi di daerah tertentu
salah satu dari tiga variasi dapat memberikan pengaruh dominan
pada kisaran variasi pasang surut. Bulan fase bulan, bulan
sinodik, kira-kira 29,5 hari; jarak bulan dari bulan, bulan
anomali, adalah sekitar 29,3 hari. Oleh karena itu, variasi
keseluruhan yang cukup besar dalam kisaran pasang surut terjadi
di setiap tempat sebagai akibat dari semakin progresifnya
mengubah hubungan dari tiga variasi satu sama lain.

Kisaran pasang bergantung pada variasi periodik lainnya

(misalnya, perbedaan paralaks Matahari), tetapi tiga yang

115 International Hydrographic Organization, 261.
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dibahas di atas adalah variasi utama. Fakta bahwa semua variasi
besar ini bersiklus sepenuhnya dalam 29,5 hari atau kurang
adalah alasan utama mengapa hidrografer harus mengoperasikan
stasiun pasut kunci selama minimal 30 hari. Meskipun variasi
dalam rentang dari satu periode 30 hari ke periode lainnya akan
sedikit berubah, setiap 30 hari berturut-turut yang diperoleh
dalam kombinasi dengan stasiun jangka panjang biasanya cukup
untuk persiapan pengurangan pasang hidrografi. Salah satu
penyimpangan jangka panjang yang penting dalam kisaran
pasang surut adalah karena perubahan orientasi orbit bulan yang
bervariasi secara perlahan yang disebut regresi simpul bulan.
Variasi ini menghasilkan perbedaan lambat yang dapat diukur
dalam kisaran gelombang pasang. Penyimpangan ini
menimbulkan kebutuhan untuk menggunakan faktor nodal atau
koreksi nodal saat melakukan analisis harmonik atau prediksi

pasut dan penting dalam penentuan berbagai datum pasut.

Jenis dan Tipe Pasang Surut

Pasang surut memiliki beberapa variasi berdasarkan
frekuensi, arah dan perpindahan dari suatu tempat ke tempat
lain, serta perpindahan waktu demi waktu. Berdasarkan
frekuensi kemunculannya dalam satu hari atau 24 jam atau
berbdasarkan tinggi permukaan lautnya pasang surut

dikelompokkan menjadi empat tipe, berikut penjelasannya:
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a. Diurnal Tide (pasang surut harian tunggal)

Pada tipe pasang surut ini terjadi satu kali kedudukan
permukaan air tinggi dan satu kali permukaan air terendah
dalam satu hari pengamatan.''® Tipe pasang surut diurnal
biasa terjadi di laut sekitar khatulistiwa dengan periode

pasang surut 24 jam 50 menit.

Gambar 2.8 Diurnal Tide'?”
Tidal Day
T TidalPeriod .
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e y N
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b. Semi Diurnal Tide (pasang surut harian ganda);

Pada tipe pasang surut ini terjadi dua kali kedudukan
permukaan air tinggi dan dua kali kedudukan permukaan air
rendah dalam satu hari pengamatan. Berturut-turut tinggi
pasang surut dan pasang surut kemudian juga memiliki
jarak waktu yang hampir sama dan terjadi secara seragam

dua kali sehari. Ini dikenal sebagai pasang surut

116 poerbondono and Djunasjah, 55.
17 International Hydrographic Organization, 263.
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semidiurnal. Kurva semidiurnal ketinggian pasang surut
terhadap waktu ditampilkan di grafik Pada gambar 2.9.
Jenis pasut semidiurnal adalah pasut di mana siklus penuh
air tinggi dan rendah selesai dalam waktu setengah hari.
Ada dua air tinggi dan dua air rendah di setiap hari lunar
selama 24 jam 50 menit.

Untuk diklasifikasikan sebagai pasutsemidiurnal, dua
siklus pasut harian harus menyerupai satu sama lain
sehingga, meskipun tidak identik, kedua tertinggi tidak
berbeda jauh dan dua terendah tidak berbeda banyak.

Gambar 2.9 Semidiurnal Tide!'®
Tidal Day
Tidal Pericd Tidal Period=
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c. Mixed Tide (Pasang surut campuran)
Tipe pasang surut ini merupakan campuran atau
gabungan dari tipe diurnal dan semi-diurnal. Pasang surut

campuran dikelompokkan menjadi dua, yaitu: Pertama, tipe

113 International Hydrographic Organization, 263.
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Mixed Tide Prevailing Diurnal, merupakan tipe pasang
surut yang lebih condong ke pasang surut semidiurnal. Tipe
ini terjadi satu kali pasang dan datu kali surut namun
terkadang terjadi dua kali pasang dan dua kali surut pada
waktu dan ketinggian permukaan laut yang berbeda. Kedua,
yaitu tipe Mixed Tide Prevailing Semi Diurnal (pasang
surut campuran) condong ke semidiurnal; pada tipe pasang
surut ini terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dalam
sehari namun terkadang terjadi satu kali pasang dan satu
kali surut pada waktu dan dengan ketinggian permukaan
laut yang berbeda.

Untuk membedakan dua pasang hari, masing-masing
pasang diberi nama yang pasti. Di antara dua tinggi,
semakin tinggi disebut 'higher high water' (HHW) dan
semakin rendah, 'lower high water' (LHW). Demikian pula,
dua titik terendah disebut 'lower low water' (LLW) dan
'higher low water' (HLW). (Lihat Gambar 2.10.) Sebagai
ukuran ketimpangan, istilah 'ketimpangan air tinggi diurnal’
(DHQ) dan ketimpangan air '(DLQ) digunakan. DHQ
didefinisikan sebagai setengah perbedaan antara tinggi rata-
rata yang lebih tinggi air dan air tinggi rata-rata lebih
rendah dan DLQ didefinisikan sebagai setengah perbedaan

antara rata-rata air rendah lebih rendah dan air rendah lebih

tinggi.
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Ini mungkin lebih bermakna dipahami sebagai
perbedaan antara air tinggi rata-rata dan rata-rata air tinggi
yang lebih tinggi, dan perbedaan antara rata-rata air rendah
dan rata-rata air rendah yang lebih rendah, masing-
masing.'!’

Pasang surut dapat dikategorikan ke dalam beberapa
jenis berdasarkan posisi Matahari, bulan dan Bumi. Pada
tipe ini ketinggian permukaan laut saat pasang dan surut
bervariasi tergantung pada posisi benda langit tersebut.
Berikut tipe pasang surut berdasarkan posisi Matahari,

Bulan dan Bumi:

Gambar 2.10Mixed Tide'?
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119 International Hydrographic Organization, Manual on Hydrography, 264.
120 International Hydrographic Organization, 263.
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1) Spring tides

Gambar 2.11 Spring Tide'?!
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Tipe pasang surut initerjadi dua kali dalam satu
bulan sinodis. Saat bulan berada di fase new moon atau
full moon, gaya pembangkit pasang surut dari Matahari
dan bulan berada di satu garis lurus. Gaya traksi
bekerja dalam arah yang sama, dan pasang yang
dihasilkan adalah pasang yang lebih tinggi dan ekstra

besar yang disebut spring tide.'**

121 Jong et al., Hydrography, 30.
122 Jong et al., Hydrography, 30.
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2)

Neap tides

Gambar 2.12 Neap Tide'®
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Sementara itu neap tide terjadi ketika bulan
berada di fase fist quarter dan last quarter, dimana
posisi bulan dan Matahari membentuk sudut siku-siku.
Pada saat itu gaya gravitasi Matahari dan bulan
menarik berlawanan arah. Pada fase tersebut gravitasi
terhadap Bumi menjadi ternetralisir sehingga

menghasilkan pasang yang lemah atau tinggi

123 Jong et al, 30.
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permukaan laut lebih rendah 20% dari pasang
normal.'**

Dari uraian yang telah dijelaskan di atas dapat
disimpulkan bahwa penentuan awal bulan dalam
kalender Hijriah memiliki ragam manhaj (metodologi)
sendiri. Jika dikelompokan metode itu ada yang
bersifat tradisional dan modern. Teori-teorinya pun
berkembang sesuai dengan kemajuan ilmu dan
pengetahuan manusia. Satu hal yang menjadi fakta
astronomi bahwa keilmuan untuk menentukan awal
bulan Hijriah tidak dipisahkan dengan kondisi alam
yang memberikan isyarat keilmuan untuk dilibatkan
sebagai unsur terpenting dari dari pengetahuan itu. Di
samping itu pengetahuan masyarakat, sosial budaya
dan keyakinan mereka juga menjadi instrumen penting

untuk diketahui dan dikaji.

124 Satyapriya Mahato, Ocenanic Movements : The Ocean Tides, CCT 401

(India, n.d.), 3.
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BAB III
MASYARAKAT GORONTALO DAN FENOMENA KEMUNCULAN
IKAN NIKE SEBAGAI PENENTUAN AWAL BULAN HIJRIAH

A. Masyarakat Gorontalo dan Ikan Nike
Gorontalo tercatat sebagai salah satu provinsi termuda di

wilayah timur Indonesia. Provinsi yang terletak di belahan utara pulau
Sulawesi ini turut serta menyukseskan misi pemerintah dalam bidang
swasembada pangan yang dibuktikan dengan peningkatan hasil
kelautan dan perikanan. Gorontalo secara geografis terletak di sekitar
Teluk Tomini dan Kabupaten/Kota yang ada di wilayah ini berada di
sepanjang pesisir pantai. Letak geografis yang strategis tersebut sangat
berpotensi besar dalam peningkatan hasil kelautan berikut
perikanannya.

Kota Gorontalo termasuk bagian dari Provinsi Sulawesi Utara
sebelum terbentuknya Provinsi Gorontalo. Wilayah ini berstatus
kotapraja pada tahun 1960 dan berubah menjadi kotamadya pada tahun
1965. Setelah berdirinya Provinsi Gorontalo, statusnya berubah
menjadi kota dan merupakan salah satu dari 6 wilayah provinsi
Gorontalo yang mempunyai luas sekitar 64,79 km (sekitar 0,53% dari
Provinsi Gorontalo).! Kota Gorontalo secara geografis terletak antara

00° 28' 17" - 00° 35' 56" Lintang Utara (LU) dan 122° 59' 44" -123° 05'

' Provinsi Gorontalo 6 kabupaten/kota (5 kabupaten dan 1 kota), yaitu
Kabupaten Boalemo, Kabupaten Bone Bolango, Kabupaten Gorontalo, Kabupaten
Gorontalo Utara, Kabupaten Pohuwato dan Kota Gorontalo.
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59" Bujur Timur (BT). Kota Gorontalo berada pada dataran rendah
dengan ketinggian 0-500 meter di atas permukaan laut. Wilayahnya
terbentang sangat luas dari wilayah Kabupaten Bone Bolango sampai
Kabupaten Gorontalo. Wilayah pinggiran pantainya berupa perbukitan
yang berbatasan dengan pantai di Teluk Tomini.

Ikan nike atau yang lebih dikenal dengan sebutan duwo
merupakan kekayaan genetik khas Gorontalo. Sumber daya genetik
adalah salah satu dari empat indikator utama kekayaan intelektual
komunal, bersama dengan pengetahuan tradisional, ekspresi budaya
tradisional, dan indikasi geografis. Pemerintah melalui Kementerian
Hukum dan HAM mengakui ikan nike sebagai Hak Kekayaan
Intelektual Komunal dari Provinsi Gorontalo.?

Ikan nike (Awaous Melanocephalus) merupakan suatu spesies
ikan yang sering muncul di perairan laut Gorontalo, tepatnya sekitar
muara Sungai Bone Bolango. Tkan ini diduga sebagai ikan endemik dan
menjadi ciri khas daerah Gorontalo, meskipun belum ditemukan studi
ilmiah baik secara morfologi ataupun genetik dalam penentuan status
taksonomi ikan tersebut. Ikan nike masuk spesies Awaous

Melanocephalus dan genus Awaous.?

2 Artikel ini telah tayang di Bisnis.com dengan judul "Ikan nike diakui sebagai
Hak Kekayaan Intelektual Komunal Gorontalo"
https://sulawesi.bisnis.com/read/20200422/539/1231161/ikan-Nike-diakui-sebagai-
hak-kekayaan-intelektual-komunal-Gorontalo. Diakses 25 Juli 2023

3 Nuralim Pasisingi & Suprapty Abdullah, “Pola Kemunculan Ikan
nike(Gobiidae) di Perairan Teluk Gorontalo, Indonesia,” Depik: Jurnal limu-llmu
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Ukuran ikan nike relatif kecil, berkisar antara 2-4 cm. Nike
tergolong ikan yang unik karena periode kemunculannya dalam jumlah
besar hanya dalam waktu dan lokasi tertentu. Kemunculan ikan nike
diawali dengan adanya gumpalan-gumpalan menyerupai bola yang
hanyut dari sungai menuju laut. Gumpalan bola merah seperti darah
tersebut kemudian pecah (digigit ikan-ikan yang lain) setelah sampai
di laut dan berkembang menjadi ikan nike.

Jika ditilik dari pola kemunculannya, ikan nike
mengindikasikan migrasi ikan dari wilayah laut ke arah muara.
Fenomena tersebut dapat diamati dari titik kemunculannya pada setiap
periode bulan yang selalu bermula dari area Teluk dan bergeser ke arah
muara sungai. Fenomena yang demikian mengantarkan kepada dugaan
bahwa ikan nike termasuk dalam rumpun ikan amphidromy.
Amphidromy adalah salah satu siklus hidup ikan yang induknya
memijah di air tawar, lalu setelah telur menetas, larva hanyut terbawa
arus Sungai ke hilir menuju laut. Larva tersebut tumbuh dan
berkembang di laut untuk kemudian kembali ke air tawar.*

Masyarakat Gorontalo menyebut ikan nike dengan sebutan
duwo. Gumpalan-gumpalan yang menyerupai bola tersebut diyakini
oleh masyarakat Gorontalo sebagai jelmaan gumpalan darah yang

hanyut dari Sungai ke laut dan berubah menjadi ulat kemudian berubah

Perairan, Pesisir dan Perikanan 7 (2018): 111, diakses 17 September 2022, doi:
10.13170/depik.7.2.11442.
4 Pasisingi, “Pola Kemunculan...” 115.
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menjadi ikan nike. Keyakinan masyarakat tersebut jelas tidak
berdasarkan ilmiah, namun tidak lebih dari mitos.

Gumpalan darah yang diyakini oleh masyarakat Gorontalo
tersebut, sebenarnya berasal dari warna ikan nike itu sendiri. Seluruh
Sebagian kepala, insang hingga bagian perut ikan nike berwarna merah
pada saat awal kemunculannya. Karakteristik ikan nike yang hidup
bergerombol menjadikan warna merah ikan ini semakin tampak ke
permukaan air, sehingga terlihat seperti gumpalan darah.’

Ikan nike ditilik dari spatial-temporalnya menunjukkan bahwa
ikan tersebut muncul pada waktu-waktu tertentu. Periode kemunculan
ikan nike terjadi pada bulan perbani akhir menjelang malam hari dalam
bentuk schooling.

Kemunculan ikan nike menurut masyarakat Gorontalo
ditunjukkan juga oleh tanda-tanda alam. Ikan nike yang muncul pada
malam hari ditandai dengan adanya warna kemerahan pada air yang
disertai juga dengan gemercik air. Adapaun kemunculan ikan nike pada
siang hari ditandai dengan kemunculan ikan hiu paus dan ikan pari ke
permukaan air. Masyarakat Gorontalo banyak melakukan aktivitas
penangkapan ikan nike pada malam hari.

Masyarakat Gorontalo dalam melakukan aktivitas penangkapan
ikan nike biasanya melakukan pengintaian terlebih dahulu terhadap

tanda-tanda alam yang menjadi petunjuk kemunculan ikan nike.

5 Femy M. Sahami, “Filogenetik Molekuler dan Karakteristik Morfologi Ikan
nike di Perairan Pesisir Teluk Tomini Kota Gorontalo,” Disertasi, 42.
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Pengintaian tersebut biasanya dimulai pada malam-malam ganjil sejak
tanggal 21 dalam putaran kalender Hijriah.

Kemunculan ikan nike menurut pengalaman masyarakat
Gorontalo dapat dibedakan menjadi tiga generasi. Generasi pertama
(nike super) yaitu ikan nike yang muncul pada beberapa hari pertama.
Munculnya ikan nike berikutnya selama satu hari merupakan generasi
kedua (bililowa koronga) dan berikutnya muncul selama satu hari pula
(setelah generasi kedua) adalah generasi ketiga (bililowa putih).

Karakteristik ikan nike generasi pertama dan kedua mempunyai
warna yang sama, hanya berbeda secara ukuran. Ikan nike generasi
kedua mempunyai ukuran yang relatif lebih kecil dari pada generasi
pertama. Generasi ketiga mempunyai ukuran yang lebih kecil dan
berwarna putih bening dan mudah hancur. Kemunculan generasi ketiga
menandakan musim ikan nike dalam periode bulan tersebut telah
berakhir.

Penangkapan ikan nike di Kota Gorontalo hanya dilakukan di
antara dua lokasi, yaitu di perairan laut Kelurahan Leato (bagian
Timur) dan Tanjung Kramat (bagian Barat). Kemunculan ikan nike di
dua tempat tersebut tidak bersamaan. Jika ikan nike muncul di
perairan bagian barat, maka tidak muncul di bagian timur, demikian
juga sebaliknya. Fenomena demikian terjadi karena adanya pergerakan

angin di Teluk Gorontalo yang mempengaruhi terhadap arus lokal.
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B. Periode Fenomena Kemunculan Ikan Nike
Kemunculan ikan nike di perairan Gorontalo terbilang unik.

Siklus kemunculan ikan nike terjadi pada saat bulan memasuki fase
bulan mati. Awal kemunculanya bervariasi, berkisar 9-3 hari sebelum
bulan memasuki fase bulan baru dan pada saat air laut dalam kondisi
pasang. Masyarakat Gorontalo biasanya melakukan penangkapan ikan
nike pada malam dan sore hari, karena pada saat-saat itulah ikan nike
mulai muncul ke permukaan laut. Kemunculan ikan nike mempunyai
tiga generasi dalam satu periode (satu bulan) oleh masyarakat nelayan
menyebutnya ikan nike pertama (nike super), ikan nike kedua
(bililowa koronga) dan ikan nike ketiga (bililowa putih).® Gambar
masing — masing jenis ikan nike tersebut ditujukkan pada Gambar 3.1,

3.2dan 3.3di bawah ini:”

© Ketiga nama jenis ikan nike ini merupakan nama lokal yang sudah dikenal
oleh masyarakat sejak zaman dahulu, penamaan ikan nike super, bililowa koronga
dan bililowa putih merupakan nama yang lazim yang sudah lama digunakan oleh
masyarakat setempat dalam penamaan ketiga jenis ikan nike ini. Wawancara
dengan bapak Rusman Mateka dan bapak Kamarudin Pakai di Kelurahan Pohe Kota
Gorontalo pada tanggal 18 Juni 2020.

7 Gambar ini penulis dapatkan langsung dari nelayan penangkap ikan nike
yang merupakan informan penulis.
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Gambar 3.1 Ikan Nike Pertama ( Nike Super)

it

Jenis ikan nike pertama (nike super) merupakan jenis ikan nike yang
muncul pada awal periode kemunculannya, panjang ikan nike rata — rata
berukuran kurang lebih 2 cm, ukuran badannya sedang, tidak besar dan

tidak kecil, badannya bergaris warnanya kemerah — merahan dan mengkilap.

Gambar 3.2 Tkan Nike Ketiga ( Bililowa Koronga )

—

o — : -
- -

Jenis ikan nike kedua seperti yang terlihat pada gambar 3.2
merupakan ikan nike jenis kedua (bililowa koronga) ukurannya lebih

kecil dari ikan nike jenis pertama, warnanya tidak semerah dan
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semengkilap ikan nike jenis pertama namun posturnya hampir

kelihatan mirip.

Ikan nike jenis ketiga ini (bililowa putih) merupakan jenis ikan
nike yang muncul terakhir, ukuran dan warnanya berbeda dengan ikan
nije jenis pertama dan kedua yaitu berwarna putih bening, ukuran
badannya lebih halus dan mudah hancur.

Untuk lebih terarahnya pembahasan ini, periode kemunculan
ikan nike selama 12 bulan penulis tampilkan dalam tabe/ 3.7 di bawah

ini:
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Tabel 3.1 Periode Kemunculan Tkan Nike!

Kemunculan Tkan Nike Berakhirnya Ikan Nike Ket
Bulan Kembali
Nike Jam Nike Jam Nike Jam Menui Wakt
Pertama Kedua Ketiga W u
Sungai
. Senin ) Kamis . Jumat . Sabtu o
Januari | 00100 | 1800 | 30100 | 1930 | aa0100 | 1000 | osi01p0 | Pasi-siang
. Kamis . Sabtu . Ahad . Senin o
Februari |\ 00000 | 1995 | 200320 | 1840 | 2302120 | 1230 24/02/20 Pagi - siang
Sabtu ) Ahad . Senin ) Selasa L
Maret | 50320 | 9990 | 200320 | 1900 | 230320 | 161 24/03/20 Pagi - siang
. Jumat ) Selasa, . Rabu . Kamis Pagi - siang
Aprl 1 i0am0 | 18201 910400 | 113 | 220420 | 100 | 2300420
. Sabtu ) Kamis ) Jumat , Sabtu Pagi - siang
Mei 1600520 | 1830 1 210520 | 1840 | 20005020 | 16710 23/05/20

I Seluruh data ini didapatkan penulis dari beberapa orang informan pada setiap bulannya secara langsung

ataupun via telephone diantaranya: bapak Rusman Mateka (48 Tahun), bapak Kamarudin Pakai (49 Tahun) dan
Ronal Sahi (48 Tahun), beliau — beliau profesi sebagai nelayan yang berdomisili di Kel. Pohe Kota Gorontalo. Pada
saat musim ikan nike mereka akan menangkap ikan nike bersama para nelayan lainnya, namun ketika musim ikan
nike usai mercka akan pergi melaut untuk menangkap jenis ikan yang lainnya. Bapak Dedi Nelayan penangkap
ikan nike di Marisa Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo, dan bapak Yatno A. Nasir nelayan penangkap ikan
nike di Desa Cempa, Ampana Provinsi Sulawesi Tengah.
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Kemunculan Tkan Nike Berakhirnya Ikan Nike Ket
Bulan i
Nike fam Nike fam | Nike fam Ilf/fe‘ﬁb‘.‘h Wakt
Pertama Kedua Ketiga wu u
Sungai
. Selasa, ) Sabtu . Ahad ) Senin L
Tt y60620 | 1815 200620 | 1800 | 210620 | 1690 | 20620 | PaEi-siang
. Selasa, . Ahad . Senin . Selasa L
Ml 40720 | 1800 | jos0720 | 1800 | 2007720 | 1700 21/0720 | Pagi-siang
Selasa
18/08/20
Sabtu ) ) Rabu ) . L
Agustus 15/08/20 18:15 koronga 20:00 19/08/20 17:00 Kamis Pagi - siang
campur 20/08/20
putih
Septem Kamis . Rabu, . Kamis . Jumat L
ber 100920 | 1839 | 160020 | 1815 | 1700020 | 161 18/09/20 | Pagi-siang
Sabtu Tanggal
17/10/20 Malam — 18 siang
Sabtu Jumat Sabtu
Oktober 18:08 18:00 16:00 (Malam) — Besok sudah di
10/10/20 16/10/20 17/10/20 Ahad 18/10/20 Paginya Sungai
(Pagi)
Novemb Sabtu ) Sabtu, ) Ahad ) Senin Pagi - siang
er 07/11/20 23:00 14/11/20 18:10 15/11/20 16:30 16/11/20
Desemb Senin ) Ahad ) Senin ] Selasa Pagi - siang
er 7/12/20 18:20 13/12/20 19:15 14/12/20 17:00 15/12/20
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Dari tabel 3.1 di atas dapat dilihat waktu kemunculan dan
berakhirnya ikan nike setiap bulannya bervariasi ada yang 3 hari, 4
hari, 5 hari, 6 hari, 7 hari, 8 hari, dan 9 hari. Jumlahnya pun
bervariasi, setiap bulannya tidak selamanya dalam jumlah yang
banyak, bahkan terkadang juga jumlahnya sedikit. Menurut para
nelayan sedikit dan banyaknya itu terkadang dipengaruhi oleh
kondisi iklim dan cuaca, jika tiba musim panas jumlah tangkapan
ikan nike mengalami penurunan atau dalam jumlah yang sedikit
apalagi jika air sungai berkurang atau kering disebabkan oleh
musim panas yang cukup lama.!

Bahkan terkadang di kota Gorontalo ikan nike tidak muncul
pada bulan - bulan tertentu, disebabkan oleh keadaan alam
diantaranya Sungai kering, namun ikan nike tetap akan muncul di
daerah lain seperti di peraiaran laut Paguyaman Kabupaten
Boalemo, Marisa Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo,
Sulawesi Tengah dan Sulawesi Barat. Namun, tidak semua daerah
akan muncul ikan jenis nike ini meskipun daerah yang juga
memiliki muara sungai dan garis pantai.

Berdasarkan tabel 3.1 di atas pula kemunculan ikan nike ada
tiga jenis. Pertama ikan nike Super yaitu nike yang pertama kali
muncul dalam waktu beberapa hari. Keduva ikan nike bililowa
koronga yaitu ikan nike yang muncul pada hari-hari berikutnya,
kemunculannya hanya selama satu hari. Ketiga ikan nike bililowa

putih, yaitu merupakan jenis ikan nike yang terakhir muncul selama

! Wawancara dengan nelayan kelurahan Pohe, Rusman Mateka pada
tanggal 27 Januari 2022.
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satu hari pula, karena setelah ini tidak ada lagi jenis ikan nike yang
akan muncul. Jenis terakhir ini pada akhirnya akan kembali menuju
sungai. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Ikan nike pertama (nike super) muncul pada hari Senin
tanggal 20 Januari 2020 pukul 18:00 WITA. Nike kedua
(bililowa koronga) muncul pada hari Kamis tanggal 23
Januari 2020 pukul 19:30 WITA , nike ketiga (bililowa
putih) muncul pada hari Jumat 24 Januari 2020 pukul 16:00
WITA dan nike kembali menuju muara dan sungai pada
besoknya pada hari Sabtu tanggal 25 Januari 2020 pada pagi
hari hingga siang ikan nike kembali menuju sungai.

2. [Ikan nike pertama (nike super) muncul pada hari Kamis 20
Februari 2020 pukul 19.05 WITA, nike kedua (bililowa
koronga) muncul pada hari Sabtu tanggal 22 Februari 2020
pukul 18:40 dan nike ketiga (bililowa putih) muncul pada
hari Ahad 23 Februari 2020 pukul 15:30 WITA. Dan pada
Senin 24 Februari 2020 pagi hingga siang ikan nike kembali
menuju sungai.

3. Ikan nike pertama (nike super) muncul pada hari Sabtu 21
Maret 2020 pukul 09:00 WITA, nike kedua (bililowa
koronga) muncul pada hari Ahad tanggal 22 Maret 2020
pukul 19:00 dan nike ketiga (bililowa putih) muncul pada
hari Senin 23 Maret 2020 pukul 16:15 WITA. Kemudian
pada Selasa 24 Maret pada pagi hari hingga siang ikan nike

kembali menuju sungai.
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4.

Ikan nike pertama (nike super) muncul pada hari Jumat 17
April 2020 pukul 18.30 WITA, kemudian nike kedua
(bililowa koronga) muncul pada hari Selasa tanggal 21 April
2020 pukul 16:15 dan nike ketiga (bililowa putih) muncul
pada hari Rabu 22 April 2020 pukul 17:00 WITA, pada
Kamis 23 April pada pagi hari hingga siang ikan nike
kembali menuju sungai.

Ikan nike pertama (nike super) muncul pada hari Sabtu, 16
Mei 2020 pukul 18.30 WITA, nike kedua (bililowa koronga)
muncul pada hari Kamis tanggal 21Mei 2020 pukul 18:40
dan nike ketiga (bililowa putih) muncul pada hari Jumat 22
Mei 2020 pukul 16:10 WITA, pada hari Sabtu 23 Mei pada
pagi hari hingga siang ikan nike kembali menuju sungai.
Ikan nike pertama (nike super) muncul pada hari Selasa, 16
Juni 2020 pukul 18.15 WITA, nike kedua (bililowa koronga)
muncul pada hari Sabtu, 20 Juni 2020 pukul 18:00 dan nike
ketiga (bililowa putih) muncul pada hari Ahad, 21 Juni 2020
pukul 16:00 WITA, pada Senin 22 Juni ikan nike kembali
menuju sungai pada pagi hari hingga siang.

Ikan nike pertama (nike super) muncul pada hari Selasa, 14
Juli 2020 pukul 18.00 WITA, nike kedua (bililowa koronga)
muncul pada hari Ahad 19 Juli 2020 pukul 18:00 dan nike
ketiga (bililowa putih) muncul pada hari Senin, 20 Juli 2020
pukul 17:00 WITA. Besoknya pada pagi hari hingga sore
Selasa 21 Juli ikan nike kembali menuju sungai pada pagi

hingga siang.
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8. Ikan nike pertama (nike super) muncul pada hari Sabtu, 15
Agustus 2020 pukul 18:15 WITA, kemudian nike kedua
(bililowa koronga) dan sudah bercampur bililowa putih?
muncul pada hari Selasa 18 Agustus 2020 pukul 20:00 dan
nike ketiga (bililowa putih) muncul pada hari Rabu, 19
Agustus 2020 pukul 17:00 WITA, pada pagi hingga siang
Kamis 20 Agustus ikan nike akan kembali menuju sungai.

9. Ikan nike pertama (nike super) muncul pada hari Kamis, 10
September 2020 pukul 18.30 WITA, kemudian nike kedua
(bililowa koronga) muncul pada hari Rabu, 16 September
2020 pukul 18:15 dan nike ketiga (bililowa putih) muncul
pada hari Kamis, 17 September 2020 pukul 16:16 WITA,
Jumat 18 September ikan nike kembali menuju Sungai pada
pagi hari hingga siang.

10. Ikan nike pertama (nike super) muncul pada hari Sabtu, 10
Oktober 2020 pukul 18.08 WITA, nike kedua (bililowa
koronga) muncul pada hari Jumat, 16 Oktober 2020 pukul
18:00 dan nike ketiga (bililowa putih) muncul pada hari
Sabtu, 17 Oktober 2020 pukul 16:00 WITA, pada malam
harinya ikan nike ini diduga sudah jalan menuju sungai
hingga besok pagi harinya pada hari ahad siang 18 Oktober

2020, karena pada siang harinya ikan nike sudah ditemukan

2 Hal seperti ini kadang — kadang terjadi, tidak terjadi pada setiap
bulannya. Wawancara dengan bapak Rusman Mateka pada tanggal 27 Oktober
2022.
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11.

12.

masyarakat berada di sungai’, sehingga masyarakat nelayan
berasumsi sejak semalam ikan nike sudah kembali menuju
sungai.*

Ikan nike pertama (nike super) muncul pada hari Sabtu, 07
November 2020 pukul 23:00 WITA, nike kedua (bililowa
koronga) muncul pada hari Sabtu, 14 November 2020 pukul
18:10 dan nike ketiga (bililowa putih) muncul pada hari
Ahad, 15 November 2020 pukul 16:30 WITA, Senin 16
November pagi hingga siang ikan nike kembali menuju
Sungai.

Ikan nike pertama (nike super) muncul pada hari Senin, 7
Desember 2020 pukul 18.20 WITA, nike kedua (bililowa
koronga) muncul pada hari Ahad, 13 Desember 2020 pukul
19:15 dan Nike ketiga (bililowa putih) muncul pada hari
Seninl4 Desember 2020 pukul 17:00 WITA dan besoknya
Selasa 15 Desember ikan nike kembali menuju Sungai pagi

hingga siang.

3 Oleh nelayan menyebutkan bahwa ikan nike diduga sudah kembali ke
sungai sejak malam tanggal 17 Oktober hingga besok paginya tanggal 18
Oktober, karena pada siang harinya masyarakat sudah menemukan ikan nike di
sungai. Sehingga asumsi masyarakat siang ini tanggal 18 Oktober sudah masuk
bulan baru. Wawancara dengan bapak Rusman Mateka nelayan ikan nike via
telphone tanggal 18 Oktober 2020.

4 Pada bulan Oktober ini, tutur nelayan yang menginformasikan ke penulis
bahwa pada hari saat ikan nike kembali menuju sungai sebenarnya bulan sudah
masuk pada siang harinya sesaat setelah ikan nike kembali menuju sungai.
Sehingga mereka meyakini tanggal 18 Oktober sudah tanggal 1 ( awal bulan)
Hijriah. Wawancara dengan nelayan ikan nike Bapak Rusman Mateka pada 19
Oktober 2020.
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C.

Dari 12 bulan kemunculan dan berakhirnya ikan nike di atas
ketika ikan nike sudah kembali menuju sungai maka ini yang
dijadikan patokan masyarakat sebagai penentuan awal bulan.
Sehingga oleh masyarakat yakin pada siang, sore dan malam
harinya pasti sudah masuk bulan baru atau tanggal 1 bulan
kamariah pada kalender Hijriah.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa ketika ikan nike
jenis bililowa putih sudah muncul maka ini merupakan ikan nike
terakhir dan besok harinya ikan nike sudah akan kembali menuju
sungai, sehingga oleh masyarakat ini yang dijadikan sebagai
penanda akan masuknya bulan baru pada malam harinya setelah
ikan nike sudah di Sungai. Fenomena berakhirnya kemunculan ikan
nike selalu diamati oleh masyarakat Gorontalo, masyarakat sudah
terbiasa mengamati akan hal itu sejak zaman dahulu dan realitasnya
bahwa dengan berakhirnya kemunculan ikan nike itu maka pasti
akan masuk tanggal 1 pada bulan penanggalan Hijriah. Sehingga
fenomena ini diyakini oleh masyarakat Gorontalo sebagai patokan

dalam penentuan awal bulan Hijriah.

Kemunculan Ikan Nike sebagai Penentuan Awal Bulan Hijriah
Ikan nike di Gorontalo merupakan salah satu kekayaan

laut Gorontalo yang selalu menjadi objek penelitian para pakar
bidang ilmu kelautan dan makanan di Gorontalo. Kekayaan yang

satu ini selalu menjadi menarik sebab menyimpan rahasia alam
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yang sarat dengan keyakinan dan ilmu pengetahuan®. Para peneliti
pun tidak hanya berhenti pada salah satu aspek keunikannya, lebih
dari itu mencoba mengungkap fenomena dan pengaruh ikan ini
pada realitas budaya setempat yang telah terbentuk sejak zaman
dulu. Para nelayan Gorontalo pun menjadi informan yang paling
valid dalam memberikan informasi seputar ikan nike. Untuk lebih
terarahnya hasil penelitian, ini maka dianggap penting untuk
memetakan informasi ini dengan menjadikannya menjadi beberapa
bagian besar.

Pada dasarnya ikan nike sama dengan jenis ikan lainnya
yang hidup di air laut. Hanya saja sedikit memiliki perbedaan pada
proses munculnya, perkembangannya dan kemudian pada akhirnya
menghilang dalam komunitas ikan lainnya. Keunikan ini yang
kemudian menyisahkan pertanyaan akademik ilmiah untuk
memakasa harus diteliti dan menjadi kekayaan khazanah

pengetahuan.

> Pengetahuan masyarakat Gorontalo secara umum terbagi menjadi dua ,
pertama pengetahuan yang besifat ilmiah dan kedua pengetahuan yang bersifat
alamiah tradisional. Pengetahuan yang ilmiah bergerak dari objek yang diolah
menjadi suatu data akurat, sementara pengetahuan alamiah berangkat dari objek
indrawi yang terjangkau membentuk keyakinan dan pengetahuan. Dua model
pengetahuan ini kemudian dijadikan ikhtiar intelektual mengungkap asal usul
munculnya Ikan Nike di perairan laut Gorontalo. Di kalangan para peneliti
(ilmiah) sejak dari dulu sampai sekarang melakukan penelusuran asal mula
munculnya ikan nike dengan ragam metode dan pendekatan. Proses itu
terhitung nihil karena tidak menghasilkan hasil yang memuaskan. Asal usul
nike bagi kelompok ini berhenti pada “prediksi” dan spekulasi semata. Ada
yang mengatakan Ikan nike berasal dari gumpal darah, berasal dari muntah ikan
besar dan lain-lain. Sementara itu kalangan tradisional lebih kepada keyakinan
kuat bahwa alam secara umum yang terdiri dari sumber kehidupan air, udara,
angin dan lain-lain sebagai instrumen kehidupan makhluk hidup.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan sebagian masyarakat
nelayan Gorontalo minimal ada dua hal yang menarik pada
munculnya ikan nike ini. Pertama, aspek teologis. Dalam
kenyataaanya bahwa ikan nike tidak sekedar ikan biasa dalam
pengetahuan masyarakat Gorontalo, lebih dari ikan yang satu ini
menjadi dan membentuk seperangkat keyakinan masyarakat
tentang fenomena alam bahkan keyakinan dalam keberagamaan
masyarakat. Di antara aspek teologis yang tidak terbantahkan di
kalangan masyarakat adalah keyakinan masyarakat Gorontalo
bahwa eksistensi atau keberadaan ikan nike tidak bisa dipisahkan
dengan para wanita Gorontalo yang setiap bulannya mengalami
menstruasi.

Dalam hal ini oleh masyarakat Gorontalo meyakini bahwa
selama wanita Gorontalo mengalami menstruasi (haid) maka
selama itu pula ikan nike selalu ada. Bentuk keyakinan ini pada
dasarnya sebagai sesuatu yang abstrak dan tidak akan terungkap
sebagai sebuah fakta ilmiah. Karena memang tidak ditemukan
benang merah yang menyambungkan antara keberadaan ikan nike
dan menstruasi wanita Gorontalo. Sehingga oleh para peneliti objek
ini adalah objek abstrak yang masuk dalam kategori mitos.

H. Muhammad Akadji® menuturkan bahwa agak sulit
mencari asal usul ikan nike, bahkan sampai saat ini tidak ada yang

berhasil menemukan asal muasal ikan nike baik proses

® Hasil Wawancara Hasil wawancara pribadi dengan imam wilayah yang
tinggal di pesisir laut Gorontalo bapak H. Muhammad Akadji : 25 Februari
2020, Kelurahan Pohe — kota Gorontalo.
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terbentuknya dan dari embrio mana dia bisa berkembang. Kedua
aspek alamiah. Yang dimaksud dengan aspek alamiah dalam
konteks ini faktor alam yang selalu memberikan informasi
keberadaan ikan nike sebagai penanda alamiah yang sarat dengan
fenomena keberadaanya. Dalam hal ini alam selalu menjadi objek
yang berevolusi menjadi isyarat kauniyah akan fenomena
keberadaan ikan nike.

Oleh masyarakat Gorontalo memahami bahwa fenomena
alam saat terjadinya ikan nike adalah hal yang menarik untuk
diketahui. Di antara fenomena itu adalah oleh sebagian masyarakat
bahwa munculnya ikan nike menjadi tanda akan berakhirnya jumlah
bilangan bulan dalam kalender Islam sekaligus menjadi informasi
akan bergantinya bulan baru. Hal ini ditandai dengan kebiasaan
yang terjadi dimana di setiap tanggal 20-an dalam penanggalan
bulan Islam masyarakat sudah siap-siap keluar rumah untuk
menangkap ikan nike. Oleh masyarakat bahwa tanggal 20-an
diistilahkan dengan “bulan gelap” mendekati bulan mati. Penanda
alam ini oleh masyarakat dianggap akurat dan tidak pernah
mengalami perubahan di setiap bulan.

Proses munculnya dimulai pada tanggal 21 malam di
langit, yang oleh nelayan Gorontalo diistilahkan dengan “bulan
gelap”. Ada tiga jenis ikan nike yang akan muncul hingga pada
akhir kemunculannya. Yang pertama disebut dengan nike super
yang ukuranya standar atau sedang tidak besar dan tidak kecil
warnanya kemerah — merahan mempunyai garis — garis dan

mengkilap. Saat penangkapan oleh para nelayan ditemukan dalam
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jumlah banyak yang jumlahnya tak terhitung, bahkan gerombolan
ikan nike tidak jarang membuat perahu nelayan tergeser oleh
pukulan gerombolan nike tersebut. “saking banyaknya nike
berkumpul, kadang buat perahu kami seperti di dorong” ungkap
salah satu informan penulis.” Saat kemunculannya ikan nike tetap
bertahan di laut hingga akhir bulan dan terakhir akan kembali
menuju sungai.

Tanpa harus menunggu lama masyarakat dan nelayan di
setiap bulan mati sudah ramai-ramai menuju pantai menunggu
tangkapan ikan nike dan terjadi transaksi jual beli saat itu pula.
Proses penangkapan ini terus dilakukan selama ikan nike muncul ke
permukaan laut yang bisa dijangkau oleh para nelayan. kemudian
ikan nike jenis kedua akan muncul setelah ikan nike jenis pertama
tidak muncul lagi, oleh masyarakat nelayan jenis kedua ini disebut
bililowa koronga, bentuknya tidak se mengkilap nike pertama akan
tetapi lebih gelap dan posturnya yg agak kecil dari yang pertama
dengan garis badannya tidak semerah yang pertama tapi agak gelap.
Jika jenis bililowa koronga ini sudah muncul nelayan akan
mengetahui ikan nike akan segera berakhir, waktu kemunculan nike
bililowa hanya satu hari kemudian jika nike bililowa koronga sudah
habis biasanya akan disusul dengan jenis nike yang ketiga yaitu
bililowa putih, jenis ini lebih kecil dan halus dari yang pertama dan
kedua, warnanya putih bening dan mudah hancur. Jika bililowa

putih ini sudah muncul maka ini akan menjadi nike yang terakhir

7 Wawancara dengan nelayan penangkap ikan nike bapak Ronal Sahi,
pada hari Kamis tanggal 13 Juli 2023.
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dan akan bersiap kembali menuju sungai pada pagi harinya hingga
sore, schingga masyarakat meyakini dengan kembalinya nike
menuju sungai, ini akan dijadikan penanda bahwa bulan sudah
berakhir dan akan memasuki bulan baru di siang hari, sore ataupun
malam harinya, Terkadang juga ikan nike bililowa koronga dan
bililowa putih muncul secara bersamaan (bercampur) namun dalam
jumlah sedikit yang kemudian besoknya disusul kemunculan ikan
nike bililowa putih, maka ini sudah menjadi penanda akan masuk
awal bulan.

Saat nike sudah mulai kembali menuju sungai kadangkala
masyarakat menemukan ikan nike dengan ukuran yang agak besar
dan warna agak kehijauan dan menghitam, ini adalah nike yang
pertama kali muncul namun tidak habis tertangkap oleh nelayan
karena tersembunyi dibalik karang atau bawah laut, sehingga
badannya akan kelihatan tua karena sudah lama di laut, oleh
nelayan ini disebut ikan nike panggola (ikan nike yang sudah tua)
ikan ini akan lebih lambat masuk menuju sungai Masyarakat pun
masih semangat untuk mengejar dan menangkap ikan ini di sungai
sekalipun bentuk sudah berubah dengan sebelumnya. Namun bukan
nike jenis ini yang menjadi tanda akan masuknya bulan baru, tapi
jenis ikan nike bililowa putih.

Kepastian munculnya awal bulan pun oleh masyarakat dan
nelayan Gorontalo ditandai dengan ketentuan waktu yang sangat
akurat. Rumusan yang mereka gunakan pun sangat Kkuat.
Perhitungan itu ditandai dari munculnya nike bililowa putih.

Perhitungan itu biasanya diredaksikan dalam bentuk kalimat
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berikut ini : “Jika nike bililowa putih muncul sore ini sebagaimana
biasanya maka dipastikan perjalanan menuju sungai sebagaimana
muara terakhirnya selama 1 hari dimulai dari pagi sampai siang hari
atau fengah hari sebutan para nelayan, maka pada sore atau malam
harinya masyarakat bisa pastikan sudah masuk bulan baru
bersamaan dengan terbenamnya Matahari diufuk barat” atau saat
nike sudah ditemukan masyarakat di sungai maka ini menjadi suatu
penanda bulan sudah masuk atau disebut dengan awal bulan
tanggal 1 pada penanggalan Hijriah sebagaimana dituturkan
seorang nelayan penangkap ikan nike Bapak Rusman Mateka.?
Berdasarkan penjelasan di atas dan sesuai dengan tabel 3.1
tentang kemunculan ikan nike pada pembahasan sebelumnya maka
dapat diketahui awal bulan Hijriah berdasarkan fenomena ikan nike

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.2 Awal Bulan Versi Ikan Nike

No Bulan Ikan Nike kembali Awal Bulan Versi
Menuju Sungai Ikan Nike

1 Januari 25-01-2020 26-01-2020

2 Februari 24-02-2020 25-02-2020

3 Maret 24-03-2020 25-03-2020

4 April 23-04-2020 24-04-2020

5 Mei 23-05-2020 24-05-2020

6 Juni 22-06-2020 23-06-2020

8 Hasil Wawancara pribadi bersama salah satu nelayan ikan nike yaitu
bapak Rusman Mateka, : 18 Juni 2020, Kelurahan Pohe — kota Gorontalo.
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No Bulan Ikan Nike kembali Awal Bulan Versi
Menuju Sungai Ikan Nike

7 Juli 21-07-2020 22-07-2020

8 Agustus 20-08-2020 21-08-2020

9 | September 18-09-2020 19-09-2020

10 Oktober 18-10-2020 18-10-2020

11 | November 16-11-2020 17-11-2020

12 | Desember 15-12-2020 16-12-2020

Dari data pada tabel 3.2 di atas pada bulan Januari ikan nike
kembali menuju sungai pada tanggal 25 Januari 2020 maka
masyarakat dapat memastikan awal bulan berdasarkan kemunculan
dan kembalinya ikan nike, itu terjadi pada tanggal 26 Januari 2020.

Pada bulan Februari ikan nike kembali menuju sungai pada
tanggal 24 Februari, maka awal bulan berdasarkan kembalinya ikan
nike ini maka awal bulan jatuh pada tanggal 25 Februari 2020

Pada bulan Maret 2020 ikan nike kembali menuju sungai
pada tanggal 24 Maret 2020 maka berdasarkan kembalinya ikan
nike menuju sungai makan awal bulan versi ikan nike terjadi pada
tanggal 25 Maret 2020.

Pada bulan April ikan nike kembali menuju sungai pada
tanggal 23 April 2020, maka awal bulan berdasarkan kembalinya
ikan nike menuju sungai jatuh pada tanggal 24 April 2020.

Pada bulan Mei ikan nike kembali menuju sungai pada
tanggal 23 Mei 2020. Maka berdasarkan kembalinya ikan nike
menuju sungai awal bulan jatuh pada tanggal 24 Mei 2020.
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Pada bulan Juni ikan nike kembali menuju sungai pada
tanggal 22 Juni 2020, olehnya itu berdasarkan kembalinya ikan nike
menuju sungai maka awal bulan jatuh pada tanggal 23 Juni 2020.

Pada bulan Juli ikan nike kembali menuju sungai pada
tanggal 21 Juli 2020. Berdasarkan kembalinya ikan nike menuju
sungai maka awal bulan jatuh pada tanggal 22 Juli 2020.

Bulan Agustus kan nike kembali menuju sungai pada
tanggal 20 Agustus 2020. Berdasarkan kembalinya ikan nike
menuju sungai maka awal bulan jatuh pada tanggal 21 Agustus
2020.

Pada bulan September ikan nike kembali menuju sungai
pada tanggal 18 September 2020, maka berdasarkan kembalinya
ikan nike menuju sungai awal bulan yaitu jatuh pada tanggal 19
September 2020.

Pada bulan Oktober ikan nike kembali menuju sungai pada
malam tanggal 17 hingga pagi tanggal 18 Oktober 2020 pada siang
harinya masyarakat sudah menemukan ikan nike di sungai sehingga
oleh masyarakat meyakini berarti tadi siang harinya sudah masuk
awal bulan. Berdasarkan kembalinya ikan nike menuju sungai maka
awal bulan jatuh pada tanggal 18 Oktober 2020.

Pada bulan November ikan nike kembali menuju sungai pada
tanggal 16 November. Berdasarkan kembalinya ikan nike menuju
sungai maka awal bulan jatuh pada tanggal 17 November 2020.

Pada bulan Desember ikan nike kembali menuju sungai pada
tanggal 15 Desember 2020 maka berdasarkan kembalinya ikan nike

menuju sungai awal bulan jatuh pada tanggal 16 Desember 2020.
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Berdasarkan seluruh uraian di atas yang dijadikan patokan
pada penanda awal bulan Hijriah berdasarkan fenomena
kemunculan ikan nike adalah ketika ikan nike sudah kembali ke
sungai maka masyarakat memastikan sore hingga malamnya sudah
masuk awal bulan atau besok harinya sudah tanggal 1 pada

kalender bulan Hijriah.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
fenomena ikan nike oleh masyarakat Gorontalo bukan sekedar
fenomena alam biasa, lebih dari itu sebagai penanda pergantian
bulan dalam kelender Islam. Bagi mereka bahwa pergantian bulan
baru dalam Islam terjadi saat ikan nike kembali ke sungai sehingga
siang, sore hari hingga malamnya sudah masuk awal bulan atau
besok harinya sudah tanggal 1 pada kalender bulan Hijriah. Hanya
saja keyakinan ini perlu dibuktikan secara detail, mengungkap
semua informasi bagaimana keakuratannnya sebagaimana yang

akan dibahas pada bab berikutnya.
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BABIV
ANALISIS ETNOASTRONOMI AWAL BULAN HIJRIAH
TERHADAP FENOMENA KEMUNCULAN IKAN NIKE DI
GORONTALO

A. Alasan Fenomena Kemunculan lkan Nike dijadikan sebagai
Penentuan Awal Bulan Hijriah
1. Keterkaitan Pasang Surut Air Laut dan Fase Bulan pada

Penentuan Awal Bulan di Gorontalo

Peristiwa pasang surut air laut dapat dipahami sebagai
suatu peristiwa pergerakan naik dan turunnya permukaan air
laut secara ajek sebagai akibat dari pengaruh kombinasi
gaya gravitasi benda-benda astronomis, khususnya Matahari
dan bulan serta gaya sentrifugal Bumi.’ Peristiwa pasang
surut secara teori terjadi karena gaya gravitasi menarik air
laut ke arah bulan dan Matahari, sehingga dihasilkan
beberapa tonjolan pasang surut gravitasional di laut. Satu
bagian tonjolan terdapat di permukaan Bumi yang letaknya
paling dekat dengan bulan dan tonjolan lainnya terdapat
pada bagian Bumi yang letaknya paling jauh dari bulan.!°

Gaya tarik gravitasi bulan lebih dominan dari pada
gaya tarik gravitasi Matahari dalam membangkitkan

pasang surut air laut meskipun ukuran bulan lebih kecil dari

® Francisca..., Terj. Newton dan Gravitasi, 47.

10 Sahala Hutabarat & Stewart M. Evans, Pengantar Oseanografi, (Jakarta:
Universitas Indonesia Perss, 1986), 100.
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pada Matahari karena jarak bulan lebih dekat ke Bumi. Hal
demikian sesuai dengan teori gravitasi universal yang
menyatakan bahwa besaran gaya gravitasi berbanding
terbalik terhadap jarak.!! Adapun gaya tarik gravitasi
bulan, Matahari dalam membangkitkan pasang surut air

laut seperti yang diilustrasikan dalam gambar di bawah ini.

Gambar 4.1 Gaya Gravitasi Bulan dan Matahari terhadap
Pasang Air Laut'?

New Moon

Solar Tide

Lunar Tide

@ Moon Sun

Fenomena terjadinya pasang surut air laut sangat erat
kaitannya dengan fase-fase bulan. Jenis pasang surut
sebagaimana dijelaskan di atas ada dua jenis pasang surut,
yaitu pasang purnama (spring tide) dan pasang perbani (neap
tide). Air laut pada permukaan Bumi mengalami pasang
yang paling tinggi dan pada permukaan Bumi yang lain
mengalami surut yang paling rendah. Pasang surut jenis ini

terjadi pada saat posisi Matahari, Bumi dan bulan segaris

1 John Gribbin, Fisika Modern, (Jakarta: Erlangga, 2005),13.
12 Agung Wirayuda “Pasang Surut Air Laut... h. 40.
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atau membentuk sudut 180 derajat, yakni pada saat fase

bulan baru (new moon) dan purnama (fi// moon).

Gambar 4.2 Posisi Matahari, Bulan dan Bumi pada saat

Pasang Purnama (new moon dan fill moon)

Pasang tertinggi Surut terendah

- ~-<

Full Moon

a7 —— Gaya Gravitasi
C Orbit Bulan

Keterkaitan pasang surut dan fase-fase bulan pada
penentuan awal bulan Hijriah tentunya tidak akan lepas dari
kajian astronomisnya dimana kajian ini melibatkan tiga
objek astronomis yang saling terkait, yakni Bumi, Bulan dan
Matahari. Ketiga objek tersebut saling bergerak sesuai
karakter dan periode masing-masing. Revolusi Bumi
mengelilingi Matahari, bulan mengelilingi Bumi dan
Matahari, dan rotasi ketiga objek tersebut mengelilingi

sumbu-sumbunya mempunyai arah yang sama. '

13 Bayong Tjasyono, Ilmu Kebumian Dan Antarikasa, (Bandung:

RemajaRosdakarya), 2009, hal. 39.
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Gerak tiga benda langit secara eksperimental
mempengaruhi  dinamika pasang surut. Kemungkinan
kausalitas mekanika statis memang menjadi fokus utama
dari kajian ini. Menentukan dinamika statis dari tiga benda
langit terkait sangat bermanfaat dalam memetakan
hubungan pasang surut air laut dengan awal bulan hijrah.

Tiga objek astronomis tersebut membentuk sebuah
sistem yang dikenal dengan sistem Matahari-Bumi-Bulan.'*
Salah satu fenomena alam yang ditimbulkan oleh sistem ini
adalah fase bulan. Fase bulan ditentukan oleh posisi bulan
dalam kaitannya dengan Bumi dan Matahari. Oleh karena
itu, cukup menganalisis pasang surut yang terkait dengan
pergerakan  Matahari, Bumi, dan Bulan dengan
membandingkan data pasang surut berdasarkan fase bulan.
Kemudian menganalisisnya dengan beberapa komponen data
astronomi yang relevan.

Berdasarkan sistem Matahari-Bumi-Bulan, fase-fase
bulan dapat dikategorikan menjadi delapan jenis. Pembagian
ini ditentukan oleh kenampakan bulan dan sudut yang

dibentuk oleh ketiga benda langit tersebut:

1) Fase pertama bulan baru atau new moon, disebut juga
Ijtima’/ konjungsi, Matahari, bulan dan Bumi berada

dalam satu garis lurus, membentuk sudut 0°.

14 Bayong Tjasyono, Ilmu Kebumian Dan Antarikasa,39.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Fase kedua Waxing Crescent, sistem Matahari-Bumi-
Bulan membentuk sudut 45°, terjadi + 88 jam 35
menit 30,37 detik/ 3 hari 16 jam 35 menit 30,37 detik
setelah ijtimak.

Fase ketiga First Quarter/Kuartal pertama, sistem
Matahari-Bumi-Bulan membentuk sudut 90°, terjadi +
177 jam 11 menit 0,5 detik/ 7 hari 9 jam 11 menit 0,5
detik setelah ijtima’.

Fase keempat Waxing Gibbous, sistem Matahari-
Bumi-Bulan membentuk sudut 135°, terjadi + 265 jam
46 menit 30 detik/ 11 hari 1 jam 46 menit 30 detik
setelah ijtima’.

Fase kelima Full Moon atau Bulan Purnama disebut
juga Istikbal/ Oposisi, sistem Matahari-Bumi-Bulan
membentuk sudut 180°, terjadi + 354 jam 22 menit 1
detik/ 14 hari 18 jam 22 menit 1 detik setelah ijtima’.
Fase keenam Waning Gibbous, sistem Matahari-
Bumi-Bulan membentuk sudut 215°/ 135°, terjadi +
442 jam 57 menit 32 detik/ 18 hari 10 jam 57 menit 1
detik setelah ijtima’.

Fase ketujuh Last Quarter/Kuartal Akhir, sistem
Matahari-Bumi-Bulan membentuk sudut 270°/ 90°,
terjadi + 531 jam 33 menit 2 detik/ 22 hari 3 jam 33
menit 2 detik setelah ijtima’.

Fase kedelapan (bulan mati) atau Waning Crescent,

sistem Matahari-Bumi-Bulan membentuk sudut 315°/
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45°, terjadi = 620 jam 8 menit 32 detik/ 25 hari 20 jam
8 menit 33 detik setelah ijtima’.'?

Setelah fase bulan terakhir = 88 jam 35 menit 30,37
detik kemudian akan terjadi ijtima’ untuk bulan Hijriah
yang selanjutnya. Namun, perlu diketahui bahwa data waktu
untuk setiap fase bulan tersebut hanya merupakan waktu
rata- rata dengan ketentuan satu periode sideris bulan adalah
708 jam 44 menit 3 detik/ 29 hari 12 jam 44 menit 3 detik
dan waktu rotasi Bumi untuk sekali putaran sempurna
adalah 24 jam setiap hari.'® Padahal, siklus bulan dan siklus
rotasi Bumi tidak selalu sama setiap harinya. Oleh karena
itu, informasi di atas hanya dapat digunakan sebagai acuan
dalam memperkirakan rata-rata dalam analisis selanjutnya.
Yang penting, sudah ada visualisasi yang jelas tentang
sistem gerak sistem Matahari-Bumi-Bulan.

Untuk menganalisa lebih lanjut tentang pasang surut,
penulis mengklasifikasikan data pasang surut air laut dan
data astronomis tiga sampel bulan Hijriah yaitu pada bulan
bulan Syakban, Ramadan, dan Syawal 1441 H. Data pasang
surut diambil dari data mentah dari Badan Informasi
Geospasial (BIG) pada perekaman pasang surut air laut pada

pantai Leato kota Gorontalo sementara fase bulan

15 Nyoman Suwitra, Astronomi Dasar, (Singaraja: Jurusan Fisika Institut
Keguruan Dan Pendidikan Negeri), 2001, hal. 69-71.
16 Bayong Tjasyono, Ilmu Kebumian Dan Antarikasa, 40.
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menggunakan data fase bulan dari BMKG. Penggunaan tiga
bulan tersebut dimaksudkan untuk mewakili tiga bentuk
karakter pasang surut bulanan yang berbeda yaitu pada
bulan Syakban tercantum pada tabel 4.1, bulan Ramadan
pada tabel 4.2 dan bulan Syawal pada tabel 4.3.

Adapun pada setiap bulan diambil delapan hari ini
dimaksudkan sebagai delapan fase bulan pada setiap periode
bulannya.

Berikut adalah data pasang surut air laut di Pantai
Leato kota Gorontalo pada saat terjadi kedelapan fase bulan
pada periode bulan Syakban, Ramadan dan Syawal 1441
Hijriah. Dalam bentuk 3 tabel Fase bulan dan Pasang Surut
pada bulan Hijriah!’

17 Data Pasang surut pada tabel diambil dan diolah dari data mentah data
Pasang Surut Air Laut yang dikeluarkan oleh Badan Informasi Geospasial “Jl.
Raya Bogor Km 46, Cibinong, Kab. Bogor, Jawa Barat" Pusat Jaring Kontrol
Geodesi dan Geodinamika. Dengan Titik Lokasi Lat Gorontalo Kode Stasiun :
0120AGRKO02, Nama Stasiun : Anggrek, Koordinat : 0.858804” 122.7951,
Lokasi : DITJEN HUBLA - UPP Kelas III Anggrek Gorontalo. 2020.
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Tabel 4.1 Bulan Syakban 1441 H / Maret — April 2020 M

Tgl/bln/ Deklinasi Deklinasi Selisih
thn Fase Jam Matahari Bulan Kul. M Kul.B Kulminasi Pasang Surut
24-03- ) o g 21 0 £ AL ) ) ) ) 04:00
2020 1 18:02 1°34° 51 -3° 58’ 46 11:53 11:52 00:01 11:25 (2,10) (0.10)
27-03- . 0 fc> 41 0 co» 1% . i . . 06:00
2020 2 20:06 2°45° 31 9°58’ 15 11:52 13:55 -02:03 12:58 (2,04) (0.4)
01-04- ) 0 Am> e o A gm ) ) ) . 09:00
2020 3 11:44 4°42° 05 23°40° 42 11:51 17:58 -06:07 16:00 (1,14) (0,60)
04-04- _ o c1r o mpr co . _ el . 14:00
2020 4 02:07 5°51°03 18° 26’ 58 11:50 20:48 08:98 20:17 (1,61) (0.52)
08-04- " » 05:00
5 05:46 | 7°21°30 -3°14° 13 11:49 23:33 11:49 23:00 (2,41)
2020 (-0,4)
11-04- . . 07:00
6 08:31 8° 28 04 -18°45° 11 11:48 02:17 09:31 01:00 (1,97)

2020 (-0,2)
15-04- _ o s po o s g . _ . 04:19 09:00
2020 7 12:14 | 9°54°49 -22° 45’ 46 11:47 05:08 06:39 (1.45) (0.74)
18-04- 14:38 0 cg> 117 0 03 cp% . . . . 02:00
2020 8 10° 58’ 11 -13° 58’ 56 11:46 08:27 03:19 08:00 (1,42) (0.40)
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Tabel 4.2 Ramadan 1441

. H/ April —Mei 2020 M

Tgl/bln/

Deklinasi

Deklinasi

Selisih

thn Fase Jam Matahari Bulan Kul.M Kul.B Kulminasi Pasang Surut
2;6%' I | 1805 | 12°40°09” | 8°55°38" | 1145 | 11:54 -00:09 (111’:9297) (0(;‘,:105(;
2260'%' 2| 2023 | 13°38°53” | 20°19°017 | 11:45 | 14:10 -02:65 (113,2340‘; (10‘t1701(;
021(;(2)(5)- 3 12:24 | 15°12°107 | 19°45° 557 11:44 18:38 -06-:94 (118’:3131) (1(2:501(;
027(328_ 5 05:18 | 16°55°43” | -12°11"44” 11:43 23:59 -12:16 (212,:9559) 1(;5(;?2())
120(;(2)(5)_ 6 | 08:09 | 17°437447 | -23°08°027 | 11:43 | 0155 09:88 ?20,6599) 1((9)2;)
12462(5)- 7 11:48 | 18°43°35” | -18°51° 117 11:43 05:36 06:07 2)14’;‘558) (0(2;6(;(;
R e R R A
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Tabel 4.3 Syawal 1441 H/ Mei — Juni 2020 M

Tgl/bln/ Deklinasi Deklinasi Selisih

thn Fase Jam Matahari Bulan KulM Kul.B Kulminasi Pasang Surut
05. ) 04:00

23-05 1| 1819 | 20039724" | 19037740" | 1144 | 12:06 -00:62 11:40
2020 (1,65) (0,8)
26-05- , o o , , _ 1358 | 06:00
o 2 | 2059 | 21°1146" | 24000127 11:44 | 14:44 -03:00 i | ©10)
. 10:00-
3005- 1 5 1006 | 210497477 | 12035040" | 11:45 | 18:19 -06:74 17521 1100

2020 (1,46)
(0.55)
03-06- . o - . , , 20,50 | 02:00
e 4 | 03:05 | 2202142" | -10°01' 12 11:45 | 21:45 -10:00 oo | (020
06-06- . o ' " o ' " . . A 2310 0400
e 50552 | 22041327 | 22021'17 11:46 | 23:39 11:46 2 | s
09-06- , A o . , . 0145 | 07-00
o 6 | 08:46 | 2205747" | 2203337 11:46 | 02:03 -09:26 S B
13-06- o o , _ _ 0456 | 09:00
oo 7| 11:56 | 23°13'49 -8°10'43 11:47 | 05:46 06:01 AR
18-06- U I , , . 09:00 | 14:00
oo 8 | 1526 | 23°24'38" | 1495704 11:48 | 09:14 02:34 05y | o

151




Berdasarkan pada ketiga tabel 4./, 4,2 dan tabel 4.3
tersebut apabila setiap fase bulan terlihat selisih kulminasi
Matahari dan Bulan, maka akan diperoleh besaran waktu yang
relatif konstan yaitu berkisar pada = 0 jam, £3 jam, + 6 jam, +
9 jam, £ 12 jam, dan itu terus terjadi berulang pada setiap

periode bulannya. Uraiannya pada tabel waktu selisih kulminasi

berikut:
Tabel 4.4 Selisih Kulminasi
Fase Bulan Nama Fase Bulan Selisih Kulminasi
New Moon ( Ijtima’/
1 + 0 jam
konjungsi)
2 Waxing Crescent +3 jam
3 First Quarter + 6 jam
4 Waxing Gibbous +9jam
Full Moon
5 + 12 jam
(Istikbal/Oposisi)
6 Waning Gibbous +9jam
Last Quarter/Kuartal
7 + 6 jam
Akhir
8 Waning Crescent + 3 jam

Pada tabel 4.1, 4,2 dan 4.3 sebelumnya di atas
memberikan informasi bahwa dari ketiga bulan pada periode
bulan Hijriah tersebut kondisi air laut mengalami pasang surut

yang berbeda setiap fase bulan. Namun, terlihat dalam tabel
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tersebut waktu dan pasang surut hampir relatif sama dalam
setiap fase bulan diwaktu yang berbeda pada tiga bulan
tersebut. Ini berarti pasang maksimum dan surut terendah
terjadi secara periodik mengikuti periode fase bulan pada tiga
periode bulan tersebut. Pada setiap bulan mati, pasang
mencapai maksimum ke dua setelah pasang maksimum saat
purnama. Variasi pasang dan surut selama bulan Syakban,
Ramadan dan Syawal ini terjadi berulang secara konstan setiap
periode bulannya. Pada bulan Ramadan fase bulan baru secara
astronomis yaitu pada tanggal 23 April 2020 adapun kondisi air
laut mengalami pasang minimum pada tanggal tersebut pukul
11:27 WITA dengan tinggi air laut 1,99 m, yaitu saat bulan
berada pada fase bulan baru (new moon). Sedangkan fase full
moon yaitu tanggal 04 Mei 2020 dimana Kondisi air laut
kembali mengalami pasang maksimum setelah naik turun pada
fase sebelumnya yaitu pada pasang maksimum 2,15 m pada
pukul 20:50 WITA kemudian mengikuti fase bulan air laut akan
surut hingga masuk pada fase bulan mati menjelang bulan baru
air laut akan naik kembali.

Variasi pasang dan surut selama bulan Syakban,
Ramadan dan Syawal 1441 H / Maret — Juni 2020 ditunjukkan
pada gambar 4.1, 4.2 dan 4.3 di bawah ini:
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Pasang dan Surut Bulan Syakban 1441 H/Maret-April 2020

ariasi

Gambar 4.3V

Syakban 1441 H/26 Maret - 24 April 2020 M
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Dari gambar 4.3 di atas dapat dilihat variasi pasang surut
air laut bervariasi setiap harinya,. Dimana dalam periode satu
bulan mengikuti fase bulan pada bulan Syakban 1441 H atau
pada tanggal 26 Maret — 24 April 2020 M terjadi pasang
maksimum pada fase bulan new moon dan full moon. Yaitu saat
fase new moon tanggal 26 Maret 2020 pada Jam 12:00 WITA
dengan pasang air laut (2,14 m) dan surut air laut pada Jam
18:00 WITA dengan surut (0,9 m), pada tanggal 27 Maret 2020
juga terjadi Pasang Air Laut yang sama yaitu (2,14 m) pada Jam
23:00 WITA.

Hal ini menunjukkan bahwa tipe pasang surut di perairan
laut Teluk Gorontalo adalah tipe pasang surut harian ganda (
Semi Diurnal Tide ) dimana terjadi tinggi air yang sama dalam
24 Jam. Kemudian pada tanggal 09 April 2020 Jam 23:00
WITA kondisi air laut Pasang dengan ketinggian (2,65 m) dan
surut (0,5 m) pada Jam 16:00 dan Jam 18:00 WITA tepat pada
fase bulan Full Moon. Adapun pada tanggal 23 April 2020 Jam
22:00 air laut kembali pasang (2,26 m) surut (0,15 M) pada Jam
04:00 pada hari ini juga tepatnya pada Jam 10:26:52,72 WITA
terjadi Konjungsi / Ijtimak.
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Pada bulan Ramadan 1441 H atau pada tanggal 25
April — 23 Mei 2020 seperti dilihat pada gambar 4.4 di atas
kondisi elevasi air laut bervariasi terjadi pasang dan surut
selama periode bulan tersebut. Dimana pada tanggal 25
April 2020 Jam 23:00 WITA terjadi pasang air laut dengan
ketinggian (2,18 m) dan surut terjadi pada jam 05:00 WITA
dengan surut terendah air laut (0,15 m) kondisi ini terjadi
pada fase bulan new moon atau awal bulan Ramadan 1441
H. Kondisi air laut kembali terjadi pasang pada ketinggian
(2,22 m) pada Jam 22:00 - 23:00 WITA dan surut terendah
(0) pada Jam 17:00 WITA, pada saat ini keadaan bulan pada
fase Full Moon atau Purnama. Dan pada tanggal 23 Mei
2020 Jam 23:00 WITA air laut mengalami pasang dengan
ketinggian (2,25) pada Jam 23:00 WITA dan surut (0,8)
pada Jam 04:00 WITA. Pada tanggal 23 Mei 2020 ini juga
bertepatan dengan terjadinya Ijtimak pada Jam 01:39:48,53
WITA.
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Gambar 4.5 Variasi Pasang dan Surut Bulan Syawal 1441 H/Mei — Juni 2020
Syawal 1441 /24 Mei - 22 Juni 2020 M
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Adapun gambar 4.5 di atas yaitu pada bulan Syawal
1441 H bertepatan dengan tanggal 24 Mei 2020 Kondisi elevasi
air laut mengalami variasi pasang surut. Pada fase bulan new
moon / awal bulan terjadi pada tanggal 24 Mei 2020 kondisi air
laut mengalami pasang pada Jam 22:00 WITA dengan
ketinggian air laut (2,01 m) dan surut terendah pada Jam 05:00
WITA dengan surut air laut (-0,8 m) dan pada fase bulan Full
Moon terjadi pada tanggal 07 Juni 2020 dengan kondisi air laut
mengalami pasang pada Jam 23:00 dengan ketinggian air laut
(2,24 m) adapun surut air laut pada Jam 17:00 WITA yaitu (0,2
m), kemudian pada tanggal 21 juni pada Jam 23:00 air laut
kembali mengalami pasang maksimum yaitu (2,25 m) dan surut
terendah pada Jam 04:00 WITA yaitu surut (0,10 m) pada
tanggal ini juga terjadi Konjungsi / Ijtimak pada Jam
14:42:18,66 WITA.

Analisis Ketepatan Kemunculan dan Berakhirnya Ikan Nike
terhadap Fase Bulan dan Pasang Surut Air Laut

Untuk lebih terarahnya penjelasan pada pembahasan di
atas penulis menampilkan tabel di bawah dimana pada tabel
tersebut menampilkan data pasang surut air laut, fase bulan
pada tanggal-tanggal tertentu yaitu pada tanggal saat
kemunculan ikan nike, berakhirnya kemunculan ikan nike,

kembalinya ikan nike menuju sungai dan awal bulan Hijriah
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berdasarkan fenomena kemunculan ikan nike di Gorontalo

selama 12 bulan Januari - Desember tahun 2020.
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Tabel 4.5 Kemunculan dan Berakhirnya Ikan Nike Januari

Bulan Kemunculan Tkan nike Berakhirnya Ikan nike Ket
Nike Jam Nike Jam Nike Jam Kembali Waktu
Pertama Kedua Ketiga menuju sungai
. Senin ) Kamis ) Jumat ) Sabtu Pagi -
Januari 2000120 | 1800 | 230100 | 1930 | 2a0120 | 16500 25/01/20 siang
Pasang Surut air lautnya
18:00 16:00—
. ) 13:00 19:30 15:00 16:00 ) ) 18:00
Januari WD | ossy | a0y | 02 | ©in (107.1010) 10:00 (2,16) 0.13)
Bulan Hijriahnya
I “mf'ﬂlfwal 24/05/41 27/05/41 28/05/41 29/05/41
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Dari data pada tabel 4.5 di atas dapat diketahui ikan
nike jenis pertama (nike super) muncul pada hari Senin
tanggal 20 Januari 2020 atau bertepatan dengan 24
Jumadilawal 1441 H pada jam 18:00 WITA dengan kondisi
air laut pasang 1,11 m. lkan nike jenis kedua (bililowa
koronga) muncul pada hari Kamis 23 Januari 2020
bertepatan dengan 27 Jumadilawal 1441 H pada jam 19:30
WITA dengan keadaan air pasang 1,30 m dan ikan nike jenis
ketiga (bililowa putih) muncul pada hari Jumat tanggal 24
Januari 2020 bertepatan dengan 28 Jumadilawal 1441 H
pada jam 16:00 WITA dengan kondisi air laut surut 0,11 m
dan ikan nike kembali menuju sungai pada hari Sabtu 25
Januari 2020 bertepatan dengan 29 Jumadilawal 1441 H
pada pagi hingga siang hari dimana air laut pasang 2,16 m

pada pukul 10:00 WITA.

Pada periode Januari ikan nike muncul selama 5 hari,
kemunculannya terjadi pada malam ke 24 bulan di langit
atau pada fase bulan kedelapan (bulan mati) istilah

astronominya disebut dengan Waning Crescent.
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Tabel 4.6 Kemunculan dan Berakhirnya Ikan Nike Februari

Kemunculan Ikan nike Berakhirnya Ikan nike Ket
Bulan
Nike Jam Nike Jam Nike Jam Kembali Waktu
Pertama Kedua Ketiga menuju sungai
. Kamis i Sabtu ] Ahad ) Senin Pagi -
Februari 200220 | 105 | 220220 | 1840 | 2350000 | 10730 24/02/20 siang
Pasang Surut air lautnya
. 19:00 15:00 18:40 16:00 15:00 17:00 , 17:00
Bulan Hijriahnya
J ”“rl‘?jﬂfkhi 26/06/41 28/06/41 29/06/41 30/06/41
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Pada periode bulan Februari seperti pada tabel 4.6 di
atas ikan nike jenis pertama (nike super) muncul pada hari
Kamis tanggal 20 Februari 2020 atau bertepatan dengan 26
Jumadilakhir 1441 H pada jam 19:05 WITA dengan kondisi
air laut pasang 1,15 m. lkan nike jenis kedua (bililowa
koronga) muncul pada hari Sabtu22 Februari 2020
bertepatan dengan 28 Jumadilakhir 1441 H pada jam 18:40
WITA dengan keadaan air surut pada 0,84 m dan ikan nike
jenis ketiga (Bililowa Putih) muncul pada hari Ahad tanggal
23 Februari 2020 bertepatan dengan 29 Jumadilakhir 1441 H
pada jam 15:30 WITA dengan kondisi air laut surut 0,39 m
dan ikan nike kembali menuju sungai pada hari Senin 24
Februari 2020 bertepatan dengan 30 Jumadilakhir 1441 H
pada pagi hingga siang hari dimana air laut mengalami

pasang 2,19 m pukul 11:00 WITA.

Kemunculan ikan nike pada periode ini berlangsung
selama 4 hari terjadi pada malam ke 24 bulan di langit atau

pada fase bulan ketujuh / Last Quarter atau Kuartal Akhir.
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Tabel 4.7 Kemunculan dan Berakhimya Ikan Nike Maret

Bulan Kemunculan Tkan nike Berakhirnya Ikan nike Ket
Nike Jam Nike Jam Nike Jam Kembali Waktu
Pertama Kedua Ketiga menuju sungai
Maret Sabtu 09:00 Ahad 19:00 Senin 16:15 Selasa Pagi -
21/03/20 22/03/20 23/03/20 24/03/20 siang
Pasang Surut air lautnya
09:00
16:00 19:00 16:00 16:15 14:00 ) 04:00
Maret 8D 034y | (18) | 022 | ©23) | 017 | OGO g
Bulan Hijriahnya
Rajab 1441 26/07/41 27/07/41 28/07/41 29/07/41
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Pada periode bulan Maret seperti dilihat pada tabel 4.7
di atas ikan nike jenis pertama (nike super) muncul pada hari
Sabtu tanggal 21 Maret 2020 atau bertepatan dengan 26
Rajab 1441 H pada jam 09:00 WITA dengan kondisi air laut
pasang 1,87 m. Ikan nike jenis kedua (bililowa koronga)
muncul pada hari Ahad 22 Maret 2020 bertepatan dengan 27
Rajab 1441 H pada jam 19:00 WITA dengan keadaan air
pasang pada 1,18 m dan ikan nike jenis ketiga (bililowa
putih) muncul pada hari Senin tanggal 23 Maret 2020
bertepatan dengan 28 Rajab 1441 H pada jam 16:15 WITA
dengan kondisi air laut surut 0,23 m dan ikan nike kembali
menuju sungai pada hari Selasa 24 Maret 2020 bertepatan
dengan 29 Rajab 1441 H pada pagi hingga siang hari dimana
air laut mengalami pasang 2,10 m pukul 11:00 WITA.

Kemunculan ikan nike pada periode ini berlangsung
selama 3 hari terjadi pada malam ke 26 bulan di langit atau
pada periode fase bulan kedelapan (bulan mati) yaitu

Waning Crescent.
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Tabel 4.8 Kemunculan dan Berakhirnya Ikan Nike April

Kemunculan Ikan nike Berakhirnya Ikan nike Ket
Bulan :
Nike Jam Nike Jam Nike Jam Ifne;?lzil; Waktu
Pertama Kedua Ketiga ot
sungai
. Jumat 18:30 | Selasa, ) Rabu ) Kamis Pagi - .
April 17/04/20 21/04120 | 1015 | 2004120 | 1700 | 23504120 siang | APl
Pasang Surut air lautnya
. 18:30 | 13:00 | 16:15 | 03:00 | 17:00 | 04:00 . 04:00
April (149) | (0.63) | (026) | (024) | (044) | (09 | 1001 s
Bulan Hijriahnya
Sylzzlzblan 23/08/41 27/08/41 28/08/41 29/08/41
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Pada periode bulan April tabel 4.8 di atas dapat
diketahui ikan nike jenis pertama ( nike super ) muncul pada
hari Jumat tanggal 17 April 2020 atau bertepatan dengan 23
Syakban 1441 H pada jam 18:30 WITA dengan kondisi air
laut pasang 1,49 m. Ikan nike jenis kedua ( bililowa koronga
) muncul pada hari Selasa 21 April 2020 bertepatan dengan
27 Syakban 1441 H pada jam 16:15 WITA dengan keadaan
air pasang pada 0,26 m dan ikan nike jenis ketiga ( Bililowa
Putih) muncul pada hari Rabu tanggal 22 April 2020
bertepatan dengan 28 Syakban 1441 H pada jam 17:00
WITA dengan kondisi air laut surut 0,44 m dan ikan nike
kembali menuju sungai pada hari Kamis tanggal 23 April
2020 bertepatan dengan 29 Syakban 1441 H pada pagi
hingga siang hari dimana air laut mengalami pasang 1,99 m

pukul 11:00 WITA.

Pada periode bulan April kemunculan ikan nike
berlangsung selama 6 hari dimana awal kemunculannya
terjadi pada malam ke 23 bulan di langit atau pada periode

fase bulan ketujuh Last Quarter / kuartal akhir.
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Tabel 4.9 Kemunculan dan Berakhirnya Ikan Nike Mei

Kemunculan Ikan nike Berakhirnya Ikan nike Ket
Bulan ;
Nike Jam Nike Jam Nike Jam Ifne;?lzil; Waktu
Pertama Kedua Ketiga ot
sungai
Mei Sabtu 18:30 Kamis 18:40 Jumat 16:10 Sabtu Pagi -
! 16/05/20 21/05/20 22/05/20 23/05/20 siang
Pasang Surut air lautnya
. 18:30 13:00 | 18:40(1,0 | 03:00 | 16:10(- | 04:00 ) 04:00
M| 50 losn] 9 020 09 | ©5 | 00D ] g
Bulan Hijriahnya
Raﬁj‘ian 23/09/41 27/09/41 29/09/41 30/09/41
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Pada tabel 4.9 periode bulan Mei ikan nike jenis
pertama ( nike super ) muncul pada hari Sabtu tanggal 16
Mei 2020 atau bertepatan dengan 23 Ramadan 1441 H pada
jam 18:30 WITA dengan kondisi air laut pasang 1,50 m.
Ikan nike jenis kedua (bililowa koronga) muncul pada hari
Kamis tanggal 21 Mei 2020 bertepatan dengan 27 Ramadan
1441 H pada jam 18:40 WITA dengan keadaan air pasang
pada 1,09 m dan ikan nike jenis ketiga ( Bililowa Putih)
muncul pada hari Jumat tanggal 22 Mei 2020 bertepatan
dengan 29 Ramadan 1441 H pada jam 16:10 WITA dengan
kondisi air laut surut -0,9 m dan ikan nike kembali menuju
sungai pada hari Sabtu tanggal 23 Mei 2020 bertepatan
dengan 30 Ramadan 1441 H pada pagi hingga siang hari
dimana air laut mengalami pasang 1,81 m pada pukul 10:00

WITA.

Pada periode ini kemunculan ikan nike berlangsung
selama 7 hari dimana awal kemunculannya pada malam ke
23 bulan di langit pada periode fase bulan ketujuh atau Last
Quarter / Kuartal Akhir.
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Tabel 4. 10 Kemunculan dan Berakhirnya Ikan Nike Juni

Kemunculan Ikan nike Berakhirnya Ikan nike Ket
Bulan -
Nike Jam Nike Jam Nike Jam Ifne;?lzil; Waktu
Pertama Kedua Ketiga ot
sungai
o Selasa, 18:15 23/2(1})6‘[/1;0 18:00 Ahad 16:00 Senin Piagri -
un 16/06/20 20 21/06/20 22/06/20 stang
Pasang Surut air lautnya
. 18:15(1,7 | 13:00 18:00 04:00 16:00 05:00 ) 05:00
Juni 6) | (047) | .17y | (0.2) | 042) | (0,10) | 100072 g
Bulan Hijriahnya
valél 24/10/41 28/10/41 29/10/41 30/10/41
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Pada tabel 4.10 periode bulan Juni ikan nike jenis
pertama ( nike super ) muncul pada hari Selasa tanggal 16
Juni 2020 atau bertepatan dengan 24Syawal 1441 H pada
jam 18:15 WITA dengan kondisi air laut pasang 1,76 m.
Ikan nike jenis kedua ( bililowa koronga ) muncul pada hari
Sabtu tanggal 20 Juni 2020 bertepatan dengan 28 Syawal
1441 H pada jam 18:00 WITA dengan keadaan air pasang
pada 1,17 m, dan ikan nike jenis ketiga ( bililowa Putih)
muncul pada hari Ahad tanggal 21 Juni 2020 bertepatan
dengan 29 Syawal 1441 H pada jam 16:00 WITA dengan
kondisi air laut surut 0,42 m dan ikan nike kembali menuju
sungai pada hari Senin tanggal 22 Juni 2020 bertepatan
dengan 30 Syawal 1441 H pada pagi hingga siang hari
dimana air laut mengalami pasang dengan ketinggian 1,72 m

pada pukul 10:00 WITA.

Pada periode bulan Juni kemunculan ikan nike
berlangsung selama 6 hari dimana awal kemunculannya
terjadi pada malam ke 24 bulan di langit yaitu pada periode

fase bulan kedelapan ( bulan mati ) atau Waning Crescent.
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Tabel 4.11 Kemunculan dan Berakhirnya Ikan Nike Juli

Kemunculan Ikan nike Berakhirnya Ikan nike Ket

Bulan -
Nike Jam Nike Jam Nike Jam Ir(neemnzallll Waktu

Pertama Kedua Ketiga Jt

sungai
. Selasa, ] Ahad ) Senin ] Selasa Pagi -
Juli 14/07/20 18:00 19/07/2020 18:00 20/07/20 17:00 21/07/20 siang

Pasang Surut air lautnya
15:00 04:00 03:00
. 18:00(1,6 | 23:00 | .. 0,33) | 17:00 | (0,6) , (0,16)
Juli 3) (0.49) 18:00 (1,28) (0.44) 13:00 (1,75) 15:00
(0.16)
Bulan Hijriahnya
Z“ﬁ‘jfah 22/11/41 27/11/41 28/11/41 29/11/41
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Pada tabel 4.11 periode bulan Juli ikan nike jenis
pertama ( Nike super ) muncul pada hari Selasa tanggal 14
Juli 2020 atau bertepatan dengan 22 Zulkaidah 1441 H pada
jam 18:00 WITA dengan kondisi air laut pasang 1,63 m.
Ikan nike jenis kedua ( bililowa koronga ) muncul pada hari
Ahad tanggal 19 Juli 2020 bertepatan dengan 27 Zulkaidah
1441 H pada jam 18:00 WITA dengan keadaan air pasang
pada 1,28 m, dan ikan nike jenis ketiga ( Bililowa Putih)
muncul pada hari Senin tanggal 20 Juli 2020 bertepatan
dengan 28 Zulkaidah 1441 H pada jam 17:00 WITA dengan
kondisi air laut surut 0,44 m dan ikan nike kembali menuju
sungai pada hari Selasa tanggal 21 Juli 2020 bertepatan
dengan 29 Zulkaidah 1441 H pada pagi hingga siang hari
dimana air laut mengalami pasang dengan ketinggian 1,75 m

pada pukul 13:00 WITA.

Pada periode bulan Juli kemunculan ikan nike
berlangsung selama 7 hari dimana awal kemunculannya
terjadi pada malam ke 22 di langit bertepatan dengan
periode fase bulan ketujuh atau disebut Last Quarter /
Kuartal Akhir.
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Tabel 4. 12 Kemunculan dan Berakhirnya Ikan Nike Agustus

Bulan Kemunculan Tkan nike Berakhirnya Ikan nike Ket
Nike Jam Nike Jam Nike Jam Kembali Waktu
Pertama Kedua Ketiga menuju sungai
Selasa 18/08/20
Sabtu ) . Rabul9/0 ) . Pagi -
Agustus 15/08/20 18:15 koronga . 20:00 8/20 17:00 | Kamis20/08/2 siang
campur putih 0
Pasang Surut air lautnya
01:00 03:00 03:00
18:15 (0.41) ) (0,12) | 17:00(0,1 | (0,12) ) 05:00
Agustus (1.70) 04:00 | 20:00(181) | Lo D 1400 | 10:00(1,99) 05)
(0,41) (0,12) (0,12
Bulan Hijriahnya
Z‘ﬂjjlah 25/12/41 28/12/41 29/11/41 30/12/41
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Pada hari Sabtu 15 Agustus 2020 kemunculan ikan
nike pertama (nike super) atau bertepatan dengan 25
Zulhijah 1441 H pada jam 18:15 WITA dengan kondisi air
laut pasang 1,70 m. Ikan nike jenis kedua (bililowa koronga)
yang bercampur dengan Nike jenis ketiga (bililowa koronga)
muncul pada hari Selasa tanggal 18 Agustus 2020 bertepatan
dengan 28 Zulhijah 1441 H pada jam 20:00 WITA dengan
keadaan air surut pada 1,81 m, ikan nike jenis ketiga
(bililowa putih) muncul pada hari Rabu 19 Agustus
bertepatan dengan 29 Zulhijah 1441 H pada jam 16:15
WITA dengan keadaan air laut surut pada 0,11 m. Dan ikan
nike kembali menuju sungai pada hari Kamis tanggal 20
Agustus 2020 bertepatan dengan 30 Zulhijah 1441 H pada
pagi hingga siang hari dimana air laut mengalami pasang

dengan ketinggian 1,99 m pada pukul 10:00 WITA.

Pada periode bulan Agustus kemunculan ikan nike
berlangsung selama 5 hari dimana awal kemunculannya
terjadi pada malam ke 25 bulan di langit atau pada periode

fase bulan kedelapan ( bulan mati ) atau Waning Crescent.

176



Tabel 4. 13 Kemunculan dan Berakhirnya Ikan Nike September

Kemunculan Ikan nike Berakhirnya Ikan nike Ket
Bulan :
Nike Jam Nike Jam Nike Jam Ifne;;llzilll Waktu
Pertama Kedua Ketiga ot
sungai
September Kamis 18:30 Rabu, 18:15 Kamis 16:16 Jumat Pagi - siang
P 10/09/20 16/09/20 17/09/20 18/09/20
Pasang Surut air lautnya
07:00 (0,15)
18:30 06:00 18:15 03:00 16:00 15:00
September 10:00 (1,75) | 16:00 (0,15)
(130) | (0.74) | (092) | (©21) | (011) | (0,0) 18:00 (0,13
Bulan Hijriahnya
Muharam
1442 22/01/42 28/01/42 29/01/42 30/01/42
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Pada periode bulan September ikan nike jenis pertama
(nike super) muncul pada hari Kamis tanggal 10 September
2020 atau bertepatan dengan 22 Muharam 1442 H pada jam
18:30 WITA dengan kondisi air laut pasang 1,30 m. Ikan
nike jenis kedua ( bililowa koronga ) muncul pada hari Rabu
tanggal 16 September 2020 bertepatan dengan 28 Muharam
1442 H pada jam 18:15 WITA dengan keadaan air surut
pada 0,92 m dan ikan nike jenis ketiga (Bililowa Putih)
muncul pada hari Kamis tanggal 17 September 2020
bertepatan dengan 29 Muharam 1442 H pada jam 16:16
WITA dengan kondisi air laut surut -0,11 m dan ikan nike
kembali menuju sungai pada hari Jumat tanggal 18
September 2020 bertepatan dengan 30 Muharam 1442 H
pada pagi hingga siang hari dimana air laut mengalami

pasang dengan ketinggian 1,75 m pada pukul 10:00 WITA.

Pada periode bulan September kemunculan ikan nike
berlangsung selama 8 hari, adapun awal kemunculannya
terjadi pada malam 22 bulan di langit atau pada periode fase

bulan ketujuh Last Quarter atau Kuartal Akhir.
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Tabel4.14 Kemunculan dan Berakhirnya Ikan Nike Oktober

Kemunculan Ikan nike Berakhirnya Ikan nike Ket
Bulan :
Nike Jam Nike Jam Nike Jam Ifne;ll?il: Waktu
Pertama Kedua Ketiga !
sungai
17/10/20 malam- | Tanggal 18
Sabtu ] Jumat ) Sabtu _ malam -Ahad pagi siang sudah
Oktober | 0/1020 | 1808 | 1671020 | 1800 | 17710120 | 1600 pagi di Sungai
18/10/20
Pasang Surut air lautnya
18:08 07:00 18:00 16:00 16:00 04:00 ) 17:00
Oktober | (1 45) | (086) | 072 | ©16) | 014 | ©12) | TG | (g6
Bulan Hijriahnya
Safar 1442 22/02/42 28/02/42 29/02/42 01/03/42
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Pada periode bulan Oktober ikan nike jenis pertama (nike
super) muncul pada hari Sabtu tanggal 10 Oktober 2020 atau
bertepatan dengan 22 Safar 1442 H pada jam 18:08 WITA dengan
kondisi air laut pasang 1,45 m. lkan nike jenis kedua (bililowa
koronga) muncul pada hari Jumat tanggal 16 Oktober 2020
bertepatan dengan 28 Safar 1442 H pada jam 18:00 WITA dengan
keadaan air pasang pada 0,72 m dan ikan nike jenis ketiga (Bililowa
Putih) muncul pada hari Sabtu tanggal 17 Oktober 2020 bertepatan
dengan 29 Safar 1442 H pada jam 16:00 WITA dengan kondisi air
laut surut 0,14 m dan ikan nike kembali menuju sungai pada hari
sabtu malam tanggal 17 oktober hingga Ahad pagi tanggal 18
Oktober 2020 bertepatan dengan 01 Rabiulawal 1442 H pada pagi
hingga siang hari dimana air laut mengalami pasang maksimum
selama periode bulan Oktober dengan ketinggian air laut 2,78 m

pada pukul 11:00 WITA.

Adapun kemunculan ikan nike pada periode bulan Oktober
berlangsung selama 8 hari, dimana awal kemunculan ikan nike
terjadi pada periode malam ke 22 bulan di langit yaitu pada periode
fase bulan ketujuh atau Last Quarter / Kuartal Akhir.
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Tabel4. 15 Kemunculan dan Berakhirnya Ikan Nike November

Kemunculan Ikan nike Berakhirnya Ikan nike Ket
Bulan -
Nike Jam Nike Jam Nike Jam Ifne;?lzil; Waktu
Pertama Kedua Ketiga ot
sungai
Sabtu ] Sabtu, ) Ahad ) Senin Pagi-
November |11 0o | 23:00 1141100 | 1810 | 151100 | 1930 | 1611120 siang
Pasang Surut air lautnya
23:00 | 07:00 | 18:10(0,2 | 03:00 [ 16:30 | 16:00 . 04:00
November |\ G0y | 075) |  8) | 017) | (026) | (0.6) | '%0060) | 014
Bulan Hijriahnya
Rabf:izwal 21/03/42 28/03/42 29/03/42 30/03/42
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Pada periode bulan November ikan nike jenis pertama
(nike super) muncul pada hari Sabtu tanggal 07 November 2020
atau bertepatan dengan 21 Rabiulawal 1442 H pada jam 23:00
WITA dengan kondisi air laut pasang 1,10 m. Ikan nike jenis
kedua (bililowa koronga) muncul pada hari Sabtu tanggal 14
November 2020 bertepatan dengan 28 Rabiulawal 1442 H pada
jam 18:10 WITA dengan keadaan air laut surut pada 0,28 m,
dan ikan nike jenis ketiga (Bililowa Putih) muncul pada hari
Ahad tanggal 15 November 2020 bertepatan dengan 29
Rabiulawal 1442 H pada jam 16:30 WITA dengan kondisi air
laut surut 0,06 m, kemudian ikan nike kembali menuju sungai
pada hari Senin tanggal 16 November 2020 bertepatan dengan
30 Rabiulawal 1442 H pada pagi hingga siang hari dimana air
laut mengalami pasang 2,60 m pada pukul 10:00 WITA.

Adapun kemunculan ikan nike pada periode bulan
November berlangsung selama 9 hari dimana awal
kemunculannya terjadi pada malam ke 21 bulan di langit atau
pada periode fase bulan ketujuh atau Last Quarter / Kuartal
Akhir.
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Tabel 4. 16 Kemunculan dan Berakhirnya Ikan Nike Desember

Kemunculan Ikan nike Berakhirnya Ikan nike Ket
Bulan ;
Nike Jam Nike Jam Nike Jam Ifne;?lzil; Waktu
Pertama Kedua Ketiga ot
sungai
Senin 18:20 Ahad, ) Senin ) Selasa Pagi-
Desember | 7/15129 131220 | P15 | amoo0 | 79 151200 | siang
Pasang Surut air lautnya
18:20 22:00 19:15 16:00 17:00 16:00 16:00-
Desember | 1 55y | (0.84) | (135) | (021) | (0.32) | (0.15) | 100272 (107 305(;
Bulan Hijriahnya
Rabi‘ul
Akhir 1442 21/04/42 27/04/42 28/04/42 29/04/42
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Pada periode bulan Desember ikan nike jenis pertama
(nike super) muncul pada hari Senin tanggal 07 Desember
2020 atau bertepatan dengan 21 Rabiulakhir 1442 H pada
jam 18:20 WITA dengan kondisi air laut pasang 1,25 m. Ikan
nike jenis kedua (bililowa koronga) muncul pada hari Ahad
tanggal 13 Desember 2020 bertepatan dengan 27 Rabi‘ul
Akhir 1442 H pada jam 19:15 WITA dengan keadaan air laut
surut pada 1,35m dan ikan nike jenis ketiga (bililowa Putih)
muncul pada hari Senin tanggal 14 Desember 2020
bertepatan dengan 28 Rabi‘ul Akhir 1442 H pada jam 17:00
WITA dengan kondisi air laut surut 0,32 m dan ikan nike
kembali menuju sungai pada hari Selasa tanggal 15
Desember 2020 bertepatan dengan 29 Rabi‘ul Akhir 1442 H
pada pagi hingga siang hari dimana air laut mengalami
pasang maksimum pada periode bulan Desember yaitu
dengan ketinggian air laut 2,72 m pada pukul 10:00 WITA.

Kemunculan ikan nike pada periode bulan Desember
ini berlangsung selama 8 hari. Adapun awal kemunculannya
terjadi pada malam ke 21 bulan di langit atau pada periode

fase bulan ketujuh (Last Quarter atau Kuartal Akhir).
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Dari tabel 4.6 — 4.16 di atas dapat diketahui bahwa
posisi fase bulan saat kemunculan ikan nike rata — rata
terjadi pada fase-fase akhir bulan (fase ketujuh / Last
Quarter — Kuartal Akhir dan fase ke delapan / bulan mati —
Waning Crescent ) fase ketujuh terjadi sebanyak 7 kali
dalam periode 7 bulan yaitu pada bulan April, Mei, Juli,
September, Oktober, November dan Desember 2020. Fase
kedelapan terjadi sebanyak 5 kali yaitu pada bulan Januari,
Februari, Maret, Juni dan Agustus 2020.

Penjelasan sebelumnya pada gambar 4.1, 4.2 dan
gambar 4.3 bahwa setiap periode fase bulan new moon /
awal bulan dan fase full moon / pertengahan bulan ( purnama
) kondisi air laut terjadi pasang maksimum, hal itu
disebabkan oleh efek gravitasi bulan diperkuat oleh gravitasi
Matahari yang posisinya hampir segaris dengan bulan
sehingga ada hubungan awal bulan Hijriah dengan pasang
maksimum, karena setiap pada fase awal bulan Hijriah
kondisi air laut pasti mengalami pasang maksimum.

Namun demikian keadaan pasang air laut yang terjadi
secara berulang pada periode bulan saat kemunculan ikan
nike bukan merupakan faktor utama yang mempengaruhi
kemunculan ikan nike tapi kondisi air pasang tersebut
membantu cepatnya ikan nike migrasi menuju sungai karena
terbawa oleh arus air pasang air laut dan saat ikan nike

kembali menuju sungai saat kondisi air laut pasang ini akan
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membantu proses cepatnya ikan nike menuju sungai. Untuk

lebih jelasnya perhatikan gambar' di bawah ini :

! Semua gambar ini diolah dengan menggunakan Microsoft Excel. Adapun
data mentah pasang surut air laut dengan Kode Stasiun : 0120AGRK02
Nama Stasiun: Anggrek Koordinat: 0.858804, 122.7951, Lokasi: DITJEN
HUBLA - UPP Kelas III Anggrek Gorontalo Tahun 2020 penulis peroleh dari
Badan Informasi Geospasial JI. Raya Bogor Km 46, Cibinong, Kab. Bogor, Jawa
Barat" Pusat Jaring Kontrol Geodesi dan Geodinamika, dengan didukung oleh
data Fase bulan yang diambil dari data Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika (BMKG) serta aplikasi Phases Moon Androit.
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Gambar 4.6 Pasang Surut Periode Januari 2020

Pasang Surut
Periode 20 - 26 Januari 2020
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Dari gambar 4.6 di atas dapat dilihat variasi elevasi air
laut berbeda setiap harinya, pada saat kemunculan ikan nike
kondisi air laut mengalami pasang dengan elevasi yang
berbeda — beda pula, seperti pada saat kemunculan ikan nike
jenis pertama air laut pasang dengan ketinggian (1,11 m),
pada kemunculan ikan nike jenis ketiga air pasang pada
ketinggian (1, 30 m) adapun saat kemunculan ikan nike jenis
ketiga air laut pada posisi surut (0,11 m) hal ini
menunjukkan pada saat kemunculan ikan nike tidak selalu
pada saat air laut terjadi pasang, kadang juga pada saat surut
sementara pada saat ikan nike kembali menuju sungai air
laut kembali pasang (2,16 m) hal ini membantu cepatnya
proses migrasi ikan nike menuju sungai karena terbawa oleh

arus ombak pasang.

Sementara pada gambar 4.6 di atas dapat dilihat pula
pasang maksimum air laut itu terjadi pada tanggal
26/01/2020 pada Jam 11:00 WITA dengan ketinggian air
laut 2,29 m dimana pada hari ini merupakan fase bulan New

Moon tepatnya pada Awal bulan Jumadilakhir 1441 H.
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Gambar 4.7 Pasang Surut Periode Februari 2020

Pasang Surut
Periode 20 - 25 Februari 2020
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Pada gambar 4.7 saat kemunculan ikan nike bulan
Februari di atas dapat dilihat pada saat kemunculan ikan
nike jenis pertama kondisi air laut terjadi pasang (1,15m)
pada saat kemunculan jenis ikan nike ketiga posisi air laut
surut (0,84 m) dan saat kemunculan ikan nike jenis ketiga air
laut masih dalam keadaan surut (0,39 m) sementara pada
saat ikan nike kembali menuju sungai air laut pada posisi

pasang (2,19 m).

Adapun pada tanggal 25/02/2020 Jam 12:00 WITA air
laut terjadi pasang maksimum dengan ketinggian air laut
(2,20 m) tepatnya pada fase bulan New Moon yaitu pada
saat Awal Bulan Rajab 1441 H.
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Gambar 4.8 Pasang Surut Periode Maret 2020
Periode 21 - 26 Maret 2020
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Saat kemunculan ikan nike jenis pertama pada tanggal
21/02/2020 air laut pasang (1,87 m) saat kemunculan ikan
nike jenis kedua air laut terjadi pasang (1,18 m) dan pada
saat kemunculan ikan nike jenis ketiga kondisi air laut dalam
keadaan surut (0,23 m) sementara pada saat ikan nike

kembali menuju sungai air laut kembali pasang (2,10 m).

Pada tanggal 26/03/2020 pada Jam 23:00 WITA air
laut terjadi pasang maksimum dengan ketinggian (2,15 m)
dimana pada saat ini merupakan fase bulan New Moon atau

pada saat awal bulan Syakban 1441 H.
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Gambar 4.9 Pasang Surut Periode 2020

Pasang Surut
Periode 17 - 25 April 2020

:00:6T 020T/¥0/St
*00:€T 020Z/¥0/S¢
:00:£0 020Z/¥0/ST
:00:T0 020Z/¥0/ST
:00:6T 020T/¥0/¥¢
'00:€T 020T/¥0/¥¢T
:00:£0 020Z/¥0/¥T
:00:T0 020T/¥0/¥T
:00:6T 020T/¥0/€C
'00:€T 020T/Y0/€T
:00:£0 020T/v0/€T
:00:T0 0T0T/¥0/€T
:00:6T 0202/¥0/T¢
'00:€T 020T/¥0/TT
:00:£0 020T/v0/TT
:00:T0 020T/¥0/2¢
:00:6T 020Z/¥0/1¢
*00:€T 020T/¥0/TC
:00:£0 020T/¥0/TT
:00:T0 020T/¥0/1¢
:00:6T 020Z/¥0/0¢
*00:€T 020Z/¥0/0T
:00:£0 020Z/¥0/0T
:00:T0 020Z/¥0/0¢
:00:6T 020Z/¥0/61
‘00:€T 020TZ/v0/61
'00:£0 020T/v0/6T
:00:00 020Z/¥0/61
:00:8T 020Z/¥0/81
'00:¢T 020Z/¥0/8T
:00:90 020Z/+0/81T
:00:00 020Z/¥0/8T
'00:8T 020Z/¥0/LT
'00:¢T 020T/v0/LT
:00:90 020Z/¥0/L1T

:00:00 020Z/¥0/L1T
O 9o o 9 o o o
n & n S ©;m re)
N N o '

193



Pada periode ini pada saat kemunculan ikan nike jenis
pertama kondisi air laut pasang (1,49 m), pada saat kemunculan
ikan nike jenis kedua tanggal 21/04/2020 kondisi air laut dalam
keadaan surut (0,44 m) dan saat kemunculan ikan nike jenis
ketiga pada tanggal 22/04/2020 air laut masih pada posisi surut
(0,44 m) kemudian pada saat ikan nike kembali menuju sungai

air laut terjadi pasang dengan ketinggian air laut (1,99 m).

Adapun pada tanggal 24/04/2020 pada Jam 22:00 WITA
air laut pada posisi pasang (2,19 m) dimana saat ini pada fase

bulan New Moon.
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Gambar 4. 10 Pasang Surut Periode Mei 2020

Pasang Surut
Periode 16 - 24 Mei 2020
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Kondisi air laut pada saat kemunculan ikan nike jenis
pertama pada periode ini adalah pasang (1,50 m), pada saat
kemunculan jenis kedua air laut masih dalam keadaan pasang
(1,09 m) dan saat kemunculan ikan nike jenis ketiga terjadi
surut air laut (0,9 m) sementara pada saat ikan nike kembali

menuju sungai air laut kembali pasang pada (1,81 m).

Pada tanggal 23/05/2020 pada Jam 23:00 WITA terjadi
pasang maksimum dengan ketinggian air laut (2,25 m)

dimana pada saat pada fase bulan New Moon.
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Gambar 4.11 Pasang Surut Periode Juni 2020

Pasang Surut
Periode 16 - 23 Juni 2020
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Pada periode ini saat kemunculan ikan nike jenis pertama
terjadi pasang air laut pada (1,76 m), saat kemunculan ikan nike
jenis kedua air laut masih dalam keadaan pasang (1,17 m) dan
saat kemunculan ikan nike jenis ketiga air laut mengalami surut
(0,42 m) sementara pada saat ikan nike kembali menuju sungai

air laut kembali mengalami pasang pada ketinggian (1,72 m).

Padatanggal 20/06/2020 Jam 21:00 WITA air laut terjadi
pasang maksimum dengan ketinggian (2,29 m) hal ini tepat

pada fase bulan New Moon.
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Gambar 4.12 Pasang Surut Periode Juli 2020

Pasang Surut
Periode 14 - 22 Juli 2020
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Pada periode kemunculan ikan nike Juli saat kemunculan
ikan nike jenis pertama air laut dalam keadaan pasang (1,63 m),
saat kemunculan ikan nike jenis kedua air laut masih terjadi
pasang (1,28 m) dan saat kemunculan ikan nike jenis ketiga air
laut mengalami surut (0,44 m) sementara pada saat ikan nike
kembali menuju sungai air laut kembali pasang pada ketinggian

(1,33 m).

Pada periode ini tepatnya pada tanggal 21/07/2020 jam
23:00 WITA terjadi pasang maksimum pada ketinggian (2,33

m) dimana saat ini pada fase bulan New Moon.
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Gambar 4.13 Periode Agustus 2020

Pasang Surut
Periode 15 - 21 Agustus 2020
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Pada gambar 4.13 di atas dapat dilihat variasi elevasi air
laut yang setiap harinya saat kemunculan ikan nike berbeda, hal
itu dapat dilihat pada saat kemunculan ikan nike jenis pertama
kondisi elevasi air laut terjadi pasang (1,87 m), saat
kemunculan ikan nike jenis kedua elevasi air laut masih pasang
(1,81 m) dan pada saat kemunculan ikan nike jenis ketiga
elevasi air laut mengalami surut (0,11 m). sementara pada saat
ikan nike kembali menuju sungai elevasi air laut kembali

pasang (1,99 m).

Pada tanggal 20/08/2020 Jam 23:00 WITA elevasi air laut
meningkat pasang maksimum pada ketinggian (2,36 m) hal ini

terjadi bertepatan dengan fase bulan New Moon.
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Gambar 4.14 Pasang Surut Periode September 2020
Periode 10 - 19 September 2020



Pada periode ini kemunculan ikan nike jenis pertama air
laut dalam keadaan pasang (1,30 m) kemunculan ikan nike jenis
kedua air laut mengalami surut (0,92 m) dan pada saat
kemunculan ikan nike jenis ketiga air laut bahkan surut
mencapai (-0,11 m). sementara pada saat ikan nike kembali
menuju sungai air laut kembali terjadi pasang (1,75 m).

Adapun pada tanggal 19/09/2020 pada jam 11:00 WITA
terjadi pasang maksimum air laut pada ketinggian (2,65 m)
dimana pada saat ini pada fase bulan New Moon atau

bertepatan dengan awal bulan Safar 1442 H.
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Gambar 4.15 Pasang Surut Periode Oktober 2020

Pasang Surut
Periode 10 - 18 Oktober 2020
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Pada periode ini kondisi air laut pada saat kemunculan
ikan nike jenis pertama terjadi pasang (1,45 m), pada saat
kemunculan ikan nike jenis kedua air laut terjadi surut pada
(0,72 m) dan pada saat kemunculan ikan nike jenis ketiga air
laut masih pada posisi surut terendah (0,14 m) adapun pada saat
ikan nike kembali menuju sungai air laut kembali terjadi pasang

dengan ketinggian air laut (2,78 m).

Sementara pada tanggal 18/10/2020 pada jam 11:00
WITA air laut terjadi pasang maksimum pada ketinggian (2,78
m) dimana pada saat ini fase bulan New Moon atau bertepatan

dengan awal bulan Rabiulawal 1442 H.
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Gambar 4.16 Pasang Surut Periode November 2020

Pasang Surut
Periode 7 - 17 November 2020
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Pada saat kemunculan ikan nike jenis pertama pada
periode ini air laut pada pasang (1,10 m) pada saat kemunculan
ikan nike jenis kedua air laut mengalami surut (0,28 m) dan
pada saat kemunculan ikan nike jenis ketiga air laut lebih surut
lagi (0,26 m) adapun pada saat ikan nike kembali menuju sungai
air laut kembali terjadi pasang pada ketinggian air laut (2,60

m).

Sementara pada tanggal 16/11/2020 pada jam 10:00
WITA air laut kembali terjadi pasang maksimum pada periode
ini dengan ketinggian air laut (2,60 m) bertepatan dengan posisi

fase bulan New Moon.
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Gambar 4.17 Pasang Surut Periode Desember 2020

Pasang Surut
Periode 7 - 16 Desember 2020
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Pada gambar 4. 17 terakhir di atas dapat diketahui pada
saat kemunculan ikan nike jenis pertama air laut terjadi
pasang (1,25 m) pada saat kemunculan ikan nike jenis kedua
kembali terjadi pasang (1,35 m), dan pada saat kemunculan
ikan nike jenis ketiga air laut terjadi surut dengan rendah
surut (0,32 m) sementara pada saat ikan nike kembali
menuju sungai air laut kembali terjadi pasang pada

ketinggian air laut (2,72 m).

Pada saat terjadi fase bulan New Moon air laut
mengalami pasang maksimum pada ketinggian (2,72 m)

yaitu pada tanggal 15/12/2020 jam 10:00 WITA

Dari seluruh penjelasan pada grafik di atas dapat
diambil kesimpulan bahwa kondisi air laut di setiap
kemunculan ikan nike jenis pertama, kedua dan ketiga tidak
selalu pada kondisi pasang, tetapi kemunculannya juga saat
kondisi surut. Sekalipun demikian fakta alamiah
menyebutkan bahwa persentasi migrasi ikan nike menuju
Sungai saat kondisi pasang lebih banyak terjadi
dibandingkan dengan saat kondisi surut.

Pada kondisi itu ( pasang ) posisi bulan pada fase Last
Quarter/kuartal Akhir atau sebutan masyarakat Gorontalo
bulan gelap/bulan Mati. Hal ini senada dengan pengakuan
para nelayan bahwa saat terjadinya migrasi ikan nike dari

laut menuju sungai, kondisi air laut cenderung dalam
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keadaan pasang, sekaligus kondisi ini membantu proses
migrasi itu dan perkembangannya di Sungai.

Berbeda halnya dengan posisi fase bulan New Moon
pada awal bulan Hijriah, dimana air laut cenderung terjadi
pasang maksimum. Saat itu Bumi, Bulan dan Matahari
berada pada satu garis lurus, yang dalam ilmu astronomi
fenomena ini disebut dengan “pasang purnama’ (spring
tide). Sementara itu saat kondisi fase bulan Last
Quarter/Kuartal Akhir atau sebutan masyarakat Gorontalo
bulan gelap/bulan mati bersamaan dengan terjadinya proses
migrasi ikan nike menuju Sungai, kondisi ini disebut dengan
“Pasang Laut Perbani” (neap tide) dimana Bumi, Bulan dan
Matahari membentuk sudut tegak lurus atau Pasang Laut

Purnama (spring tide).
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Tabel 4.17Pasang Surut Air Laut Awal bulan Versi Ikan Nike!

'Pasang air laut pada bulan Januari 2020 terjadi pada pukul 11:00 dengan
ketinggian 2,29 m,sedangkan surut air laut terjadi pada 18:00 dengan ketinggian
0,2 m. Awal bulan Jumadilakhir 1441 versi ikan nike terjadi pada 26 Januari 2020.
Pasang air laut pada bulan Februari 2020 terjadi pada pukul 12:00 dengan
ketinggian 2,06 m, sedangkan surut air laut terjadi pada 17:00 dengan ketinggian
0,2 m. Awal bulan Rajab 1441 versi ikan nike terjadi pada 25 Februari 2020.Pasang
air laut pada bulan Maret 2020 terjadi pada pukul 10:00 dengan ketinggian 2,06 m,
sedangkan surut air laut terjadi pada 16:00 dengan ketinggian -0,1 m. Awal bulan
Syakban 1441 versi ikan nike terjadi pada 25 Maret 2020.Pasang air laut pada
bulan April 2020 terjadi pada pukul 23:00 dengan ketinggian 2,24 m, sedangkan
surut air laut terjadi pada 05:00 dengan ketinggian 0,15 m. Awal bulan Ramadan
1441 versi ikan nike terjadi pada 24 April 2020.Pasang air laut pada bulan Mei
2020 terjadi pada pukul 22:00 dengan ketinggian 2,01 m, sedangkan surut air laut
terjadi pada 05:00 dengan ketinggian -0,8 m. Awal bulan Syawal 1441 versi ikan
nike terjadi pada 24 Mei 2020.Pasang air laut pada bulan Juni 2020 terjadi pada
pukul 00:00 dengan ketinggian 2,11 m, sedangkan surut air laut terjadi pada 07:00
dengan ketinggian 0,14 m. Awal bulan Zulkaidah 1441 versi ikan nike terjadi pada
23 Juni 2020.Pasang air laut pada bulan Juli 2020 terjadi pada pukul 23:00 dengan
ketinggian 2,08 m, sedangkan surut air laut terjadi pada 17:00 dengan ketinggian
0,3 m. Awal bulan Zulhijah 1441 versi ikan nike terjadi pada 22 Juli 2020.Pasang
air laut pada bulan Agustus 2020 terjadi pada pukul 20:00 dengan ketinggian 2,28
m, sedangkan surut air laut terjadi pada 06:00 dengan ketinggian 0,12 m. Awal
bulan Muharam 1442 versi ikan nike terjadi pada 21 Agustus 2020.Pasang air laut
pada bulan September 2020 terjadi pada pukul 00:00 dengan ketinggian 2,12 m,
sedangkan surut air laut terjadi pada 18:00 dengan ketinggian 0,6 m. Awal bulan
Safar 1442 versi ikan nike terjadi pada 19 September 2020.Pasang air laut pada
bulan Oktober 2020 terjadi pada pukul 11:00 dengan ketinggian 2,78 m, sedangkan
surut air laut terjadi pada 17:00 dengan ketinggian 0,6 m. Awal bulan Rabiuawal
1442 versi ikan nike terjadi pada 18 Oktober 2020.Pasang air laut pada bulan
November 2020 terjadi pada pukul 11:00 dengan ketinggian 2,58 m, sedangkan
surut air laut terjadi pada 17:00 dengan ketinggian 0,6 m. Awal bulan Rabiulawal
1442 versi ikan nike terjadi pada 17 November 2020 dan Pasang air laut pada bulan
Desember 2020 terjadi pada pukul 11:00 dengan ketinggian 2,70 m, sedangkan
surut air laut terjadi pada 17:00-18:00 dengan ketinggian 0,33 m. Awal bulan
Jumadilawal 1442 versi ikan nike terjadi pada 16 Desember 2020.
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Bulan V;?:iljlk]:rllﬂlflrilke PaSEI;ﬁtAlr Surut Air Laut
Januari 26-01-2020 11:00 (2,29) 18:00 (0,2)
Februari 25-02-2020 12:00 (2,20) 17:00 (0,2)
Maret 25-03-2020 10:00 (2,06) 16:00 (-0,1)
April 24-04-2020 23:00 (2,24) 05:00 (0,15)
Mei 24-05-2020 22:00 (2,01) 05:00 (-0,8)
Juni 23-06-2020 00:00 (2,11) 07:00 (0,14)
Juli 22-07-2020 23:00 (2,08) 17:00 (0,3)
Agustus 21-08-2020 20:00 (2,28) 06:00 (0,12)
September 19-09-2020 00:00 (2,12) 18:00 (0,6)
Oktober 18-10-2020 11:00 (2,78) 17:00 (0,6)
November 17-11-2020 11:00 (2,58) 17:00 (0,19)
Desember 16-12-2020 11:00 (2,70) | 17:00-18:00 (0,33)

Tabel 4.17 Pasang Surut Air Laut Awal bulan Versi Ikan Nike

Adapun awal bulan berdasarkan fenomena ikan nike

seperti di lihat pada tabel 4.17 di atas bahwa kondisi pasang
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surut air laut terjadi secara konstan setiap periode bulannya
dengan waktu yang sama dan ketinggian air laut rata — rata
hampir sama pada saat menjelang dan pada saat terjadi awal
bulan menurut versi fenomena ikan nike ( new moon ). Ini
berarti rata — rata pada saat awal bulan / new moon kondisi air

laut pada posisi pasang maksimum.

B. Analisis Astronomi Terhadap Fenomena Kemunculan Tkan Nike
Dijadikan sebagai Penentuan Awal Bulan Hijriah
Perkembangan informasi yang semakin pesat mendorong

manusia untuk terus mencari kebenaran yang bergantung pada
hipotesis yang ada untuk membuktikan spekulasi baru atau
menegaskan hipotesis lama. Masyarakat pada era sekarang ini jauh
lebih dinamis dalam mengeksplorasi suatu pengetahuan secara ilmiah.
Upaya yang demikian harus dilakukan secara logis dan epistemologis
secara konsisten.?

Sebuah pengetahuan perlu diuji keabsahannya untuk menjadi
sebuah ilmu. Epistemologi merupakan cabang filsafat yang membahas
tentang keabsahan suatu pengetahuan sehingga membawa kepada
pemahaman kebenaran. Epistemologi secara konsisten menjadi hal

yang cukup signifikan untuk digunakan, karena akan terbentuk

2 Parida, Kontruksi Epistemologi Ilmu Pengetahuan, Jurnal Filsafat Indonesia,
274, Vol 4 No 3 Tahun 2021
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informasi dan hipotesis dari masyarakat sehingga menjadi premis
materi.?

Fenomena kemunculan ikan nike di Gorontalo termasuk hal
yang menarik untuk dibuktikan secara ilmiah. Di antara keunikannya
Pertama, bagi masyarakat Gorontalo ikan nike termasuk jenis ikan
yang keberadaanya sangat misteri. Berasal dari sungai tanpa diketahui
asal usulnya kemudian selaput ikan nike yang membentuk bola
digiring arus menuju lautan sampai kemudian pecahnya di laut. Asal
usul jenis ikan ini tidak ada satu pun yang mengetahui sekalipun
ikhtiar untuk meneliti sudah dilakukan tapi gagal menemukan
jawabannya. Kedua , bagi masyarakat Gorontalo ikan nike dijadikan
penanda awal bulan hijriah. Asumsi ini lebih disebabkan oleh
fenomena ikan nike yang hanya muncul pada saat bulan memasuki
fase-fase akhir yang terjadi secara ajek. Sehingga ketika ikan nike
berakhir menjadi tanda pergantian bulan hijriah. Fenomena yang terus
menerus ini menjadi standar kebenaran yang membentuk pengetahuan
masyarakat menjadi rasional dan empiris.

Di samping itu asumsi bahwa ikan nike manjadi penanda awal
bulan hijriah bagi masyarakat Gorontalo unsur kebenarannya terbukti
melalui teori korespondensi. Teori ini mengatakan bahwa keadaan
benar itu apabila ada kesesuaian antara arti yang dimaksud oleh suatu

pernyataan atau pendapat dengan objek yang dituju oleh pernyataan

3 Parida, Kontruksi Epistemologi Ilmu Pengetahuan
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(kesesuaian antara teori dan realita).* Itu artinya ikan nike yang
muncul di setiap akhir bulan dan terjadi secara ajek sebagai penanda
masuknya bulan baru, secara faktual terbukti, terjadi dan realistis.
Demikian pula jika digunakan teori koherensi yang dalam teorinya
berbunyi sebuah kebenaran itu diambil berdasarkan hubungan antara
putusan yang baru dengan putusan-putusan lainnya yang telah kita
ketahui dan akui kebenarannya terlebih dahulu.® Itu artinya ikan nike
yang menjadi penanda awal bulan kebenarannya tidak hanya kebenaran
kesesuaian antar pernyataan dan realita tapi didukung oleh pernyataan
kebenaran lain di antaranya perhitungan kriteria baru MABIMS.
Berdasarkan penjelasan di atas, fenomena kemunculan ikan nike
yang dijadikan sebagai penentuan awal bulan hijriah tidak hanya
bersifat keyakinan semata dari masyarakat setempat. Namun, terdapat
beberapa fakta ilmiah yang terbukti keakuratannya, sehingga
pengetahuan masyarakat Gorontalo terkait fenomena kemunculan ikan
nike yang dijadikan sebagai penentuan awal bulan hijriah tersebut
tidak sebatas dogma atau mitos yang diyakini kebenarannya secara
turun-temurun.  Pengetahuan masyarakat Gorontalo tersebut
merupakan sebuah ilmu yang bersumber dari pengalaman (empiris)
yang senantiasa dialami secara berulang-ulang dan periodenya berjalan

secara konsisten.

4 Arifin Banasuru, Filsafat dan Filsafat Ilmu, Penerbit, Al-Fabeta, Bandung
2005, 115
5 Filsafat dan Filsafat Ilmu, 115
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Kajian ini berfokus pada analisis keakuratan munculnya ikan
nike di Gorontalo yang diyakini sebagai penanda awal bulan Hijriah
dengan pendekatan Ilmu astronomi. Sebagaimana diketahui bahwa
ikan nike dan ilmu astronomi adalah dua objek yang berbeda. Kajian
munculnya ikan nike sebagai penanda masuknya awal bulan Hijriah
bagi masyarakat Gorontalo hakikatnya adalah kajian yang berorientasi
pada unsur sosiologis, budaya, tradisi, kearifan lokal atau
etnoastronomi. Sementara itu kajian [lmu astronomi lebih fokus pada
unsur eksperimentalnya yang berbasis pada data, metodologi rasional
dan hasil sebagai fakta kebenaran empiris.

Kajian ikan nike sebagai penanda awal bulan sekalipun pada
kenyataanya sebagai kajian budaya yang berbasis pada tradisi dan
keyakinan masyarakat akan tetapi ketika diuji keakuratannya dengan
ilmu Astronomi terbukti secara ilmiah sebagai fakta rasional empirik.
Fakta ilmiah astronomis dengan menggunakan 3 teori pendekatan
yaitu (pasang surut, fase bulan dan Kriteria Baru MABIMS)
menyimpulkan bahwa keyakinan masyarakat Gorontalo itu memiliki
relevansi akurat dengan perhitungan astronomi.

Keakuratan pertama bahwa Fenomena ketidakmunculan ikan
nike dijadikan penentuan awal bulan Hijriah jika dikaji dalam
pendekatan astronomi akan sesuai dengan keadaan fase bulan. Dimana
bulan mati adalah fase-fase dimana berakhirnya bulan kemudian akan

muncul bulan baru atau awal bulan/new moon.
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Keakuaratan kedua, kemunculan ikan nike pada saat fase-fase
bulan mati akan sesuai dengan kondisi pasang surut air laut, dimana
kemunculan ikan nike rata-rata terjadi pada saat posisi air laut pasang
maksimum meskipun sebenarnya pasang air laut bukan merupakan
faktor utama penyebab kemunculan ikan nike. Akan tetapi sebagai
penunjang mempermudah pola penyebaran ikan nike di laut. Namun
Keadaan pasang maksimum yang terjadi tersebut ini akan bersesuaian
dengan keadaan fase bulan dimana pada saat fase bulan mati dan
memasuki bulan baru / new moon maka kondisi air laut akan
mengalami pasang maksimum ini disebabkan akibat gaya tarik
menarik gravitasi bumi terhadap bulan dan Matahari.

Keakuratan ketiga adalah awal bulan versi ikan nike selama 12
bulan jika disesuaikan dengan perhitungan awal bulan Hijriah
menggunakan Kriteria Baru MABIMS maka akan ditemukan 10 bulan
yang sesuai dengan Kriteria Baru MABIMS,® dan hanya terdapat 2
bulan yang berbeda. Oleh sebab itu sebenarnya masyarakat sudah pada
kategori etnoastronomi, dimana keyakinan akan tanda- tanda alam

yang dilihat dari kebiasaan kemunculan dan berakhirnya ikan nike

¢ Kriteria MABIMS menggunakan ketinggian hilal 3 derajat dan elongasi 6,4

derajat. “Kriteria MABIMS Baru ini merupakan hasil Muzakarah Rukyah dan
Takwim Islam MABIMS pada tahun 2016 di Malaysia yang diperkuat oleh Seminar
Internasional Fikih Falak di Jakarta yang menghasilkan Rekomendasi Jakarta tahun
2017. “Kemenag Mulai Gunakan Kriteria Baru Hilal Awal Bulan Hijriah” Di akses

https://kemenag.go.id/nasional/kemenag-mulai-gunakan-kriteria-baru-hilal-

awal-bulan-hijriah-vuiqwb pada tanggal 25 Mei 2023.
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dijadikan sebagai penentuan awal bulan Hijriah, Sehingga metode ini
bisa dijadikan penanda dalam penentuan awal bulan Hijriah di
Gorontalo walaupun mempunyai tingkat akurasi yang masih rendah
karena tidak berdasarkan pada sebuah data empirik ketinggian hilal
namun hanya pada kebiasaan ikan nike yang diyakini oleh masyarakat
selama ini pada penentuan awal bulan Hijriah, yang selanjutnya
penentuan awal bulan ini pada kategori hisab urfi.’

Untuk lebih jelasnya di bawah ini penulis tampilkan
perhitungan awal bulan Hijriah menggunakan Kriteria Baru MABIMS
dengan lokasi Gorontalo sebagai data kajian analisis atas fenomena

kemunculan ikan nike.

7 Pada realitasnya terbukti bahwa masyarakat Gorontalo menjadikan ikan nike

sebagai penanda awal bulan dalam kalender islam mendasari keyakinan mereka
dengan fenomena ikan nike yang terus terjadi di setiap bulan, sekalipun pada
realitas yang lain tekadang bersifat relatif. Persentasi dominan munculnya ikan
nike setiap bulan ini menguatkan keyakinan masyarakat adanya kebenaran
penentuan awal bulan dalam kalender islam. Hal ini pun akan menjadi fakta
rasional ketika dihubungkan dengan kaidah bahwa hukum pada sesuatu ditentukan
dengan dominansi terjadinya bukan pada sesuatu yang kadang terjadi ( a/ hukmu bil
aktsar la binnadir). Dengan kaidah ini mengantarkan kepada rumusan kesimpulan,
jika terbukti data munculnya ikan nike dalam setahun, terjadi selama 10 bulan
bersama keakuratan perhitungannya, maka 2 bulan lainnya yang tidak relevan tidak
akan menjadi pertimbangan kesimpulan.
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Januari 2020 M / Jumadilakhir 1441 H

Markaz ( Lokasi Ru'yah ) : Gorontalo

a. Lintang Tempat (¢) =00°30'19,00" LU

b. Bujur Tempat (A) =123°03'11,00" BT
c. Ketinggian Tempat =15 Meter
d. Dip (D" =00° 06' 48,52"

Ijtima' ( Konjungsi ) Bulan : Jumadilawal 1441 H. Terjadi Pada :

a. Jam =05:42:5431 WITA

b. Hari = Sabtu Kliwon

c. Tanggal = 25 Januari 2020 M.
Tinggi Matahari Saat Ghurub ( ho ) = -00° 57'33,33"
Deklinasi Matahari ( 80 ) =-19°01' 58,00"
Sudut Waktu Matahari (to) =90° 50' 25,60"

Saat Matahari Terbenam (Ghurub / Sunset ) = 18 : 03 : 20,97
WITA

Asensiorekta Matahari (ARo) = 307°13'43,76"
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Asensiorekta Bulan (ARc ) =314°00' 49,41"

Sudut Waktu Bulan ( tc) = 84°03'19,95"
Deklinasi Bulan ( 8¢ ) = -20° 14' 12,84"

Irtifa' (Tinggi) Hilal Haqiqi ( hc ) = 05°24'01,84"
Irtifa' (Tinggi) Hilal Mar'i (h'c) = 04°45'53,02"

Mukuts (Lama Hilal di atas Ufuq / Horizon) = 00 : 22 : 57,50
Saat Ghurub Hilal ( Moonset ) =17 : 26 : 18,48 WITA

Azimut Matahari (Azo) = 250° 58' 21,48" dari Titik

Utara Searah Jarum Jam

Azimut Bulan ( Azc) = 249° 37" 01,62" dari Titik Utara

Searah Jarum Jam
Elongasi Geosentris = 06°30'08,15"
Posisi Hilal dari Ufuq = Hilal Sudah di atas Ufuq
Posisi Hilal dari Matahari = Hilal Di Selatan Matahari
Keadaan Hilal = Miring ke Utara

Lebar Nurul Hilal =0,32%
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Kriteria Baru MABIMS

v' Tinggi Hilal di Atas Kriteria
v" Elongasi di Atas Kriteria
Awal Bulan : Jumadilakhir 1441 H. Jatuh Pada :

a. Hari: Ahad Legi
b. Tanggal : 26 Januari 2020 M.

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa awal bulan
Jumadilakhir 1441 H jatuh pada hari Ahad legi tanggal 26 Januari
2020, ini akan cocok dengan awal bulan versi kemunculan ikan nike
dimana penentuan awal bulan berdasarkan kemunculan ikan nike pula
jatuh pada hari Ahad legi tanggal 26 Januari 2020 M.

Berikut penulis tampilkan pada fabel 4.14 awal bulan Hijriah
versi kemunculan ikan nike dan awal bulan Hijriah menggunakan

Kriteria Baru MABIMS :
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Tabel 4.18 Awal Bulan Versi Ikan Nike dan Kriteria MABIMS

Tinggi
No Bulan Ijtimak / Konjungsi Elongasi K"rl“limgg zg 1 ”Ifkanglg\lil
Hilal Mar’i etla Baru an Nike
1 Jumadilawal 1441
Januari / 25/01/2020 04° 45' 06° 30 08,15 | 26/01/2020= | 26/01/2020 =
Jumadilakhir | |ooc 0 s 53,02 01/06/1441 | 01/06/1441
WITA
2 Jumadilakhir 1441
Februari / 23/02/2020 -02° 02' 04051 11 ogr | 23/02/2020 = | 25/02/2020 =
Rajab Jam 23 : 32 58,59 13,83 01/07/1441 | 01/07/1441
WITA
3 Rajab 1441
Maret / 24/03/2020 00°48' | (o iz o | 26/03/2020 = | 25/03/2020 =
Syakban 07,76" ? 01/08/1441 | 01/08/1441

Jam: 17 : 29 : 14,47
WITA
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Tinggi

No Bulan Ijtimak / Konjungsi Elongasi K;l"i:lnggzg 1 "Ifkanglg\lalil
Hilal Mar’i eria Bard an Aike
4 April Sya'ban 1441
[Ramadan 23/04/2020 03°00' | (oo 1mipcggn | 25/0412020= | 241042020 =
" £
Jam : 10:26: 52,72 50,46 01/09/1441 01/09/1441
WITA
5 Mei / Ramadan 1441
Syawal 23/05/2020 06° 14' 07° 51' 51.42" 24/05/2020 = | 24/05/2020 =
Jam: 01 : 39 : 48,53 22,87 01/10/1441 01/10/1441
WITA
6 |  Juni/ Syawal 1441
Zulkaidah 21/06/2020 00° 23' 01 37 05.51" 23/06/2020 = | 23/06/2020 =
39,66" ’ 01/11/1441 01/11/1441

Jam:14 : 42 : 18,66
WITA
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Tinggi

No Bulan Ijtimak / Konjungsi Elongasi Ki?:r%g%:ru ;rka:lnglg\ﬁlki
Hilal Mar’i
7 . Juli/ Dzulga'dah 1441
Zulhijah 21/07/2020 07° 35" 09° 291 03,651 | 22/07/2020= | 22/07/2020 =
Joun: OL £ 33 : 30,27 34,40 01/12/1441 | 01/12/1441
WITA
8 Agustus / Zulhijah 1441
Muharam 19/08/2020 00° 23 2 1/08/2020 — | 21/08/2020=
1861 | 0215293 o1 01/1442
Jam: 11:42: 14,42 : 01/01/1442
WITA
9 September/ Muharam 1442
Safar 1710972020 00° 56' 040 50195, 140 | 19/09/2020 = | 19/09/2020 =
44.43" : 01/02/1442 | 01/02/1442

Jam:19:00 : 46,85
WITA
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Tinggi

No Bulan Ijtimak / Konjungsi Elongasi Ki?:r%g%:ru ;rka:lnglg\ﬁlki
Hilal Mar’i
10 IS;‘/ff‘é /12‘(‘)‘;20 18/10/2020 =
Oktober / 07° 28' 09° 12' 42.76" 18/10/2020 = 01/03/1442
Rabiulawal Jam: 03 : 31 : 59,63 59,19 01/03/1442
WITA
11 | November/ Rabiulawal
Rabiulakhir 1371172020 01°32" | o0 sgn | 17/11/2020= | 17/11/2020 =
Jam: 13 : 07 : 54,53 48,90 01/04/2020 01/04/1442
WITA
Rabi‘ul Akhir:
12 | Desember/ 15/12/2020 07°20 | (oo 13 gy 43 | 16/12/2020= | 16/12/2020 =
Jumadilawal Jam 00:17 : 18,79 50,17" ’ 01/05/1442 01/05/1442
WITA
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Tabel 4.18 di atas merupakan perbandingan awal bulan Hijriah
versi ikan nike dengan kriteria Baru MABIMS. Dari data awal bulan
selama satu tahun (1441-1442 Hijriah), dari data tersebut terdapat 10
bulan yang sesuai dengan kriteria baru MABIMS yaitu ..... dan
terdapat 2 awal bulan yang berbeda, yaitu awal bulan Syakban 1441 H
dan awal bulan Ramadan 1441 H. Berikut uraian 12 bulan tersebut:

1. Awal Bulan Jumadilakhir 1441 (Januari 2020)

Awal bulan Jumadilakhir 1441 baik menggunakan versi
ikan nike maupun versi Kriteria Baru MABIMS sama-sama
bertepatan dengan hari Ahad, 26 Januari 2020. Masyarakat
Gorontalo menentukan awal bulan Jumadilakhir 1441 dengan
berpatokan pada kembalinya ikan nike menuju sungai pada
Sabtu, 25 Januari 2020. Fenomena ini diawali dengan
munculnya ikan nike jenis ketiga (bililowa putih) pada Jumat,
24 Januari 2020, pukul 16:00 WITA. Berdasarkan keyakinan
masyarakat ketika ikan nike sudah kembali menuju sungai maka
dapat di pastikan pada malam harinya sudah masuk awal bulan
maka oleh karena itu, masyakarat Gorontalo menetapkan 1
Jumadilakhir 1441 bertepatan dengan hari Ahad, 26 Januari
2020, sehari setelah ikan nike kembali menuju sungai.

Adapun kriteria Baru MABIMS menetapkan awal bulan
dengan berpatokan kepada tinggi hilal mar’i 3 derajat dan
elongasi 6,4 derajat. Dari hasil perhitungan untuk awal

Jumadilakhir 1441 dapat di ketahui bahwa tinggi hilal mar’i
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telah mencapai 04° 45' 53,02" dan elongasi 06° 30' 08,15",
sedangkan ijtimak akhir bulan Jumadilawal 1441 terjadi pada
Sabtu, 25 Januari 2020, pukul 05:42:54.31 WITA.

Fenomena kembalinya ikan nike menuju sungai pada
periode Januari 2020 bertepatan dengan terjadinya ijtimak akhir
Jumadilawal 1441 Hijriah yang secara perhitungan terjadi pada
pukul 05:43 WITA, sehingga umur bulan adalah 12 jam 20
menit 26.66 detik. Umur bulan yang panjang tersebut
menyebabkan ketinggian hilal sudah berada di atas nilai
ambang batas kriteria visibilitas hilal Kriteria Baru MABIMS.
Awal Rajab 1441 (Februari 2020)

Awal bulan Rajab 1441 baik versi ikan nike maupun
kriteria Baru MABIMS sama-sama bertepatan dengan Selasa,
25 Februari 2020. Masyarakat Gorontalo menentukan awal
bulan Rajab 1441 dengan berpatokan pada kembalinya ikan
nike menuju sungai pada Selasa, 25 Februari 2020. Fenomena
ini diawali dengan munculnya ikan nike jenis ketiga (bililowa
putih) pada Senin, 24 Februari 2020, pukul 15:30 WITA. Oleh
karena itu, masyakarat Gorontalo menetapkan 1 Rajab 1441
bertepatan dengan Selasa, 25 Februari 2020, keesokan hari pada
saat ikan nike kembali menuju sungai.

Adapun kriteria Baru MABIMS menetapkan awal bulan
dengan berpatokan kepada tinggi hilal mar’i 3 derajat dan

elongasi 6,4 derajat. Dari hasil perhitungan untuk awal Rajab
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1441 dapat diketahui bahwa tinggi hilal mar’i -02° 02' 13,83"
dan elongasi 04° 51' 11,28" data ini tidak memenuhi syarat
kriteria, sedangkan ijtimak akhir bulan Jumadilakhir 1441
terjadi pada Ahad, 23 Feburari 2020, pukul 23:32:58,59 WITA.

Terjadinya ijtimak akhir bulan Jumadilakhir 1441
bertepatan dengan munculnya ikan nike kedua (bililowa
koronga) yang masih akan diikuti dengan munculnya ikan nike
jenis ketiga (bililowa putih) dan setelah itu ikan nike akan
kembali menuju sungai sebagai tanda berakhirnya kemunculan
ikan nike yang menjadi patokan pergantian awal bulan Hijriah
menurut masyarakat Gorontalo. Adapun menurut kriteria baru
MABIMS, tinggi hilal masih di bawah ufuk, sehingga hilal
mustahil dirukyat. Oleh karena itu, bulan Jumadilakhirharus
digenapkan menjadi 30 hari (istikmal), sehingga 1 Rajab 1441
bertepatan dengan Selasa, 25 Februari 2020.

Awal Syakban 1441 (Maret 2020)

Pada Maret 2020 (Rajab 1441) ikan nike muncul berturut-
turut dari tanggal 21 Maret 2020 (ikan nike jenis pertama/Nike
super), 22 Maret 2020 (ikan nike jenis kedua/bililowa koronga)
dan 23 Maret 2020 (Nike jenis ketiga/bililowa putih), dan pada
24 Maret 2020 ikan nike kembali menuju sungai. Berdasarkan
pada fenomena ini, masyarakat Gorontalo menetapkan tanggal

1 Syakban 1441 bertepatan dengan Rabu, 25 Maret 2020.
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Jika ditilik secara astronomis, pada tanggal 24 Maret
2020, yaitu pada saat ikan nike kembali menuju sungai, telah
terjadi ijtimak akhir bulan Rajab 1441 tepat pada pukul
17:29:14.47 WITA. Sedangkan waktu Matahari terbenam untuk
markaz Gorontalo terjadi pada 17:57:47.36 WITA, sehingga
umur bulan hanya 0 jam 28 menit 32.89 detik. Jarak antara
waktu ijtimak dan waktu Matahari terbenam yang hanya
terpaut 28 menit 32.89 detik tersebut menyebabkan Hilal masih
di bawah batas ambang kriteria visibilitas hilal Kriteria Baru
MABIMS.

Secara perhitungan astronomi, ketinggian hilal mar’i
pada 24 Maret 2020 (29 Rajab 1441) hanya 00° 48' 07.76".
Kondisi hilal yang sangat rendah tersebut tentunya tidak
memungkinkan untuk dirukyat karena masih masih di bawah
ufuq dan terhalang oleh cahaya syafak, sedangkan elongasi juga
tidak memenuhi syarat kriteria baru MABIMS yaitu 05° 00'
13,87". Oleh sebab itu, menurut kriteria Baru MABIMS, umur
bulan Rajab 1441 harus diistikmal menjadi 30 hari (25 Maret
2020 = 30 Rajab 1441), sehingga 1 Syakban 1441 bertepatan
dengan Kamis, 26 Maret 2020.

Awal Ramadan 1441 (April 2020)

Pada bulan April 2020 (Syakban 1441) ikan nike muncul
pada 17 April 2020 (jenis pertama), 21 April 2020 (jenis kedua)
dan 22 April 2020 (jenis ketiga). Ikan nike kembali menuju
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sungai pada Kamis, 23 April 2020. Masyarakat Gorontalo
dengan berpatokan kepada kembalinya ikan nike menuju sungai
berkesimpulan bahwa Jumat, 24 April 2020 adalah tanggal 1
Ramadan 1441.

Pada saat ikan nike kembali menuju sungai (23 April
2020) sebenarnya telah terjadi ijtimak akhir Syakban 1441
tepat pada pukul 10:26:52.72 WITA, sedangkan waktu
Matahari terbenam terjadi pada pukul 17: 50:24.32 WITA,
sehingga umur bulan adalah 7 jam 23 menit 71.6 detik dan
tinggi hilal mar’i 03° 00' 50.46". Kondisi hilal tersebut sudah di
atas ufuq itu artinya telah memenuhi syarat kriteria Baru
MABIMS, namun bermasalah dari sisi elongasinya yang masih
05° 17" 26.09" (belum mencapai 6.4 derajat). Oleh karena itu,
umur bulan Syakban 1441 harus diistikmal menjadi 30 hari
(Jumat, 24 April 2020 = 30 Syakban 1441), sehingga 1
Ramadan 1441 bertepatan dengan Sabtu, 25 April 2020.

Awal Syawal 1441 (Mei 2020)

Pada bulan Mei 2020 (Syawal 1441) ikan nike muncul
pada 16 Mei 2020 (jenis pertama), 21 Mei 2020 (jenis kedua)
dan 22Mei 2020 (jenis ketiga). Ikan nike kembali menuju
sungai pada Sabtu, 23 Mei 2020. Masyarakat Gorontalo dengan
berpatokan kepada kembalinya ikan nike menuju sungai
berkesimpulan bahwa Ahad, 24 Mei 2020 adalah tanggal 1
Syawal 1441.
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Saat ikan nike kembali menuju sungai pada hari Sabtu 23
Mei 2020 sudah terjadi ijtimak akhir Ramadan 1441 yaitu
terjadi tepat pada pukul 01:39:48,53 WITA, sedangkan waktu
Matahari terbenam terjadi pada pukul 17:49:25,30 WITA,
sehingga umur bulan adalah 16 jam 09 menit 76.77detik,
adapun tinggi hilal mar’i 06° 14' 22,87" dan elongasi 07° 51'
51,42". Kondisi hilal dan elongasi tersebut telah memenuhi
syarat kriteria baru MABIMS. Oleh karena itu, tanggal 1
Syawal 1441 Kriteria Baru MABIMS bertepatan dengan Ahad,
24 Mei 2020.

Awal Zulkaidah 1441 (Juni 2020)

Pada bulan Mei 2020 (Syawal 1441) ikan nike muncul
pada 16 Juni 2020 (jenis pertama), 20 Juni 2020 (jenis kedua)
dan 21 Juni 2020 (jenis ketiga). Ikan nike kembali menuju
sungai pada Senin, 22 Juni 2020. Masyarakat Gorontalo dengan
berpatokan kepada kembalinya ikan nike menuju sungai
berkesimpulan bahwa Selasa, 23 Juni 2020 adalah tanggal 1
Zulkaidah 1441.

Pada saat ikan nike kembali menuju sungai (22 Juni 2020)
sebenarnya telah terjadi ijtimak akhir Syawal 1441 terjadi pada
Ahad, 21 Juni 2020, tepat pada pukul 14:42:18,66 WITA,
sedangkan waktu Matahari terbenam terjadi pada pukul
17:54:41,55 WITA, sehingga umur bulan adalah 3 jam 12 menit
22.89 detik, tinggi hilal mar’i 00° 23' 39,66" dan elongasi 01°
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37" 05,51". Kondisi hilal masih di bawah ufuq dan elongasi
tersebut sama-sama tidak memenuhi syarat kriteria baru
MABIMS, sehingga umur bulan Syawal digenapakan/istikmal
30 hari (22 Juni 2020 = 30 Syawal 1441). Oleh karena itu,
tanggal 1 Zulkaidah 1441 bertepatan dengan Selasa, 23 Juni
2020.

Awal Zulhijah 1441 (Juli 2020)

Pada bulan Juli 2020 (Zulkaidah 1441) ikan nike muncul
pada 14 Juli 2020 (jenis pertama), 19 Juli 2020 (jenis kedua)
dan 20 Juli 2020 (jenis ketiga). Ikan nike kembali menuju
sungai pada Selasa, 21 Juli 2020. Masyarakat Gorontalo dengan
berpatokan kepada kembalinya ikan nike menuju sungai
berkesimpulan bahwa Rabu, 22 Juli 2020 adalah tanggal 1
Zulhijah 1441.

Pada saat ikan nike kembali menuju sungai (21 Juli 2020)
telah terjadi ijtimak akhir Zulkaidah 1441 terjadi pada Selasa,
21 Juli 2020, tepat pada pukul 01:33:39,27 WITA, sedangkan
waktu Matahari terbenam terjadi pada pukul 17:59:02,60
WITA, sehingga umur bulan adalah 16 jam 25 menit 63.33
detik, tinggi hilal mar’i 07° 35' 34,40" dan elongasi 09° 22'
03,65". Kondisi hilal sudah berada di atas ufuq dan elongasi
sudah memenuhi syarat sehingga sama-sama telah memenuhi
syarat kriteriabaru MABIMS, sehingga tanggal 1 Zulhijah 1441
bertepatan dengan Rabu, 22 Juli 2020.

233



8. Awal Muharam 1442 (Agustus 2020)

Pada bulan Agustus 2020 (Muharam 1442) ikan nike
muncul pada 15 Agustus 2020 (jenis pertama), 18 Agustus 2020
(jenis kedua) dan 19 Agustus 2020 (jenis ketiga). Ikan nike
kembali menuju sungai pada Kamis, 20Agustus 2020.
Masyarakat Gorontalo dengan berpatokan kepada kembalinya
ikan nike menuju sungai berkesimpulan bahwa Jumat,
21Agustus 2020 adalah tanggal 1 Muharam 1442,

Pada saat ikan nike jenis ketiga muncul pada tanggal (19
Agustus 2020) sudah terjadi ijtimak akhir Zulhijah 1441 yaitu
pada Rabu, 19 Agustus 2020, tepat pada pukul 11:42:14,42
WITA, sedangkan waktu Matahari terbenam terjadi pada pukul
17:55:45,62 WITA, sehingga umur bulan adalah 6 jam 13 menit
31,2 detik, sedangkan tinggi hilal mar’i 00° 23' 18,61"dan
elongasi 04° 21' 52,93". Kondisi hilal yang masih di bawah ufuq
dan elongasi tersebut tidak memenuhi syarat kriteria baru
MABIMS, sehingga umur bulan Muharam digenapkan atau
diistikmal menjadi 30 hari yaitu ( Kamis 20 Agustus = 30
Zulhijah 1441 ) sehingga tanggal 1 Muharam 1442 bertepatan
dengan Jumat, 21 Agustus 2020.

9. Awal Safar 1442 (September 2020)

Pada bulan September 2020 (Muharam 1442) ikan nike
muncul pada 10 September 2020 (jenis pertama), 16 September
2020 (jenis kedua) dan 17 September 2020 (jenis ketiga). Ikan
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10.

nike kembali menuju sungai pada Jumat, 18 Agustus 2020.
Masyarakat Gorontalo dengan berpatokan kepada kembalinya
ikan nike menuju sungai berkesimpulan bahwa Sabtu, 19
September 2020 adalah tanggal 1 Safar 1442.

Pada saat ikan nike kembali menuju sungai (18 Agustus
2020) telah terjadi ijtimak sehari sebelumnya pada akhir
Muharam 1442, yaitu pada Kamis, 17 September 2020, disaat
kemunculan ikan nike jenis ketiga. Ijtimak terjadi tepat pada
pukul 19:00:46,85 WITA, sedangkan waktu Matahari terbenam
terjadi pada pukul 17:46:03,54 WITA, tinggi hilal mar’i -00°
56' 44,43" masih di bawah ufuq dan elongasi 04° 59' 25,14".
Kondisi hilal dan elongasi tersebut sama-sama tidak memenuhi
syarat kriteria baru MABIMS, sehingga tanggal 1 Safar 1442
bertepatan dengan Sabtu, 19 September 2020.

Awal Rabiulawal 1442 (Oktober 2020)

Pada bulan Oktober 2020 (Rabiulawal 1442) ikan nike
muncul pada 10 Oktober 2020 (jenis pertama), 16 Oktober 2020
(jenis kedua) dan 17 Oktober 2020 (jenis ketiga) ikan nike jenis
ketiga ini berakhir saat magrib. Dan ikan nike diduga sudah
kembali menuju sungai pada tanggal 17 malam hingga keesokan
harinya tanggal 18 Oktober 2020. Nelayan menyatakan bahwa
pada tanggal 18 siang hingga sore ikan nike sudah berada di

sungai, sehingga menurut mereka bahwa sebenarnya hari ini
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11.

telah masuk awal bulan atau tanggal 1 Rabiulawal 1442 yaitu
pada tanggal 18 Oktober 2020.

Pada saat ikan nike jenis kedua (17 Oktober 2020) sudah
terjadi ijtimak akhir Safar 1442, yaitu pada Sabtu, 17 Oktober
2020. Ijtimak terjadi tepat pada pukul 03:31:59,63 WITA,
sedangkan waktu Matahari terbenam terjadi pada pukul
17:36:29,35 WITA, umur bulan 14 jam 04 menit 69,72 detik,
tinggi hilal mar’i 07° 28' 59,19" (sudah berada di atas ufuq) dan
elongasi 09° 12' 42,76". Kondisi hilal dan elongasi tersebut
sama-sama memenuhi syarat kriteria baru MABIMS, sehingga
tanggal 1 Rabiulawal 1442 bertepatan dengan Ahad, 18
September 2020.

Awal Rabi‘ul Akhir 1442 (November 2020)

Pada bulan November 2020 (Rabi‘ul Akhir 1442) ikan
nike muncul pada 7 November 2020 (jenis pertama), 14
November 2020 (jenis kedua) dan 15 November 2020 (jenis
ketiga). lkan nike kembali menuju sungai pada Senin, 16
November 2020. Masyarakat Gorontalo dengan berpatokan
kepada kembalinya ikan nike menuju sungai berkesimpulan
bahwa Selasa, 17 November 2020 adalah tanggal 1 Rabi‘ul
Akhir 1442.

Pada saat ikan nike kembali menuju sungai (16 November
2020) sebenarnya telah terjadi ijtimak akhir Rabiulawal 1442,
yaitu pada Ahad, 15 November 2020, disaat kemunculan ikan
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12.

nike jenis ketiga. Ijtimak terjadi tepat pada pukul 13:07:54,53
WITA, sedangkan waktu Matahari terbenam terjadi pada pukul
17:35:43,61 WITA, umur bulan 4 jam 27 menit 49,08 detik,
tinggi hilal mar’i 01° 32' 48,90" dan elongasi 03° 22' 26,56".
Kondisi hilal dan elongasi tersebut sama-sama tidak memenuhi
syarat kriteria visibilitas hilal baru MABIMS, sehingga bulan
Rabiulawal digenapkan menjadi 30 hari (istikmal) dan tanggal 1
Rabi‘ul Akhir 1442 bertepatan dengan Selasa, 17 November
2020.

Awal Jumadilawal 1442 (Desember 2020)

Pada bulan Desember 2020 (Rabi‘ul Akhir 1442) ikan
nike muncul pada 7 Desember 2020 (jenis pertama), 13
Desember 2020 (jenis kedua) dan 14 Desember 2020 (jenis
ketiga). Ikan nike kembalimenuju sungai pada Rabu, 15
Desember 2020. Masyarakat Gorontalo dengan berpatokan
kepada kembalinya ikan nike menuju sungai berkesimpulan
bahwa Kamis, 16 Desember 2020 adalah tanggal 1 Jumadilawal
1442.

Pada saat ikan nike kembali menuju sungai (15 Desember
2020) telah terjadi ijtimak akhir Rabi‘ul Akhir 1442, yaitu pada
Selasa, 15 Desember 2020, tepat pada pukul 00:17:18,79
WITA, sedangkan waktu Matahari terbenam terjadi pada pukul
17:46:25,73 WITA, umur bulan 17 jam 29 menit 6,94 detik,
tinggi hilal mar’i 07° 20' 50,17" dan elongasi 09° 13' 11,43".
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Kondisi hilal dan elongasi tersebut sama-sama memenuhi syarat
kriteria visibilitas hilal baru MABIMS, tanggal 1 Jumadilawal
1442 bertepatan dengan Kamis, 16 Desember 2020.

Penentuan awal bulan versi ikan nike dan Kriteria Baru
MABIMS mengalami perbedaan pada dua bulan, yaitu awal
bulan Syakban 1441 dan awal bulan Ramadan 1441

sebagaimana ditunjukkan dalam tabe/ 4. 19 berikut:

Tabel 4.19 Tanggal 1 Versi Ikan nike dan Kriteria Baru MABIMS

Tanggal 1 versi Ikan | Tanggal 1 versi Kriteria

Bulan Nike Baru MABIMS

Syakban 1441 | Rabu, 25 Maret 2020 | Kamis, 26 Maret 2020

Ramadan 1441 | Jumat, 24 April 2020 Sabtu, 25 April 2020

Pada Maret 2020 (Rajab 1441) ikan nike muncul berturut-turut
dari tanggal 21 Maret 2020 (nike jenis pertama), 22 Maret 2020 (nike
jenis kedua) dan 23 Maret 2020 (nike jenis ketiga), dan pada 24 Maret
2020 ikan nike kembali menuju sungai. Berdasarkan pada fenomena
ini, masyarakat Gorontalo menetapkan tanggal 1 Syakban 1441
bertepatan dengan Rabu, 25 Maret 2020.

Jika ditilik secara astronomis, pada tanggal 24 Maret 2020,
yaitu pada saat ikan nike kembali menuju sungai, telah terjadi ijtimak

akhir bulan Rajab 1441 tepat pada pukul 17:29:14.47 WITA.
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Sedangkan waktu Matahari terbenam untuk markaz Gorontalo terjadi
pada 17:57:47.36 WITA, sehingga umur bulan hanya 0 jam 28 menit
32.89 detik. Jarak antara waktu ijtimak dan waktu Matahari terbenam
yang hanya terpaut 28 menit 32.89 detik tersebut menyebabkan Hilal
masih di bawah nilai ambang batas kriteria visibilitas hilal Kriteria
Baru MABIMS.

Secara perhitungan astronomi, ketinggian hilal mar’i pada 24
Maret 2020 (29 Rajab 1441) hanya 00° 48' 07.76". Kondisi hilal yang
sangat rendah tersebut tentunya tidak memungkinkan untuk dirukyat
karena masih terganggu oleh cahaya syafak. Oleh sebab itu, menurut
kriteria visibilitas Kriteria Baru MABIMS, umur bulan Rajab 1441
harus diistikmal menjadi 30 hari (25 Maret 2020 = 30 Rajab 1441),
sehingga 1 Syakban 1441 bertepatan dengan Kamis, 26 Maret 2020.

Pada bulan April 2020 (Ramadan 1441) ikan nike muncul pada
17 April 2020 (jenis pertama), 21 April 2020 (jenis kedua) dan 22 April
2020 (jenis ketiga). Ikan nike kembali menuju sungai pada Kamis, 23
April 2020. Masyarakat Gorontalo dengan berpatokan kepada
kembalinya ikan nike menuju sungai berkesimpulan bahwa Jumat, 24
April 2020 adalah tanggal 1 Ramadan 1441.

Pada saat ikan nike kembali menuju sungai (23 April 2020)
sebenarnya telah terjadi ijtimak akhir Syakban 1441 tepat pada pukul
10:26:52.72 WITA, sedangkan waktu Matahari terbenam terjadi pada
pukul 17: 50:24.32 WITA, sehingga umur bulan adalah 7 jam 23 menit
31.6 detik dan tinggi hilal mar’i 03° 00' 50.46". Kondisi hilal tersebut
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sebenarnya telah memenuhi syarat kriteria visibilitas hilal Kriteria
Baru MABIMS, namun bermasalah dari sisi elongasinya yang masih
05° 17" 26.09" (belum mencapai 6.4 derajat). Oleh karena itu, umur
bulan Syakban 1441 harus diistikmal menjadi 30 hari (Jumat, 24 April
2020 = 30 Syakban 1441), sehingga 1 Ramadan 1441 bertepatan
dengan Sabtu, 25 April 2020.

Pada tahun 2020 awal Ramadan 1441 versi ikan nike ini
berbeda dengan awal Ramadan yang ditetapkan oleh pemerintah.
Menurut informasi dari bapak H. Mohammad Akadji selaku Imam
Wilayah di Kota Gorontalo pada zaman dahulu masyarakat Gorontalo
menggunakan patokan ikan nike dalam menentukan awal Ramadan,
seiring berjalannya waktu masyarakat sekarang sudah tercerahkan oleh
perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan dengan mendengarkan
ceramah — ceramah agama dan informasi dari pemerintah sehingga
masyarakat sudah mengikuti awal Ramadan yang ditetapkan oleh

Pemerintah.!

Kesesuaian pada 10 bulan awal bulan versi ikan nike dengan
awal bulan menggunakan kriteria baru MABIMS ini dikarenakan oleh
tinggi Hilal dan sudut elongasi Hilal sudah sesuai dengan standar
syarat kriteria baru MABIMS vyaitu tinggi Hilal sudah mencapai 3

derajat dan sudut elongasi mencapai 6,4 derajat. Namun perbedaan

! Wawancara dengan bapak H. Muhammad Akadji, (70 tahun) di Kel. Pohe
Kota Gorontalo.
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pada 2 bulan tersebut disebabkan oleh tinggi Hilal dan sudut Elongasi
tidak memenuhi syarat standar kriteria baru MABIMS atau tinggi
Hilal awal bulan versi ikan nike pada 2 bulan tersebut masih di bawah

3 derajat sementara sudut elongasi belum mencapai 6,4 derajat.

Untuk lebih jelasnya pembahasan di atas pada bagian lampiran
disertasi, penulis lampirkan contoh perhitungan awal bulan
menggunakan Kriteria Baru MABIMS selama 12 bulan pada bulan
Januari sampai Desember 2020 atau pada bulan Jumadilakhir 1441 -
Jumadilawal 1442.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan eksplanasi dan analisis yang telah dipaparkan pada

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagaimana berikut:

1.

Fenomena kemunculan ikan nike dijadikan patokan penentuan
awal bulan dalam kalender Hijriah oleh masyarakat Gorontalo
didasarkan pada fakta alamiah dimana fenomena kemunculnya
selalu ada di setiap bulan sejak zaman dahulu. Fakta alamiah yang
terjadi secara terus menerus ini kemudian memperkuat keyakinan
masyarakat Gorontalo bahwa kemunculan ikan nike bukan lagi
mitos atau cerita yang berpotensi benar dan salah melainkan
adalah sebuah kebenaran yang tidak diragukan lagi. Jika
kemunculannya hanya terjadi satu kali maka sisi kebenarannya
sangat  berpotensi  salah. Tapi jika  kemunculannya
berkesinambungan maka pasti kebenaranya akurat.

Keyakinan ini terkonfirmasi dengan fakta bahwa Fenomena
kemunculan ikan nike di perairan Laut Gorontalo termasuk hal
yang unik. Kemunculan dan berakhirnya pun terbilang unik karena
kemunculannya hanya terjadi pada saat bulan gelap, berakhirnya
pada saat mendekati fase bulan mati sementara kembalinya ikan
nike kesungai pada fase bulan mati, hal ini berbeda dengan ikan-

ikan lain pada umumnya.
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Proses munculnya ikan nike biasanya terjadi pada tanggal 21
bulan di langit yang diistilahkan oleh masyarakat Gorontalo
dengan “bulan gelap”. Kemunculan ikan nike jenis ketiga
(bililowa putih) dijadikan sebagai penanda akan masuknya awal
bulan hijriah dan kembalinya ikan nike ke sungai ini yang
dijadikan patokan pada penentuan awal bulan hijriah oleh
masyarakat Gorontalo. Karena ketika ikan nike kembali ke sungai
maka dapat dipastikan besoknya sudah merupakan awal Bulan
Hijriah.

Fenomena kembalinya ikan nike menuju sungai inilah yang
dijadikan patokan oleh masyarakat Gorontalo sebagai pergantian
bulan hijriah. Budaya tersebut sudah terjadi sejak zaman dahulu
hingga sekarang.

Fenomena kemunculan ikan nike bersesuaian dengan keadaan fase
bulan. Rata-rata kemunculan ikan nike terjadi pada fase-fase akhir
bulan, yaitu fase ketujuh (Last Quarter/Kuartal Akhir) dan fase
kedelapan (bulan mati/ Waning Crescent).

Kemunculan ikan nike juga berkaitan dengan terjadinya pasang
surut air laut. Rata-rata ikan nike muncul saat kondisi air laut
pada posisi mengalami pasang minimum, dan pada saat ikan nike
kembali ke sungai terjadi pada pasang maksimum saat bulan mati.
Pasang minimum memudahkan penyebaran ikan nike dari sungai
menuju laut dan pasang maksimum membantu ikan nike kembali

dari laut menuju muara sungai hingga sampai ke hulu sungai.

243



Penentuan Awal bulan versi ikan nike selama 12 bulan pada tahun
2020 atau 1441 — 1442 H, setelah disesuaikan dengan perhitungan
awal bulan Hijriah menggunakan Kriteria Baru MABIMS
ditemukan 10 bulan yang sesuai dengan Kriteria Baru MABIMS,
dan hanya terdapat 2 bulan yang berbeda. Adapun 10 bulan yang
sesuai tersebut, tinggi Hilal sudah mencapai 3 derajat dan sudut
elongasi 6,4 derajat, Hal ini sudah memenuhi syarat kriteria baru
MABIMS, 10 bulan tersebut yaitu awal bulan Jumadilakhir,
Rajab, Syawal, Zulkaidah, Zulhijah 1441, dan Muharam, Safar,
Rabiulawal, Rabiulakhir, Jumadilawal 1442. Sedangkan dua bulan
yang berbeda adalah pada awal bulan Syakban dan awal Ramadan
1441. Perbedaan tersebut dikarenakan kondisi tinggi Hilal dan
sudut elongasi Hilal tidak memenuhi syarat kriteria baru
MABIMS, yaitu tinggi Hilal pada 2 bulan tersebut kurang dari 3

derajat dan sudut elongasi kurang dari 6,4 derajat.

B. Saran-Saran

1.

Masyarakat Gorontalo selayaknya diapresiasi karena telah
berkontribusi dalam memperkaya khazanah keilmuan astronomi
dan ilmu falak, khususnya penentuan awal bulan Hijriah.

Pemerintah terkait agar tetap menjaga dan melestarikan ikan nike
dengan menjaga ekosistem Sungai yang notabene kehidupannya

berada di sungai agar tetap berkembang dan tidak punah, selain itu
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rekomendasi untuk pemerintah terkait agar bisa menjadikan
fenomena ikan nike menjadi tempat eduwisata Astronomi.

Untuk peneliti selanjutnya penting kiranya untuk melakukan
penelitian lanjutan dalam skala periode tahun — tahun yang
berikutnya untuk melakukan uji akurasi dengan penelitian ini agar
nantinya semakin memperkaya khazanah keilmuan dalam motode

penentuan awal bulan Hijriah berdasarkan fenomena ikan nike ini.
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LAMPIRAN I

CONTOH PERHITUNGAN AWAL BULAN HIJRIAH EPHEMERIS
MENGGUNAKAN KRITERIA BARU MABIMS

Januari 2020 M / Jumadilakhir 1441 H
Markaz ( Lokasi Ru'yah ) = Gorontalo

a. Lintang Tempat (¢) = 00° 30' 19,00" LU
b. Bujur Tempat (A) =123°03' 11,00" BT
c. Ketinggian Tempat =15 Meter

d. Dip (D) =00°06'48,52"

Ijtima' ( Konjungsi ) Bulan Jumadilawal 1441 H Terjadi Pada :

a. Jam =05:42:5431 WITA
b. Hari = Sabtu Kliwon
c. Tanggal =25 Januari 2020 M.

Tinggi Matahari Saat Ghurub ( ho ) =-00° 57' 33,33"

Deklinasi Matahari ( 60 ) = -19° 01' 58,00"

Sudut Waktu Matahari (to) = 90° 50' 25,60"

Saat Matahari Terbenam (Ghurub / Sunset ) =18 : 03 : 20,97 WITA
Asensiorekta Matahari (ARo ) =307° 13'43,76"

Asensiorekta Bulan (ARc ) =314° 00'49,41"

Sudut Waktu Bulan (tc ) =84°03'19,95"
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Deklinasi Bulan ( 6c ) =-20° 14' 12,84"

Irtifa' (Tinggi) Hilal Haqiqi ( hc ) =05° 24' 01,84"

Irtifa' (Tinggi) Hilal Mar'i (h'c ) = 04° 45' 53,02"

Mukuts (Lama Hilal di atas Ufuq / Horizon) =00 : 22 : 57,50
Saat Ghurub Hilal ( Moonset ) =17 :26 : 18,48 WITA

Azimut Matahari (Azo ) = 250° 58' 21,48" dari Titik Utara Searah

Jarum Jam

Azimut Bulan ( Azc ) =249° 37' 01,62" dari Titik Utara Searah Jarum

Jam
Elongasi Geosentris = 06° 30' 08,15"
Posisi Hilal dari Ufuq = Hilal Sudah di atas Ufuq
Posisi Hilal dari Matahari = Hilal Di Selatan Matahari
Keadaan Hilal = Miring ke Utara
Lebar Nurul Hilal = 0,32%

Kriteria Baru MABIMS
v' Tinggi Hilal di Atas Kriteria
v Elongasi di Atas Kriteria

Awal Bulan Jumadilakhir 1441 H Jatuh Pada :

d. Hari = Ahad Legi
e. Tanggal =26 Januari 2020 M
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Februari 2020 / Rajab 1441

Markaz ( Lokasi Ru'yah ) = Gorontalo

a. Lintang Tempat (¢) = 00° 30'19,00" LU
b. Bujur Tempat (A) =123°03'11,00" BT

c. Ketinggian Tempat = 15 Meter
d. Dip (D) =00°06'48,52"

Ijtima' ( Konjungsi ) Bulan Jumadilakhir 1441 H Terjadi Pada :

a. Jam =23:32:5859 WITA
b. Hari = Ahad Wage
c. Tanggal =23 Feburari 2020

Tinggi Matahari Saat Ghurub ( ho ) =-00° 57' 28,50"
Deklinasi Matahari ( 60 ) =-09° 57' 09,00"

Sudut Waktu Matahari (to ) =90°53' 02,10"

Saat Matahari Terbenam (Ghurub / Sunset ) = 18 : 04
Asensiorekta Matahari (ARo ) =336°07' 32,30"
Asensiorekta Bulan (ARc ) =335° 15'40,99"

Sudut Waktu Bulan (tc ) =91° 44'53,40"

Deklinasi Bulan ( 6c ) =-14° 43' 54,05"

Irtifa' (Tinggi) Hilal (hc ) =-01°49' 08,99"

Irtifa' (Tinggi) Hilal Mar'i (h'c) =-02° 02' 13,83"
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Mukuts (Lama Hilal di atas Ufuq / Horizon) =-00: 07 : 38,33
Saat Ghurub Hilal ( Moonset ) =16 : 57 : 06,07 WITA

Azimut Matahari (Azo ) = 260° 03' 15,41" dari Titik Utara Searah

Jarum Jam

Azimut Bulan ( Azc ) =255° 16' 36,23" dari Titik Utara Searah Jarum

Jam
Elongasi Geosentris =04° 51' 11,28"
Posisi Hilal dari Ufuq = Hilal Masih di Bawah Ufuq
Posisi Hilal dari Matahari = Hilal di Selatan Matahari
Keadaan Hilal = Telentang
Lebar Nurul Hilal =0,18%

Kriteria Baru MABIMS
v Tinggi Hilal di Bawah Kriteria
v" Elongasi di Bawah Kriteria

Awal Bulan Rajab 1441 H Jatuh Pada :

a. Hari = Selasa Legi

b. Tanggal =25 Februari 2020
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Maret 2020 M / Sya'ban 1441 H

Markaz ( Lokasi Ru'yah ) = Gorontalo
a. Lintang Tempat (¢) =00° 30' 19,00" LU
b. Bujur Tempat (A) =123°03'11,00" BT
Ketinggian Tempat = 15 Meter
d. Dip (D) =00° 06'48,52"

Ijtima' ( Konjungsi ) Bulan Rajab 1441 H Terjadi Pada :
a. Jam =17:29:1447 WITA
b. Hari = Selasa Wage
c. Tanggal =24 Maret 2020

Tinggi Matahari Saat Ghurub ( ho ) =-00° 57' 20,90"

Deklinasi Matahari ( §0) =01° 41' 44,00"

Sudut Waktu Matahari (to) =90° 58' 16,40"

Saat Matahari Terbenam (Ghurub / Sunset ) =17 : 57 : 47,36 WITA
Asensiorekta Matahari (ARo ) =03° 52'34,99"

Asensiorekta Bulan (ARc ) =06° 02' 48,98"

Sudut Waktu Bulan (tc ) = 88°48'02,41"

Deklinasi Bulan ( 6¢ ) =-02°48'48,01"

Irtifa' (Tinggi) Hilal Haqiqi ( hc ) =01° 10' 22,92"

Irtifa' (Tinggi) Hilal Mar'i (h'c) = 00° 48' 07,76"
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Mukuts (Lama Hilal di atas Ufuq / Horizon) =00 : 04 : 33,54
Saat Ghurub Hilal ( Moonset ) =17 : 02 : 20,90 WITA

Azimut Matahari (Azo ) = 271° 42' 15,45" dari Titik Utara Searah

Jarum Jam

Azimut Bulan ( Azc ) =267° 10' 32,18" dari Titik Utara Searah Jarum

Jam
Elongasi Geosentris = 05° 00' 13,87"
Posisi Hilal dari Ufuq = Hilal Masih di Bawah Ufuq
Posisi Hilal dari Matahari = Hilal di Selatan Matahari
Keadaan Hilal = Miring ke Utara
Lebar Nurul Hilal =0,19%

Kriteria Baru MABIMS :
v Tinggi Hilal di Bawah Kriteria
v" Elongasi di Bawah Kriteria

Awal Bulan Sya'ban 1441 H Jatuh Pada :
a. Hari = Kamis Legi

b. Tanggal =26 Maret 2020 M
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April 2020 M / Ramadan 1441 H

Markaz ( Lokasi Ru'yah ) = Gorontalo
a. Lintang Tempat (¢)=00° 30' 19,00" LU
b. Bujur Tempat (A) =123°03' 11,00" BT
c. Ketinggian Tempat = 15 Meter
d. Dip (D) =00°06'48,52"

Ijtima' ( Konjungsi ) Bulan Sya'ban 1441 H Terjadi Pada :

a. Jam =10:26:52,72 WITA
b. Hari = Kamis Wage
c. Tanggal =23 April 2020

Tinggi Matahari Saat Ghurub ( ho) =-00°57' 12,77"
Deklinasi Matahari ( 60 ) = 12°44' 18,00"

Sudut Waktu Matahari (to) =91° 05' 30,83"

Saat Matahari Terbenam (Ghurub / Sunset ) =17 : 50
Asensiorekta Matahari (ARo ) =31°27'52,45"
Asensiorekta Bulan (ARc ) =36° 05'41,27"

Sudut Waktu Bulan (tc) =86°27'42,01"

Deklinasi Bulan (6c) =10°01'11,18"

Irtifa' (Tinggi) Hilal Haqiqi ( hc ) = 03° 34' 20,06"

Irtifa' (Tinggi) Hilal Mar'i (h'c ) = 03° 00' 50,46"
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Mukuts (Lama Hilal di atas Ufuq / Horizon) =00 : 14 :37,95
Saat Ghurub Hilal ( Moonset ) =17 : 05 : 02,27 WITA

Azimut Matahari (Azo ) = 282° 44' 57,31" dari Titik Utara Searah

Jarum Jam

Azimut Bulan ( Azc ) = 280° 00' 28,23" dari Titik Utara Searah Jarum

Jam
Elongasi Geosentris = 05° 17' 26,09"
Posisi Hilal dari Ufuq = Hilal Sudah di atas Ufuq
Posisi Hilal dari Matahari = Hilal di Selatan Matahari
Keadaan Hilal = Miring ke Utara
Lebar Nurul Hilal =0,21%

Kriteria Baru MABIMS:
v Tinggi Hilal di Atas Kriteria
v" Elongasi di Bawah Kriteria

Awal Bulan Ramadan 1441 H Jatuh Pada :
a. Hari = Sabtu Legi
b. Tanggal =25 April 2020 M
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Mei 2020 M / Syawal 1441 H

Markaz ( Lokasi Ru'yah ) = Gorontalo
a. Lintang Tempat (¢) = 00° 30' 19,00" LU
b. Bujur Tempat (A) =123°03' 11,00" BT
c. Ketinggian Tempat =15 Meter
d. Dip (D) =00° 06'48,52"

Ijtima' ( Konjungsi ) Bulan Ramadan 1441 H Terjadi Pada :

a. Jam = 01:39:48,53 WITA
b. Hari = Sabtu Wage
c. Tanggal = 23 Mei 2020 M.

Tinggi Matahari Saat Ghurub ( ho ) = -00° 57' 06,18"
Deklinasi Matahari ( 60 ) = 20° 42' 13,00"

Sudut Waktu Matahari (to) = 91° 12' 30,50"

Saat Matahari Terbenam (Ghurub / Sunset ) = 17 : 49
Asensiorekta Matahari (ARo ) = 60° 39' 57,38"
Asensiorekta Bulan (ARc ) = 69° 03' 22,26"

Sudut Waktu Bulan (tc) = 82°49'05,62"

Deklinasi Bulan ( 6c ) = 20° 21' 16,46"

Irtifa' (Tinggi) Hilal Haqiqi ( hc ) = 06° 54' 28,52"

Irtifa' (Tinggi) Hilal Mar'i (h'c) = 06° 14'22,87"
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: 25,30 WITA



Mukuts (Lama Hilal di atas Ufuq / Horizon) = 00 : 29 : 32,60
Saat Ghurub Hilal ( Moonset ) =17 : 18 : 57,90 WITA

Azimut Matahari (Azo ) = 290° 42' 59,09" dari Titik Utara Searah

Jarum Jam

Azimut Bulan ( Azc ) = 290° 26' 44,05" dari Titik Utara Searah Jarum

Jam
Elongasi Geosentris =07° 51' 51,42"
Posisi Hilal dari Ufuq = Hilal Sudah di atas Ufuq
Posisi Hilal dari Matahari = Hilal di Selatan Matahari
Keadaan Hilal = Telentang
Lebar Nurul Hilal = 0,47%

Kriteria Baru MABIMS
v Tinggi Hilal di Atas Kriteria
v" Elongasi di Atas Kriteria

Awal Bulan = Syawal 1441 H Jatuh Pada :
a. Hari = Ahad Kliwon
b. Tanggal = 24 Mei 2020 M
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Juni 2020 M / Zulkaidah 1441 H
Markaz ( Lokasi Ru'yah ) = Gorontalo
Lintang Tempat (¢) = 00° 30' 19,00" LU
b. Bujur Tempat (A) = 123° 03' 11,00" BT

L

c. Ketinggian Tempat = 15 Meter
d. Dip (D)= 00° 06'48,52"

Ijtima' ( Konjungsi ) Bulan Syawal 1441 H Terjadi Pada :
a. Jam = 14:42:18,66 WITA
b. Hari = Ahad Pon
c. Tanggal =21 Juni 2020

Tinggi Matahari Saat Ghurub ( ho ) = -00° 57' 02,73"

Deklinasi Matahari ( 60 ) = 23° 26' 08,00"

Sudut Waktu Matahari (to) = 91° 15'19,31"

Saat Matahari Terbenam (Ghurub / Sunset ) = 17 : 54 : 41,55 WITA
Asensiorekta Matahari (ARo ) = 90° 31' 37,20"

Asensiorekta Bulan (ARc ) = 92° 16' 10,12"

Sudut Waktu Bulan (tc ) =89° 30' 46,40"

Deklinasi Bulan ( 6c ) = 23°41' 44,55"

Irtifa' (Tinggi) Hilal Haqiqi ( hc ) = 00° 38' 56,74"

Irtifa' (Tinggi) Hilal Mar'i (h'c) = 00° 23' 39,66"
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Mukuts (Lama Hilal di atas Ufuq / Horizon) = 00 : 02 : 50,67
Saat Ghurub Hilal ( Moonset ) = 16:57:32,22 WITA

Azimut Matahari (Azo ) = 293° 26' 56,69" dari Titik Utara Searah

Jarum Jam

Azimut Bulan ( Azc ) =293° 41' 31,38" dari Titik Utara Searah Jarum

Jam
Elongasi Geosentris =01° 37' 05,51"
Posisi Hilal dari Ufuq = Hilal Masih di Bawah Ufuq
Posisi Hilal dari Matahari = Hilal di Utara Matahari
Keadaan Hilal = Miring ke Utara
Lebar Nurul Hilal = 0,02%

Kriteria Baru MABIMS
v Tinggi Hilal di Bawah Kriteria
v" Elongasi di Bawah Kriteria

Awal Bulan Zulkaidah 1441 H Jatuh Pada :
a. Hari = Selasa Wage
b. Tanggal = 23 Juni 2020 M
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Juli 2020 M / Zulhijah 1441 H

Markaz ( Lokasi Ru'yah ) = Gorontalo
a. Lintang Tempat (¢) = 00° 30' 19,00" LU
b. Bujur Tempat (A) =123°03' 11,00" BT
c. Ketinggian Tempat = 15 Meter
d. Dip (D) =00° 06'48,52"

Ijtima' ( Konjungsi ) Bulan Zulkaidah 1441 H Terjadi Pada :

a. Jam =01:33:3927 WITA
b. Hari = Selasa Pon

c. Tanggal =21 Juli 2020 M
Tinggi Matahari Saat Ghurub ( ho ) =-00° 57' 02,95"
Deklinasi Matahari ( 50 ) = 20° 20' 12,00"
Sudut Waktu Matahari (to) =91°12' 05,00"
Saat Matahari Terbenam (Ghurub / Sunset ) =17 : 59
Asensiorekta Matahari (ARo ) =121° 14' 26,62"
Asensiorekta Bulan (ARc ) =131°11'49,92"
Sudut Waktu Bulan (tc) =81° 14'41,70"
Deklinasi Bulan ( 6c) =21°27'48,38"
Irtifa' (Tinggi) Hilal Haqiqi ( hc ) = 08° 19' 48,50"

Irtifa' (Tinggi) Hilal Mar'i (h'c ) =07° 35' 34,40"
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: 02,60 WITA



Mukuts (Lama Hilal di atas Ufuq / Horizon) =00 : 35 : 43,86
Saat Ghurub Hilal ( Moonset ) =17 : 34 : 46,46 WITA

Azimut Matahari (Azo ) = 290° 20' 57,70" dari Titik Utara Searah

Jarum Jam

Azimut Bulan ( Azc ) =291° 37' 30,42" dari Titik Utara Searah Jarum

Jam
Elongasi Geosentris = 09° 22' 03,65"
Posisi Hilal dari Ufuq = Hilal Sudah di atas Ufuq
Posisi Hilal dari Matahari = Hilal di Utara Matahari
Keadaan Hilal = Telentang
Lebar Nurul Hilal =0,67%

Kriteria Baru MABIMS
v Tinggi Hilal di Atas Kriteria
v" Elongasi di Atas Kriteria

Awal Bulan Zulhijah 1441 H Jatuh Pada:
a. Hari = Rabu Wage
b. Tanggal =22 Juli 2020 M
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Agustus 2020 M / Muharam 1442 H

Markaz ( Lokasi Ru'yah ) = Gorontalo
a. Lintang Tempat (¢) =00° 30' 19,00" LU
b. Bujur Tempat (A) =123°03'11,00" BT
Ketinggian Tempat = 15 Meter
d. Dip (D) =00° 06'48,52"

Ijtima' ( Konjungsi ) Bulan Zulhijah 1441 H Terjadi Pada :

a. Jam =11:42:14,42 WITA
b. Hari = Rabu Pahing
c. Tanggal =19 Agustus 2020

Tinggi Matahari Saat Ghurub ( ho) =-00° 57' 06,71"
Deklinasi Matahari ( 60 ) = 12° 38' 53,00"

Sudut Waktu Matahari (to) =91° 05'20,35"

Saat Matahari Terbenam (Ghurub / Sunset ) =17 : 55
Asensiorekta Matahari (ARo ) =148°49'18,18"
Asensiorekta Bulan (ARc ) = 150° 29' 04,59"

Sudut Waktu Bulan (tc ) = 89° 25'33,95"

Deklinasi Bulan ( 6c ) = 16° 42' 20,42"

Irtifa' (Tinggi) Hilal Haqiqi ( hc ) = 00° 41" 41,68"

Irtifa' (Tinggi) Hilal Mar'i (h'c ) = 00°23' 18,61"
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145,62 WITA



Mukuts (Lama Hilal di atas Ufuq / Horizon) =00 : 02 : 45,64
Saat Ghurub Hilal ( Moonset ) =16 : 58 : 31,27 WITA

Azimut Matahari (Azo ) = 282° 39' 32,16" dari Titik Utara Searah

Jarum Jam

Azimut Bulan ( Azc ) = 286° 42' 04,35" dari Titik Utara Searah Jarum

Jam
Elongasi Geosentris = 04° 21' 52,93"
Posisi Hilal dari Ufuq = Hilal Masih di Bawah Ufuq
Posisi Hilal dari Matahari = Hilal di Utara Matahari
Keadaan Hilal = Miring ke Utara
Lebar Nurul Hilal = 0,15%

Kriteria Baru MABIMS
v Tinggi Hilal di Bawah Kriteria
v" Elongasi di Bawah Kriteria

Awal Bulan Muharam 1442 H Jatuh Pada :
a. Hari =Jum'at Wage

b. Tanggal =21 Agustus 2020 M
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September 2020 M / Safar 1442

Markaz ( Lokasi Ru'yah ) = Gorontalo
a. Lintang Tempat (¢) = 00° 30' 19,00" LU
b. Bujur Tempat (A) =123°03' 11,00" BT
c. Ketinggian Tempat = 15 Meter
d. Dip (D) =00° 06'48,52"

Ijtima' ( Konjungsi ) Bulan Muharam 1442 H Terjadi Pada :

a. Jam =19:00: 46,85 WITA
b. Hari =Kamis Legi
c. Tanggal =17 September 2020

Tinggi Matahari Saat Ghurub ( ho) =-00° 57' 13,34"
Deklinasi Matahari ( 60 ) =01° 59' 56,00"

Sudut Waktu Matahari (to ) =90° 58' 19,06"

Saat Matahari Terbenam (Ghurub / Sunset ) =17 :46
Asensiorekta Matahari (ARo ) =175°27' 39,69"
Asensiorekta Bulan (ARc ) = 177° 50' 26,94"

Sudut Waktu Bulan (tc ) =88°35'31,81"

Deklinasi Bulan ( 6c ) = 06° 23' 20,35"

Irtifa' (Tinggi) Hilal Haqiqi (hc) =01°27' 18,98"

Irtifa' (Tinggi) Hilal Mar'i (h'c ) = 00° 56' 44,43"
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: 03,54 WITA



Mukuts (Lama Hilal di atas Ufuq / Horizon) =00 : 05 : 39,53
Saat Ghurub Hilal ( Moonset ) =16 : 51 :43,06 WITA

Azimut Matahari (Azo ) = 272° 00' 27,58" dari Titik Utara Searah

Jarum Jam

Azimut Bulan ( Azc ) =276° 22' 42,20" dari Titik Utara Searah Jarum

Jam
Elongasi Geosentris = 04° 59' 25,14"
Posisi Hilal dari Ufuq = Hilal Masih di Bawah Ufuq
Posisi Hilal dari Matahari = Hilal di Utara Matahari
Keadaan Hilal = Miring ke Utara
Lebar Nurul Hilal = 0,21%

Kriteria Baru MABIMS
v Tinggi Hilal di Bawah Kriteria
v" Elongasi di Bawah Kriteria

Awal Bulan Safar 1442 H Jatuh Pada :
a. Hari = Sabtu Pon
b. Tanggal =19 September 2020 M
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Oktober 2020 / Rabiulawal 1442 H

Markaz ( Lokasi Ru'yah ) = Gorontalo
a. Lintang Tempat (¢) = 00° 30' 19,00" LU
b. Bujur Tempat (A) =123°03' 11,00" BT
c. Ketinggian Tempat = 15 Meter
d. Dip (D) =00° 06'48,52"

Ijtima' ( Konjungsi ) Bulan Safar 1442 H Terjadi Pada :
a. Jam =03:31:59,63 WITA
b. Hari = Sabtu Legi
c. Tanggal =17 Oktober 2020 M

Tinggi Matahari Saat Ghurub ( ho ) =-00° 56' 03,52"

Deklinasi Matahari ( 60 ) =-09° 29'23,00"

Sudut Waktu Matahari (to) =90° 51' 46,22"

Saat Matahari Terbenam (Ghurub / Sunset ) =17 : 36 : 29,35 WITA
Asensiorekta Matahari (ARo ) =202°39' 56,14"

Asensiorekta Bulan (ARc ) =211° 58'34,19"

Sudut Waktu Bulan (tc) =81°33'08,17"

Deklinasi Bulan ( 6c ) =-08° 52' 12,34"

Irtifa' (Tinggi) Hilal Haqiqi ( hc ) = 08° 16' 00,88"

Irtifa' (Tinggi) Hilal Mar'i (h'c ) =07° 28' 59,19"
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Mukuts (Lama Hilal di atas Ufuq / Horizon) =00 : 33 : 41,96
Saat Ghurub Hilal ( Moonset ) =17=10=11,31 WITA

Azimut Matahari (Azo ) = 260° 31' 01,15" dari Titik Utara Searah

Jarum Jam

Azimut Bulan ( Azc ) =260° 57' 40,76" dari Titik Utara Searah Jarum

Jam
Elongasi Geosentris = (09° 12' 42,76"
Posisi Hilal dari Ufuq = Hilal Sudah di atas Ufuq
Posisi Hilal dari Matahari = Hilal di Utara Matahari
Keadaan Hilal = Telentang
Lebar Nurul Hilal =0,65%

Kriteria Baru MABIMS
v Tinggi Hilal di Atas Kriteria
v" Elongasi di Atas Kriteria

Awal Bulan Rabiulawal 1442 H Jatuh Pada :
a. Hari = Ahad Pahing
b. Tanggal =18 Oktober 2020 M
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November 2020 M / Rabiulakhir 1442 H

Markaz ( Lokasi Ru'yah ) = Gorontalo
a. Lintang Tempat (¢) =00° 30' 19,00" LU
b. Bujur Tempat (A) =123°03'11,00" BT
Ketinggian Tempat = 15 Meter
d. Dip (D) =00° 06'48,52"

Ijtima' ( Konjungsi ) Bulan Rabiulawal 1442 H Terjadi Pada :

a. Jam =13:07:54,53 WITA
b. Hari = Ahad Kliwon
c. Tanggal =15 November 2020

Tinggi Matahari Saat Ghurub ( ho ) =-00° 56'40,52"
Deklinasi Matahari ( 60 ) =-18°38'43,00"

Sudut Waktu Matahari (to) =90°49' 35,18"

Saat Matahari Terbenam (Ghurub / Sunset ) =17 : 35
Asensiorekta Matahari (ARo ) =231° 05'31,29"
Asensiorekta Bulan (ARc ) =234°17' 57,71"

Sudut Waktu Bulan (tc) =87°37'08,77"

Deklinasi Bulan ( 6¢ ) =-17° 12'20,36"

Irtifa' (Tinggi) Hilal Haqiqi ( hc ) = 02° 07' 28,69"

Irtifa' (Tinggi) Hilal Mar'i (h'c) = 01° 32' 48,90"
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143,61 WITA



Mukuts (Lama Hilal di atas Ufuq / Horizon) =00 : 09 : 06,54
Saat Ghurub Hilal ( Moonset ) =16 : 44 : 50,16 WITA

Azimut Matahari (Azo ) = 251° 21' 36,49" dari Titik Utara Searah

Jarum Jam

Azimut Bulan ( Azc ) = 252° 45'42,56" dari Titik Utara Searah Jarum

Jam
Elongasi Geosentris = 03° 22' 26,56"
Posisi Hilal dari Ufuq = Hilal Masih di Bawah Ufuq
Posisi Hilal dari Matahari = Hilal di Utara Matahari
Keadaan Hilal = Miring ke Utara
Lebar Nurul Hilal =0,09%

Kriteria Baru MABIMS
v Tinggi Hilal di Bawah Kriteria
v" Elongasi di Bawah Kriteria

Awal Bulan Rabiulakhir 1442 H Jatuh Pada :
a. Hari = Selasa Pahing

b. Tanggal =17 November 2020 M
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Desember 2020 M / Jumadilawal

Markaz ( Lokasi Ru'yah ) = Gorontalo
a. Lintang Tempat (¢) = 00° 30' 19,00" LU
b. Bujur Tempat (A) =123°03' 11,00" BT
c. Ketinggian Tempat = 15 Meter
d. Dip (D) =00° 06'48,52"

Ijtima' ( Konjungsi ) Bulan Rabiulakhir 1442 H Terjadi Pada :

a. Jam =00:17:18,79 WITA
b. Hari = Selasa Kliwon

c. Tanggal =15 Desember 2020 M.
Tinggi Matahari Saat Ghurub ( ho) =-00° 57'33,53"
Deklinasi Matahari ( 60 ) =-23°17'45,00"
Sudut Waktu Matahari (to ) =90°49'36,90"
Saat Matahari Terbenam (Ghurub / Sunset ) =17 : 46
Asensiorekta Matahari (ARo ) =263°19' 57,45"
Asensiorekta Bulan (ARc ) =273° 18' 57,36"
Sudut Waktu Bulan (tc ) = 80° 50' 36,98"
Deklinasi Bulan ( 6c ) =-24° 38' 59,24"
Irtifa' (Tinggi) Hilal Haqiqi ( hc ) = 08° 06' 09,19"

Irtifa' (Tinggi) Hilal Mar'i (h'c ) =07° 20" 50,17"
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: 25,73 WITA



Mukuts (Lama Hilal di atas Ufuq / Horizon) =00 : 35 : 50,59
Saat Ghurub Hilal ( Moonset ) =17 :22:16,31 WITA

Azimut Matahari (Azo ) = 246° 42' 32,26" dari Titik Utara Searah

Jarum Jam

Azimut Bulan ( Azc ) = 245° 00' 15,97" dari Titik Utara Searah Jarum

Jam
Elongasi Geosentris =09° 13' 11,43"
Posisi Hilal dari Ufuq = Hilal Sudah di atas Ufuq
Posisi Hilal dari Matahari = Hilal di Selatan Matahari
Keadaan Hilal = Telentang
Lebar Nurul Hilal =0,75%

Kriteria Baru MABIMS
v Tinggi Hilal di Atas Kriteria
v" Elongasi di Atas Kriteria

Awal Bulan Jumadilawal 1442 H Jatuh Pada :
a. Hari =Rabu Legi
b. Tanggal = 16 Desember 2020 M
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LAMPIRAN II

Variasi Pasang Surut Air Laut Periode Bulanan,

Selama Satu Tahun pada Tahun 1441 — 1442 H.
Jumadilakhir1441

250
200
150
100

50

:00:£0 020Z/20/¥T
:00:¢T 020T/T0/€T
'00:LT 020T/20/TT
:00:2Z 020T/20/TT
*00:€0 020Z/T0/1C
:00:80 0202/20/0¢
:00:€T 0202/20/61
:00:8T 0202/20/8T
‘00:€2 020T/T0/LT
:00:%0 020Z/T0/LT
0060 020Z/20/9T
'00:#T 0202/20/ST
:00:6T 020Z/20/V1T
:00:00 020Z/20/¥T
:00:50 020Z/20/€T
00:0T 020Z/2/T
00:ST 020Z/T/TT
20:0C 020¢/2/0T
00:T 020¢/2/0T
00:9 0202/2/6
00:TT 0202/7/8
00:9T 020¢/2/L
00:TZ 0202/2/9
00:2 0202/2/9
00:£ 020Z/2/S
00:2T 020¢/t/v
00:£T 020¢/T/€
00:27 0202/2/t
00:€ 0202/2/¢
00:8 0202/T/1T
‘00:€T 020Z/TO/TE
:00:8T 020Z/T0/0€
:00:€£2 0202/T0/6C
:00:%0 020Z/T0/6T
:00:60 020Z/T0/8T
:00:7T 020T/T0/LT
:00:6T 020Z/T0/9T
:00:00 020Z/T0/9¢

o o
mn
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Rajab 1441 H

300
250
200
150
100

50

o

:00:80 0202/€0/ST
'00:€T 0202/€0/¥C
'00:8T 070Z/€0/€C
:00:€2 0202/€0/TT
:00:%0 020Z/€0/TC
:00:600202/€0/1¢C
:00:T 0202/€0/0¢
:00:6T 020/€0/6T
:00:00 0202/€0/6T
:00:50 0Z02/€0/8T
:00:0T 020T/€0/LT
*00:ST 020Z/€0/9T
:00:02 020Z/€0/ST
‘00:T0 020Z/€0/ST
:00:90 0202/€0/¥1T
:00:TT 020T/€0/€T
00:9T 0Z0T/€/TT
Q0.07 020Z/€/TT
BO°T 0202/€/TT
80:9 070Z/€/0T
B0:TT 0202/€/6
00:9T 0202/€/8
00:TZ 020T/€/L
00:z 0Z0T/€/L
00:£ 020Z/€/9
00:2T 0202/€/S
00:4T 0202/€/v
00:7z 020T/€/€
00:€ 0202/€/€
00:8 0202/€/¢
00:€T 0202/€/T
:00:8T0202/20/6¢
:00:€2.0202/20/8¢
:00:%0 0202/20/8¢
:00:60 0202/20/LT
:00:%T 0202/20/9¢
'00:6T 0202/20/St
:00:000202/20/St

o
LN

-100
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Syakban 1441 H

300
250
200
150
100

o
n

o

:00:60 020Z/¥0/¥¢C
:00:%T 020Z/¥0/€C
'00:6T 0202/¥0/7¢
:00:00 020Z/¥0/TC
:00:50 020Z/¥0/1¢C
:00:0T 020Z/¥0/0¢
:00:ST 020T/¥0/6T
:00:6T 020Z/¥0/8T
:00:00 020Z/v0/8T
:00:50 020Z/¥0/LT
:00:0T 020Z/¥0/9T
:00:ST 020Z/v0/ST
:00:0Z 020Z/v0/¥T
:00:T0 020Z/¥0/¥T
:00:90 020Z/¥0/€T
00:TT 020T/¥/CT
00:9T 020T/¥/1T
00:TZ 020T/¥/0T
00:2 0202/¥7/0T
00:£ 0202/7/6
00:2T 020Z/v/8
00:£T 020T/¥/L
00:1Z 020Z/¥/9
00:2 020Z/¥/9
00:£ 0202/¥/S
00:2T 020T/v/v
00:£T 020T/¥/€
00:72 020T/v/¢
00:€ 0202/¥/¢
00:8 0202/¥/T
:00:€T 020Z/€0/1€
:00:8T 020Z/€0/0€
:00:€2 020Z/€0/6€
:00:%0 020Z/€0/6¢
:00:60 020Z/€0/8¢
:00:%T 020T/€0/LT
:00:6T 020Z/€0/9¢
:00:00 020Z/€0/9T

o
LN
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Ramadan 1441 H

300
250
200
150
100

50

o

,00:20 0202/S0/€¢
:00:€T 0202/S0/TT
:00:8T 0202/S0/1¢
:00:00 0202/S0/1¢
:00:90 0202/50/0T
:00:2T 0202/S0/6T
:00:8T 0202/S0/8T
:00:00 0202/S0/8T
:00:90 0202/S0/LT
:00:7T 0202/S0/9T
:00:8T 0202/S0/ST
:00:00 020Z/S0/ST
:00:90 0202/S0/¥T
:00:2T 0202/S0/€T
00:8T 020Z/S/TT
00:0 020Z/S/TT
00:9 0Z0Z/S/T1T
00:2T 020Z/S/0T
00:8T 020Z/S/6
B0-0 0207/S/6
88:0-0707/5/8
D0:TT 020Z/S/L
00:£T 0202/S/9
00:€2 0202/S/S
00:S 0202/S/S
00:0T 020Z/S/v
00:9T 020Z/S/€
00:2Z 0202/S/t
00:¥ 0202/S/¢
00:0T 020Z/S/T
:00:9T 020Z/+0/0€
:00:TZ 0202/%0/61
:00:€0 0202/%0/6T
:00:60 0202/+0/8¢
:00:8T 0202/%0/S¢

:00:00'0202/v0/S¢
o o
n o

-
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Syawal 1441 H

300
250
200
150
100

50

o

:00:60 0202/90/Tt
:00:%T 0202/90/1¢
:00:6T 0202/90/0T
:00:00 0202/90/0¢
:00:50 0202/90/61
:00:0T 0202/90/8T
:00:ST 0202/90/L1T
:00:02 0202/90/9T
:00:T0 0202/90/9T
:00:90 0202/90/ST
:00:TT 0202/90/¥1T
'00:ST 020Z/90/€T
00:0 0202/9/C1T
00:T 0202/9/7T
00:9 0202/9/1T
NO:TT 020Z/9/0T
00:9T 0202/9/6
00:TZ 0202/9/8
00:Z 0202/9/8
0D0:/ 020T/9/L
00:2T 0202/9/9
00:£T 0202/9/S
00:T2 0202/9/v
00:2 0202/9/¥
00:£ 020Z/9/€
00:TT 0202/9/t
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